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MOTTO 
                        
                        
Sesungguhnya orang-orang yang beriman ialah mereka yang bila disebut nama 
Allah gemetarlah hati mereka, dan apabila dibacakan ayat-ayatNya 
bertambahlah iman mereka (karenanya), dan hanya kepada Tuhanlah mereka 
bertawakkal. 
 
(Q.S. Al-Anfaal [8]: 2) 
 
(Departemen Agama RI, 2009: 569). 
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ABSTRAK 
Chairur Rohimin, (133111229), Pelaksanaan Program Baca Tulis Al-Qur'an di 
P3KMI IAIN Surakarta Tahun Akademik 2016/2017. Skripsi: Program Studi 
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta, 
Agustus 2017. 
Pembimbing: Hery Setiyatna, M.Pd. 
Kata Kunci: Baca Tulis Al-Qur'an dan P3KMI 
Masalah dalam penelitian ini adalah ditemukannya mahasiswa yang telah 
lulus P3KMI namun masih belum dapat membaca Al-Qur’an pada waktu PPL, 
Seminar Proposal, dan Munaqasah. Oleh karenanya, peneliti mengadakan 
penelitian ini dengan tujuan untuk mengetahui pelaksanaan program Baca Tulis 
Al-Qur'an P3KMI IAIN Surakarta Tahun Akademik 2016/2017 dan peran 
Pendamping dalam program tersebut. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif,  
dilakukan di FITK IAIN Surakarta pada bulan Maret sampai dengan Agustus 
2017. Subjek penelitian ini adalah Pendamping dan Peserta P3KMI, sedangkan 
informan penelitian ini adalah Tim dan Pembina P3KMI. Pengumpulan data 
menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Pengecekan 
keabsahan data menggunakan teknik triangulasi sumber. Data yang sudah 
terkumpul dianalisis dengan model interaktif melalui tahapan (1) Pengumpulan 
data, (2) Reduksi data, (3) Penyajian data, dan (4) Penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Pelaksanaan Program Baca 
Tulis Al-Qur’an P3KMI memiliki tujuan utama untuk meningkatkan kemampuan 
baca Al-Qur’an peserta. Kegiatan program ini diawali dengan placement test 
untuk pengelompokkan peserta sesuai dengan kemampuannya. Kegiatan 
pendampingan dilaksanakan di luar ruang kelas selama dua semester setiap Sabtu 
dengan durasi waktu tiap pertemuan 100 menit. Peserta merupakan mahasiswa 
tahun akademik baru FITK, mahasiswa yang belum lulus dan mahasiswa yang 
belum pernah mengikuti P3KMI pada tahun akademik sebelumnya. Kegiatan 
pendampingan berupa simakan baca Al-Qur’an dan penyampaian materi berupa 
materi tajwid. Adapun mengenai pengembangan tulis Al-Qur’an peserta, lebih 
pada praktek dalam penugasan yang diberikan oleh pendamping. Pendamping 
merupakan mahasiswa FITK semester tiga sampai delapan yang telah lulus 
P3KMI dan tes calon pendamping. Pendamping berperan sebagai Sumber Belajar, 
Pengelola Pembelajaran, Mediator, Fasilitator, Demonstrator, Motivator dan 
Evaluator. Evaluasi yang diadakan pada Program Baca Tulis Al-Qur’an P3KMI 
berupa tes membaca Al-Qur’an dengan pendamping di tengah semester, dan tes 
membaca Al-Qur’an di akhir semester yang diuji oleh Dosen. Hasil dari 
serangkaian tes tersebut akan diakumulasikan dan dijadikan sebagai acuan dalam 
kelulusan peserta.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Al-Qur’an adalah Kalamullah yang diturun (diwahyukan kepada Nabi 
Muhammad SAW melalui perantara Malaikat Jibril dan membacanya adalah 
Ibadah. Al-Qur’an adalah Kitab Suci yang merupakan sumber pertama dan 
utama umat Islam serta penyempurna dari kitab-kitab terdahulu. Al-Qur’an 
adalah Mukjizat Nabi Muhammad SAW yang terjamin keasliaannya dan 
pemeliharaannya. 
Al-Qur’an berisikan ilmu dan pengetahuan, kejadian di masa lalu dan 
masa yang akan datang, serta wahyu Allah lainnya yang menjadi petunjuk, 
pedoman, dan pelajaran bagi siapa saja yang mempercayai dan 
mengamalkannya. Setiap orang yang mempercayainya akan bertambah cinta 
kepadanya, cinta untuk membacanya, untuk mempelajari dan memahaminya, 
serta pula untuk mengamalkan dan mengajarkannya sampai merata 
rahmatnya dirasai dan dikecap oleh seluruh penghuni alam semesta 
(Muqaddimah Al-Qur’an dan Terjemahnya, 1990: 102). Terlebih ketika orang 
mukmin mendengar bacaan Al-Qur’an akan bergetar hatinya dan bertambah 
keimanannya. Sebagaimana firman Allah dalah Surat Al-Anfaal ayat 2 yang 
berbunyi: 
                
               
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   “Sesungguhnya orang-orang yang beriman ialah mereka yang bila 
disebut nama Allah gemetarlah hati mereka, dan apabila dibacakan 
ayat-ayatNya bertambahlah iman mereka (karenanya), dan hanya 
kepada Tuhanlah mereka bertawakkal.” (Departemen Agama RI, 
2009: 569). 
Al-Qur’an bukan hanya menjadi pedoman umat Islam, namun juga 
menjadi petunjuk bagi seluruh umat manusia. Fungsi diturunkannya Al-
Qur’an adalah untuk memberikan jawaban atas berbagai persoalan umat 
manusia dan memberi jalan keluar dalam menyelesaikan persoalan-persoalan 
dan perselisihan yang dihadapi masyarakat (Muqaddimah Al-Qur’an dan 
Terjemahnya, 1990: 92). Oleh karena itu mempelajarinya merupakan hal 
yang wajib agar umat manusia tidak terjerumus ke dalam jurang 
kemusyrikan. 
Belajar Al-Qur’an merupakan sebuah keharusan bagi setiap umat Islam. 
Belajar Al-Qur’an itu dapat dibagi dalam beberapa tingkatan, yaitu belajar 
membacanya sampai lancar dan baik menurut kaidah-kaidah yang berlaku 
dalam qiraat dan tajwid; belajar arti dan maksudnya sampai mengerti akan 
maksud yang terkandung di dalamnya; dan terakhir belajar menghafalnya di 
luar kepala sebagaimana yang dikerjakan oleh para sahabat pada masa 
Rasulullah (Muqaddimah Al-Qur’an dan Terjemahnya, 1990: 108). Dan tidak 
lupa juga belajar untuk mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. 
Membaca Al-Qur’an merupakan langkah awal untuk mempelajarinya. 
Membaca Al-Qur’an tidak boleh sembarangan, karena ada kaidah-kaidah 
yang perlu diperhatikan seperti Makharijul Huruf dan Tajwid. Seseorang 
yang membaca Al-Qur’an baik tanpa lagu maupun dilagukan dengan indah 
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dan merdu, tidak boleh terlepas dari kaidah-kaidah Tajwid (Annuri, 2014: 
17). 
Aktivitas belajar Al-Qur’an merupakan aktivitas yang diberi apresiasi 
luar biasa oleh Rasulullah SAW, dalam Hadis: 
“Dari Utsman ra. Dar Nabi SAW, beliau bersabda: Sebaik-baik kamu 
adalah orang yang belajar Al-Qur’an dan mengamalkannya” 
(alAsqalani, 2008: 896). 
Al-Qur’an seseorang meski masih gagap, tidak fasih, susah, tidak 
mahir, diberi dua nilai pahala oleh Allah SWT, asalkan mau belajar dan terus 
menerus memperbaiki diri. Sabda Rasulullah SAW: 
“Dari Aisyah ra berkata: Rasulullah SAW bersabda: Orang yang mahir 
dalam, membaca Al-Qur’an akan berkumpul beserta para malaikat yang 
mulia dan baik, sedangkan orang yang membaca Al-Qur’an secara 
gagap dan susah, maka baginya diberikan dua pahala” (Mahalli, 2004: 
389). 
Ulama juga mengingatkan akan pentingnya pendidikan Al-Qur’an bagi 
anak-anak. Sebagaimana dalam buku Mendidik Anak Membaca, Menulis dan 
Mencintai Al-Qur’an karya Ahmad Syarifuddin (2008: 61-62), Ibnu Khaldun 
mengatakan bahwa pendidikan Al-Qur’an merupakan fondasi seluruh 
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kurikulum pendidikan di dunia Islam, karena Al-Qur’an merupakan syair 
agama yang mampu menguatkan akidah dan mengokohkan keimanan. Ibnu 
Sina juga berpendapat bahwa segenap potensi anak, baik jasmani maupun 
akal hendaknya dicurahkan untuk menerima pendidikan utama ini, agar anak 
mendapatkan bahasa aslinya dan agar akidah bisa mengalir dan tertanam pada 
kalbunya. Sedangkan Al-Ghazali menyampaikan, dengan menanamkan 
kecintaan anak terhadap Al-Qur’an sejak dini, maka kecintaan itu akan 
bersemi pada masa dewasanya kelak, mengalahkan kecintaan anak terhadap 
hal yang lain, karena masa kanak-kanak itulah masa pembentukan watak yang 
utama.  
Di Indonesia, pemerintah telah ikut memberikan perhatian terhadap 
pembelajaran Al-Qur’an. Keputusan Bersama Menteri Dalam Negeri dan 
Menteri Agama RI nomor 128/44A tahun 1982 menyatakan, “Perlunya usaha 
peningkatan kemampuan baca tulis Al-Qur’an bagi umat Islam dalam rangka 
peningkatan penghayatan dan pengamalan Al-Qur’an dalam kehidupan 
sehari-hari”. Keputusan ini juga dikuatkan dengan Instruksi Menteri Agama 
RI nomor 3 tahun 1990 tentang pelaksanaan upaya peningkatan kemampuan 
baca tulis huruf Al-Qur’an (Syarifuddin, 2008: 41). 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan merupakan salah satu fakultas di 
IAIN Surakarta dengan jumlah mahasiswa paling banyak dibandingkan 
dengan fakultas lainnya. Fakultas ini masih menjadi primadona bagi 
sekalangan orang karena anggapan masyarakat bahwa fakultas ini termasuk 
fakultas yang menjanjikan layaknya FKIP di universitas-universitas pada 
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umumnya. Sehingga banyak dari lulusan SMA, MA, SMK, atau sekolah 
sederajat lainnya yang mendaftar. 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan memiliki visi untuk menjadi 
fakultas yang unggul dalam membentuk lulusan yang professional pada 
bidang kependidikan, kebahasaan, berakidah kuat, dan berakhlak mulia. 
Sehingga diharapkan nanti guru atau lulusan FITK memiliki kompetensi yang 
unggul baik dari sisi kependidikan dan mempunyai Aqidah Islamiyah yang 
kuat, mampu bersaing dalam profesionalisme kerja namun tidak melupakan 
karakter Islam yang menjadi pedoman hidupnya. Untuk mewujudkan hal 
tersebut, Kompetensi lulusan tiap jurusan di FITK tidak hanya memandang 
kompetensi di bidang pendidikan saja, namun juga dalam karakter Islam yang 
menjadi visi dari Fakultas. 
Kemampuan membaca dan menulis huruf Al-Qur’an serta hafalan Juz 
‘Amma menjadi salah satu dari sekian banyak kompetensi lulusan di tiap 
Jurusan. Rumusan kompetensi lulusan ini menjadi langkah fakultas dalam 
mewujudkan visinya. Bukan hanya sekedar mencetak lulusan yang unggul di 
bidang pendidikan, namun juga memiliki Aqidah Islamiyah yang kuat. 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan tidak luput untuk meningkatkan 
kemampuan membaca Al-Qur’an mahasiswanya. Mengingat visi fakultas dan 
heterogenitas mahasiswa yang tidak semua berasal dari sekolah berbasis 
agama Islam yang mengutamakan pendidikan agama serta mengingat 
pentingnya membaca Al;-Qur’an, FITK menyiapkan wadah bagi mahasiswa 
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untuk belajar membaca Al-Qur’an. Salah satu wadah tersebut adalah Program 
Pendampingan Pengembangan Kepribadian Muslim Integral (P3KMI). 
P3KMI merupakan salah satu program di FITK yang bertujuan untuk 
meningkatkan kemampuan baca tulis Al-Qur’an, hafalan Surat-surat pilihan 
dan Hadis pilihan serta kaidah ushul Fiqh, dan Wawasan keislaman 
mahasiswa. Program ini merupakan program wajib untuk seluruh mahasiswa 
di semester I & II serta bagi mereka yang tidak lulus ataupun belum pernah 
mengikuti program ini. Program ini dilaksanakan setiap Sabtu dengan bentuk 
kegiatan berupa mentoring dalam kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari 
delapan sampai sepuluh orang yang didampingi oleh satu pendamping. 
Program ini masuk dalam kurikulum FITK dengan bobot dalam satuan 
SKS (Satuan Kredit Semester) yakni 0 SKS, sehingga mahasiswa diwajibkan 
mengikuti program ini selama dua semester. Mahasiswa atau peserta P3KMI 
dinyatakan lulus akan memperoleh sertifikat yang digunakan sebagai syarat 
untuk mengikuti microteaching, seminar proposal dan program lainnya di 
FITK. Program ini sering kali dijadikan sebagai acuan kemampuan baca Al-
Qur’an mahasiswa ketika seminar proposal dan Munaqosah. 
Kewajiban mengikuti program ini lantas tidak membuat seluruh 
mahasiswa mentaati peraturan. Peserta P3KMI haruslah memenuhi presensi 
kehadiran minimal sebanyak sembilan kali pertemuan. Namun terdapat 
beberapa peserta yang tidak mematuhi aturan tersebut.  Berdasarkan 
wawancara dengan Ali Munawar selaku Ketua P3KMI (3 Desember 2016), 
beliau mengatakan bahwa terdapat peserta yang absen lebih dari tiga kali, 
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bahkan ada juga yang tidak pernah masuk sama sekali. Hal tersebut diperkuat 
dengan data presensi peserta P3KMI semester I seperti berikut: 
Tabel 01. Hasil Rekap Presensi Peserta P3KMI Semester I Tahun 
Akademik 2016/2017 
No Kriteria Jumlah 
1 Peserta (diperbolehkan mengikuti UAS) 215 
2 Peserta yang absen lebih dari tiga kali (Tidak 
diperbolehkan mengikuti UAS 
824 
 Jumlah Peserta 1039 
 *Minimal Kehadiran 9 kali, tidak masuk maksimal 3 kali  
(Dokumentasi diambil pada 27 Februari 2017) 
Selain kurang tanggung jawab peserta dalam mengikuti program ini, 
terdapat pula pendamping yang sering ijin tidak hadir. Hamzah selaku peserta 
P3KMI (Wawancara, 3 Desember 2016), mengatakan bahwa pendampingnya 
sering ijin, sehingga waktu mentoring terkadang digantikan oleh pendamping 
lain atau tim.Pendamping juga mengeluhkan beberapa kesalahan dalam 
modul P3KMI. Danu selaku Pendamping P3KMI (Wawancara, 3 Desember 
2016), mengatakan bahwa terdapat beberapa materi di dalam modul yang 
tidak terinci. 
Adapun pada realita dilapangan, terdapat mahasiswa lulusan P3KMI 
yang diketahui belum mampu membaca Al-Qur’an ketika PPL, Seminar 
Proposal, dan Munaqasah. Berdasarkan permasalahan tersebut di atas, maka 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang Pelaksanaan Program 
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Baca Tulis Al-Qur’an di P3KMI IAIN Surakarta Tahun Akademik 
2016/2017. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas dapat diidentifikasi beberapa 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Kurangnya Tanggungjawab Mahasiswa dalam mengikuti P3KMI. 
2. Terdapat beberapa Pendamping yang ijin tidak hadir dalam proses 
pendampingan. 
3. Terdapat materi yang tidak terinci di dalam Modul P3KMI. 
4. Terdapat mahasiswa yang telah lulus P3KMI tidak dapat membaca Al-
Qur’an ketika PPL, Seminar Proposan, dan Munaqasah. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka peneliti membatasi 
permasalahan pada Proses Pelaksanaan Program Baca Tulis Al-Qur’an di 
P3KMI IAIN Surakarta Tahun Akademik 2016/2017, dan Peran Pendamping 
dalam program ini. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah Pelaksanaan Program Baca Tulis Al-Qur’an di P3KMI 
tahun Akademik 2016/2017? 
2. Bagaimanakah peran Pendamping dalam program Baca Tulis Al-Qur'an 
di P3KMI Tahun Akademik 2016/2017? 
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E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui: 
1. Pelaksanaan Program Baca Tulis Al-Qur’an di P3KMI tahun Akademik 
2016/2017. 
2. Peran Pendamping dalam Program Baca Tulis Al-Qur'an di P3KMI 
Tahun Akademik 2016/2017. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Manfaat toeritis dalam penelitian ini adalah: 
a. Hasil Penelitian ini diharapakan dapat menambah wawasan dan 
pengetahuan tentang pelaksanaan program baca tulis Al-Qur’an di 
P3KMI dan faktor yang mempengaruhinya. 
b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai dasar kajian penelitian 
selanjutnya. 
2. Manfaat Praktis 
Manfaat praktis dari penelitian ini adalah: 
a. Bagi TIM P3KMI memberikan masukan dan saran terkait kebijakan 
yang dijalankan dalam kegiatan pendampingan P3KMI. 
b. Bagi Pendamping P3KMI, memberikan masukan dan sumbangan 
terkait  pelaksanaan kegiatan pendampingan P3KMI. 
c. Bagi Peserta P3KMI, memberikan dorongan untuk belajar dengan 
baik dan sungguh-sungguh dalam proses pendampingan P3KMI. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Program Baca Tulis Al-Qur’an 
a. Pengertian ProgramBaca Tulis Al-Qur’an 
Pengertian program menurut Suharsimi dan Cepi (2004: 3) 
adalah suatu unit atau kesatuan kegiatan maka program merupakan 
sebuah sistem, yaitu rangkaian kegiatan yang dilakukan bukan hanya 
satu kali tetapi berkesinambungan.Adapun program menurut Sukardi 
(2014: 28-29) dapat diartikan sebagai rencana kegiatan yang 
mempunyai sifat kontinu dan diimplementasikan secara intensif dan 
komprehensif. 
Kata membaca dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berasal 
dari kata baca yang mendapat awalan mem- yang berarti melihat 
serta memahami isi dari apa yang tertulis (dengan melisankan atau 
hanya dalam hati), mengeja, mengucapkan, mengetahui, meramalkan 
dan memperhitungkan. 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kata menulis berasal 
dari kata tulis yang memperoleh awalan me- yang berarti membuat 
huruf, angka dan sebagainya, dengan pena, kapur, pensil dan 
sebagainya. Menulis dalam hal ini dimaksud menulis huruf atau ayat 
Al-Qur’an sesuai dengan kaidah penulisan. 
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Adapun Al-Qur’an secara etimologi diambil dari kata: 
 yang berarti sesuatu yang dibaca. Sedangkan secara 
terminologi Al-Qur’an, sebagaimana disepakati para ulama dan ahli 
ushulfiqh adalah sebagai berikut: 
Al-Qur’an adalah kalam Allah yang mengandung mukjizat 
(sesuatu yang luar biasa yang melemahkan lawan) diturunkan 
kepada penghulu para nabi dan rasul (yaitu Nabi Muhammad SAW) 
melalui Malaikat Jibril yang tertu;is pada mushhaf, yang 
diriwayatkan secara muttawatir, dinilai ibadah membacanya, yang 
dimulai dari Surah Al-Fatihah dan diakhiri dengan Surah An-Naba’ 
(Abdul Majid Khon, 2011: 1-2). 
Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa 
Program Baca Tulis Al-Qur’an merupakan rangkaian kegiatan yang 
terencana, dilakukan secara berkesinambungan, intensif dan 
komprehensif. Dalam penelitian ini Program Baca Tulis Al-Qur’an 
yang dimaksud adalah rangkaian kegiatan baca tulis Al-Qur’an yang 
diselenggarakan oleh P3KMI FITK IAIN Surakarta. 
b. Metode Pengajaran Baca Tulis Al-Qur’an 
Dalam melaksanakan pengajaran baca Tulis Al-Qur’an, perlu 
menggunakan metode-metode yang tepat dalam pelaksanaannya. Hal 
tersebut dimaksudkan agar pengajaran bisa efektif dan efisien 
sehingga siswa dan murid akan lebih cepat dalam menguasai materi 
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yang disampaikan. Ahmad Syarifuddin (2008: 81) menjelaskan tiga 
metode pengajaran baca tulis Al-Qur’an sebagai berikut: 
1) Musyafahah (Adu Lidah) 
Guru membaca lebih dahulu kemudian disusul anak atau 
murid. Dengan metode ini, guru dapat menerapkan cara 
membaca huruf dengan benar melalui lidahnya. Sedangkan anak 
akan dapat melihat dan menyaksikan langsung praktik keluarnya 
huruf dari lidah guru untuk ditirukannya, yang disebut dengan 
musyafahah ‘adu lidah’. Metode ini diterapkan Nabi saw.kepada 
kalangan sahabat. 
2) ‘ArdulQira’ah (Sorogan) 
Murid membaca di depan guru sedangkan guru 
menyimaknya. Metode ini dikenal dengan metode sorogan atau 
‘ardul qiraah ‘setoran bacaan’. Metode ini dipraktikkan oleh 
Rasulullah saw.bersama dengan Malaikat Jibril kala tes bacaan 
Al-Qur’an di bulan Ramadhan. 
3) Mengulang bacaan perkata 
Guru mengulang-ulang bacaan, sedangkan anak atau 
murid menirukannya kata per kata dan kalimat per kalimat juga 
secara berulang-ulang hingga terampil dan benar. 
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c. Hal yang Perlu Diperhatikan dalam Belajar Baca Tulis Al-
Qur’an 
1) Kelancaran dalam membaca Al-Qur’an 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kelancaran berasal 
dari kata lancar yang diberi imbuhan ke- dan –an yang berarti 
cepat, kencang (tidak tersangkut-sangkut), tidak tersendat-
sendat. Maksudnya adalah dalam membaca Al-Qur’an seorang 
anak membacanya tidak tersendat-sendat dan lancar, tidak 
tersangkut-sangkut. Sehingga dengan hal ini kelancaran 
dikatakan sebagai salah satu indikator dalam kemampuan 
membaca Al-Qur’an siswa. 
2) Ketepatan dalam Tajwidnya 
Tajwid menurut bahasa berarti membaguskan. 
Sedangkang secara istilah adalah: 
Mengeluarkan setiap huruf dari tempat keluarnya dengan 
memberi haq dan mustahaqnya. 
 
Yang dimaksud dengan haq huruf adalah sifat-sifat huruf 
seperti tebal, tipis dan sebagainya. Sedangkan yang dimaksud 
dengan mustahaq huruf  adalah sifat huruf yang berubah dari 
sifat asalnya karena sebab tertentu seperti nun mati dalam posisi 
hukum ikhfa’ dan sebagainya (Tim P3KMI, 2016: 37). 
Sedangkan Ahmad Annuri (2010:17) mendefinisikan ilmu 
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tajwid adalah ilmu yang berguna untuk mengetahui bagaimana 
cara memenuhkan/memberi haq huruf dan mustahaqnya, baik 
yang berkaitan dengan sifat, mad, dan sebagainya seperti tarqiq 
dan tafkim, dan selain keduanya. 
Tajwid sebagai suatu disiplin ilmu mempunyai kaidah-
kaidah tertentu yang harus dipedomani dalam pelafalan huruf-
huruf dari makhrajnya disamping harus pula diperhatikan 
hubungan setiap huruf dengan sebelum dan sesudahnya dalam 
cara pelafalannya. Oleh karena itu ia tidak dapat diperoleh hanya 
sekedar dipelajari namun juga harus melalui latihan, praktek, 
dan menirukan orang lain yang sudah baik bacaannya. 
Adapun hukum mempelajari ilmu tajwid adalah fardhu 
kifayah, sedangkan membaca Al-Qur’an sesuai dengan kaidah 
ilmu tajwid adalah fardhu ‘ain. Hal tersebut dikarenakan jika 
seseorang membaca Al-Qur’an tidak sesuai dengan kaidah 
membacanya akan dapat merubah arti dari ayat yang 
dikandungnya. 
Ada beberapa materi terkait ilmu tajwid, diantaranya adalah 
hukum nun mati dan tanwin, hukum mim mati, mad, gunnah, 
qalqalah, waqaf, dan lain sebagainya. 
3) Ketepatan dalam Makhrajnya. 
Makhraj secara istilah adalah 
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Tempat keluarnya huruf serta membedakannya dengan 
huruf yang lain (Ahmad Syafiul A dan Amalia Mu’minah 
N, 2013: 11). 
Menurut Syeikh Kholil bin Ahmad an-Nahwiy (dalam 
Tim P3KMI, 2016: 39), makharijul huruf itu ada tujuh belas 
yang terbagi dalam lima tempat, yakni:Al-Jauf (lubang/rongga 
mulut), Al-Halqu (tenggorokan/kerongkongan), Al-Lisan 
(lidah), Asy-Syafatain (dua bibir), danAl-Khoisyum (janur 
hidung). 
Dalam membaca Al-Qur’an perlu juga memperhatikan 
makharijul huruf agar tidak terjadi kesalahan dalam pelafalan 
huruf yang akan mengakibatkan perubahan makna dari yang 
seharusnya. 
4) Kefasihan dalam membaca Al-Qur’an 
Fasih berasal dari kata  yang artinya 
berbicara dengan terang, fasih, petah lidah (Mahmud Yunus, 
1987: 317). Fasih dalam membaca Al-Qur’an artinya dalam 
membaca Al-Qur’an dengan pengucapan atau pelafalan yang 
terang dan jelas. 
5) Ketepatan dalam penulisan ayat Al-Qur’an 
Ketepatan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berasal 
dari kata tepat yang berarti betul atau lurus, betul atau cocok 
dan sebagainya. Jika kata tepat diberi awalan ke- dan inbuhan –
an maka ketepatan menunjukkan keadaan hal atau sifat tepat, 
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ketelitian, kejituan. Yang dimaksud ketepatan disini adalah 
ketepatan dalam menulis huruf atau ayat Al-Qur’an sesuai 
dengan kaidah penulisannya. 
d. Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an 
Seseorang yang belajar Al-Qur’an memiliki kemampuan yang 
berbeda satu sama lain. Peningkatan kemampuan Baca Tulis Al-
Qur’an dalam proses belajar Al-Qur’an dipengaruhi dipengaruhi oleh 
berbagai faktor. Muhibbin Syah (2003: 144-155) mengatakan bahwa 
hal tersebut dipengaruhi oleh faktor internal, eksternal, dan 
pendekatan belajar. 
4. Faktor Internal (faktor dari dalam siswa) 
Faktor yang berasal dari dalam diri siswa sendiri, meliputi 
dua aspek yakni aspek fisiologis (yang bersifat jasmani) dan 
aspek psikologis (yang bersifat rohaniah). 
a) Aspek Fisiologis. Kondisi umum jasmani dan tonus 
(tegangan otot) yang menandai tingkat kebugaran organ-
organ tubuh dan sendi-sendinya dapat mempengaruhi 
semangat dan intensitas siswa dalam mengikuti pelajaran. 
Kondisi organ-organ khusus siswa, seperti tingkat kesehatan 
indera pendengar dan indera penglihat, juga sangat 
mempengaruhi kemampuan siswa dalam menyerap 
informasi, pengetahuan, khususnya yang disajikan di kelas. 
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b) Aspek Psikologis. Banyak faktor yang termasuk aspek 
psikologis yang dapat mempengaruhi kuantitas dan kualitas 
perolehan pembelajaran siswa. Namun diantara faktor-
faktor rohaniah siswa yang pada umumnya dipandang lebih 
esensial itu adalah sebagai berikut: 
(1) Tingkat Kecerdasan Siswa 
Tingkat kecerdasan atau intelegensi (IQ) siswa tidak 
dapat diragukan lagi. Sangat mempengaruhi dan 
menentukan tingkat keberhasilan belajar siswa. 
Maksudnya jika siswa kemampuan intelegensi tinggi 
maka seorang siswa akan semakin besar peluangnya 
untuk meraih kesuksesan. 
(2) Sikap Siswa 
Sikap adalah gejala internal yang berdimensi afektif 
berupa kecenderungan untuk mereaksi atau merespons 
dengan cara yang relatif tetap terhadap objek barang, 
orang dan sebagainya, baik secara positif maupun 
negatif yang dinyatakan dalam bentuk disiplin. 
(3) Bakat Siswa 
Bakat adalah kemampuan potensial yang dimiliki 
seseorang untuk mencapai keberhasilan pada masa 
yang akan datang. Dengan demikian setiap orang 
mempunyai bakat dalam arti berpotensi untuk mencapai 
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prestasi sampai ke tingkat tertentu sesuai dengan 
kapasitas masing-masing. 
(4) Minat Siswa 
Minat berarti kecenderungan dan kegiatan yang tinggi 
atau keinginan yang besar terhadap sesuatu. 
(5) Motivasi siswa. 
Pengertian dasar motivasi ialah keadaan internal 
organisme yang mendorongnya untuk berbuat sesuatu. 
5. Faktor eksternal (faktor dari luar siswa) 
Faktor eksternal (faktor dari luar siswa) yakni kondisi 
lingkungan sekitar siswa. Faktor tersebut terdiri atas dua 
macam, yaitu: 
a) Lingkungan Sosial. Termasuk faktor  lingkungan sosial 
sekolah seperti para guru, para staf administrasi, dan teman-
teman sekelas dapat mempengaruhi semangat belajar siswa. 
Lingkungan sosial yang lebih banyak mempengaruhi 
kegiatan belajar adalah orang tua dan keluarga siswa itu 
sendiri. 
b) Lingkungan Non Sosial. Faktor yang termasuk lingkungan 
non sosial adalah gedung sekolah dan letaknya, alat-alat 
belajar, keadaan cuaca dan waktu belajar yang digunakan 
oleh siswa. Hal inilah yang turut menentukan tingkat 
keberhasilan belajar siswa. 
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6. Faktor Pendekatan Belajar 
Pendekatan belajar dapat dipahami sebagai segara cara 
atau strategi yang digunakan siswa dalam menunjang 
keefektifan dan efisiensi proses pembelajaran materi tertentu. 
Faktor pendekatan belajar juga berpengaruh terhadap taraf 
keberhasilan proses pembelajaran siswa tersebut. Seorang siswa 
yang terbiasa mengaplikasikan pendekatan belajar deep 
misalnya, mungkin sekali berpeluang untuk meraih prestasi 
belajar yang bermutu daripada siswa yang menggunakan 
pendekatan belajar surface atau reproductive. 
e. Keutamaan Belajar Al-Qur’an 
Al-Qur’an merupakan sebuah kitab yang mempunyai berbagai 
keistimewaan, salah satunya yaitu membaca Al-Qur’an dinilai 
ibadah. Allah SWT menjadikan membaca Al-Qur’an sebagai sebuah 
ibadah dengan pahala yang dilipatgandakan (Ahmad Syaiful Anam 
dan Amalia, 2013: 2). Yusuf Al-Qardhawi (2008: 165) mengatakan 
bahwa berbagai ayat Al-Qur’an dan hadis-hadis Rasul 
memerintahkan membaca dan menganjurkannya, telah disiapkan 
pahala yang melimpah dan agung karenanya. Berikut ini keutamaan 
membaca Al-Qur’an menurut Ahmad Syafiul Anam dan Amalia 
Mu’minahNailusysyifa(2013:2-4) sebagai berikut: 
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7. Menjadi Perniagaan yang tidak akan rugi. 
Allah SWT berfirman dalam Qur’an Surah Faathir ayat 
29:  
               
                   
 
“Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab 
Allah dan mendirikan shalat dan menafkahkan sebahagian 
dari rezki yang Kami anugerahkan kepada mereka dengan 
diam-diam dan terang-terangan, mereka itu mengharapkan 
perniagaan yang tidak akan merugi” (Departemen Agama 
RI, 2009: ). 
 
8. Merupakan amal yang terbaik. 
Rasulullah SAW bersabda: 
“Dari Utsman ra. Dar Nabi SAW, beliau bersabda: 
Sebaik-baik kamu adalah orang yang belajar Al-Qur’an 
dan mengamalkannya” (alAsqalani, 2008: 896).  
 
9. Mendapat derajat atau kedudukan yang tinggi di sisi Allah 
SWT. 
Rasulullah SAW bersabda: 
“Orang yang mahir dalam, membaca Al-Qur’an akan 
berkumpul beserta para malaikat yang mulia dan baik, 
sedangkan orang yang membaca Al-Qur’an secara gagap 
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dan susah, maka baginya diberikan dua pahala” (H.R. 
Bukhori dan Muslim). 
 
10. Mendapat Sakinah (ketenangan jiwa) dan rahmat (kasih sayang). 
Rasulullah SAW bersabda: 
Tidak berkumpul suatu kaum di salah satu rumah Allah 
untuk membaca dan mempelajari Al-Qur’an kecuali turun 
atas mereka sakinah dan rahmat serta diliputi oleh 
malaikat serta Allah sebut dihadapan malaikat (sisi-Nya) 
(H.R. Muslim) 
 
11. Mendapat sebaik-baik Anugerah Allah SWT. 
Rasulullah SAW bersabda dalam hadis qudsi: 
Rasulullah berkata: Allah berfirman: “Barangsiapa yang 
sibuk dengan Al-Qur’an dan dzikir dari meminta kepada-
Ku, aku akan memberikan kepadanya sebaik-baik 
anugerah-Ku. Keutamaan kalamullah (Al-Qur’an) atas 
kalam-kalam selainnya seperti keutamaan Allah atas 
semua Makhluk-Nya”. (H.R. Tirmidzi) 
 
12. Seperti buah Utrujah yang wangi dan lezat. 
Rasulullah SAW bersabda : 
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“Perumpamaan mukmin yang membaca Al-Qur’an 
bagaikan buah utrujah (seperti jeruk dan apel), 
aromanya harum dan rasanya enak. (H.R. Al-Bukhori) 
 
13. Mendapat kebaikan yang berlipatganda. 
Rasulullah SAW bersabda: 
 
“Barangsiapa yang membaca satu huruf dari Kitab Allah 
(Al-Qur’an) mendapat satu kebaikan dan satu kebaikan 
itu dilipatgandakan menjadi sepuluh kebaikan. Aku tidak 
berkata alif lam mim satu huruf, tetapi alif satu huruf, 
lam satu huruf, dan mim satu huruf.” (H.R. At-Tirmidzi) 
 
14. Memberikan Syafaat (pertolongan) ketika hari kiamat kelak. 
Rasulullah SAW bersabda: 
Bacalah Al-Qur’an maka sesungguhnya ia akan datang 
besok hari kiamat akan memberi syafa’at bagi yang 
membacanya (H.R Muslim). 
 
f. Adab Membaca Al-Qur’an 
Segala perbuatan manusia memerlukan etika dan adab untuk 
melakukannya, apalagi membaca Al-Qur’an yang memiliki nilai 
yang sangat sacral dan ibadah agar mendapat ridha dari Allah SWT 
yang dituju dalam ibadah tersebut (Abdul Majid Khon, 2011: 35). 
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Al-Qur’an merupakan kalamullah sekaligus kitab suci umat muslim 
yang cara membacanya telah diatur, bukan seperti membaca Koran 
atau buku-buku lainnya. Banyak adab membaca Al-Qur’an yang 
disebutkan oelh para ulama. Menurut Abdul Majid Khon (2011: 35-
46) diantaranya sebagai berikut: 
a. Berguru secara Musyafahah 
b. Niat membaca dengan ikhlas. 
c. Dalam keadaan bersuci 
d. Memilih tempat yang pantas dan suci 
e. Menghadap kiblat dan berpakaian sopan. 
f. Bersiwak atau gosok gigi. 
g. Membaca Ta’awudz 
h. Membaca dengan tartil. 
i. Merenungkan makna Al-Qur’an 
j. Khusyu’ dan khudu’ 
k. Memperindah suara 
l. Menyaringkan suara 
m. Tidak dipotong dengan pembicaraan lain. 
n. Tidak melupakan ayat yang telah dihafal. 
Adapun menurut Ahmad Syaiful Anam dan Amalia (2013: 5-
6) menyebutkan bahwa adab membaca Al-Qur’an diantaranya 
sebagai berikut: 
7) Membaca di tempat yang suci (tidak kotor atau najis). 
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8) Menghadap kearah kiblat. 
9) Memulainya dengan ber-taawudz 
10) Khusyuk dan berusaha men-tadabburinya 
11) Menangis dan berusaha mengangis ketika membacanya. 
12) Membaca dengan tartil 
13) Menghindari melakukan sesuatu yang mengurangi kemuliaan 
Al-Qur’an. 
14) Bersiwak sebelum membaca. 
15) Membaca Al-Qur’an menggunakan salah satu qiraat dari imam 
tujuh (qiraah sab’ah) yang masyhur. 
16) Mengamalkan semua kandungan ayat yang dibaca 
 
2. Program Pendampingan Pengembangan Kepribadian Muslim 
Integral (P3KMI) 
a. Pengertian P3KMI 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan merupakan salah satu 
bagian dai IAIN Surakarta yang akan mencetak calon guru 
professional dan berakhlak mulia. Mengingat tidak semua 
mahasiswa FITK berasal dari sekolah berbasis agama, maka 
diperlukan pembinaan keagamaan bagi mahasiswa. Fungsi 
pembinaan bagi mahasiswa di perguruan tinggi Islam bukan hanya 
sekedar dari segi kognitif saja tetapi lebih merupakan penanaman 
spiritualitas yang bermuara pada pembentukan akhlak mulia 
(akhlaqul karimah). Selain itu mahasiswa yang merupakan Iron 
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Stock bagi generasi yang akan datang perlu dibina dan 
dikembangkan potensinya sehingga nantinya mampu menjadi 
pemimpin yang mampu membangun sebuah peradaban (Tim 
P3KMI, 2013: 5-6). Dari sinilah Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan mengadakan suatu program pembinaan akhlaqul karimah 
yaitu P3KMI. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa Program Pendampingan 
Pengembangan Kepribadian Muslim Integral (P3KMI) adalah 
sebuah program di Fakultas Ilmu Tarbiyah IAIN Surakarta yang 
bertujuan untuk pembinaan spiritualitas mahasiswa yang bermuara 
pada pembentukan Akhlaqul Karimah. 
b. Landasan Kegiatan P3KMI 
Kegiatan P3KMI berlandaskan atas: 
1) Firman Allah swt  dalam Surat Al Fushilat ayat 33: 
                    
         
 
Artinya:“Siapakah yang lebih baik perkataannya daripada 
orang yang menyeru kepada Allah, mengerjakan amal yang 
saleh, dan berkata: "Sesungguhnya Aku termasuk orang-orang 
yang menyerah diri?”(Departemen Agama RI, 2009: 619). 
 
2) Hasil Musyawarah antara BEM  Jurusan Tarbiyah dengan 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, dan Tim Penjamin Mutu 
IAIN Surakarta  pada hari Sabtu tanggal 15 April 2007 di 
Laboratorium Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan. 
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3) Surat Keputusan Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan. 
4) Kurikulum Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN 
Surakarta (Tim P3KMI, 2015: 6). 
c. Tujuan dan Target P3KMI 
Tujuan yang akan diperoleh peserta dalam proses P3KMI 
yaitu: 
1) Memiliki aqidah, ibadah, dan akhlak karimah. 
2) Menjadi pribadi yang mandiri dan berwawasan luas. 
3) Meningkatkan ukhuwah Islamiyah dan menciptakan 
keharmonisan kampus. 
4) Menyalurkan sumbangan ilmu keagamaan yang dimiliki secara 
dialogis sesama mahasiswa. 
5) Membekali mahasiswa dengan kemampuan dasar keislaman 
baik secara ilmu dan amal (BTA, Pengembangan Kepribadian, 
Tsaqofah Islamiyah dan Praktek Ibadah). (Tim P3KMI, 2013: 6) 
Adapun target yang akan dicapai adalah: 
1) Terbentuknya mahasiswa yang memiliki kemampuan baca tulis 
Al-Qur’an, target hafalan an-Nas sampai at-Thoriq, ayat-ayat 
Al-Qur’an pilihan, Hadis pilihan dan qoidah ushul fiqh. 
2) Teraktualisasikannya nilai-nilai Islam dalam kehidupan 
mahasiswa. 
3) Terciptanya social kultur yang kondusif di lingkungan kampus 
bagi peserta. 
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4) Terlahirnya kesadaran peserta akan urgensi amar ma’ruf nahi 
mungkar. 
5) Terpenuhinya kompetensi mahasiswa peserta baik kompetensi 
individual maupun kompetensi sosial. (Tim P3KMI, 2013: 7) 
d. Sasaran dan Waktu P3KMI 
Sasaran secara umum peserta P3KMI adalah mahasiswa baru 
yang terdaftar di Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan baik prodi 
Pendidikan Agama Islam (PAI), Pendidikan Bahasa Arab (PBA), 
Pendidikan Guru Raudlatul Athfal (PGRA), Pedidikan Guru 
Madrasah Ibidaiyah (PGMI), Pendidikan Bahasa Inggris (PBI), 
Sastra Inggris (SI), Tadris Bahasa Indonesia (TBI), Bahasa dan 
Sastra Arab (BSA) dan Sejarah Kebudayaan Islam (SKI), mahasiswa 
yang belum lulus P3KMI  dan mahasiswa yang belum pernah 
mengikuti P3KMI yang dimulai  pada tahun akademik sebelumnya. 
Adapun waktu pelaksanaan kegiatan P3KMI ini sesuai dengan 
yang ditetapkan oleh pihak fakultas adalah selama satu tahun 
akademik dan akan ditindak lanjuti apabila diperlukan. Kegiatan 
P3KMI dilaksanakan setiap hari Sabtu dengan durasi 100 menit pada 
setiap pertemuannya. (Tim P3KMI, 2015: 7-8) 
e. Bentuk Kegiatan P3KMI 
Program Pendampingan Pengembangan Kepribadian Muslim 
Integral (P3KMI) salah satu mata kuliah 0 sks/nol sks yang 
merupakan usaha dari pihak Fakultas dalam rangka meningkatkan 
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kompentensi lulusan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN 
Surakarta yang secara teknis dilaksanakan oleh tim P3KMI. Program 
ini terdiri dari program pengembangan kemampuan BTA, Hafalan 
Al-Qur’an dan pengetahuan wawasan keislaman. Pelaksanaan 
program ini terdiri dari kegiatan pendampingan bagi seluruh peserta 
yang terdaftar di Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan yang ikut 
dalam Placement Test yang diadakan oleh tim pelaksana.  
Selanjutnya, setelah placement test peserta P3KMI (mentee) 
akan dikelompokkan dengan sistem kelompok kecil yang terdiri 8-10 
peserta. Setiap kelompok kemudian akan dipandu oleh seorang 
pendamping yang telah ditunjuk oleh tim pelaksana dan lulus 
kualifikasi pendamping. Selain kegiatan di atas guna tercapainya  
tujuan dari pelaksanaan P3KMI ini perlu untuk diadakan kegiatan 
penunjang berupa suplemen bagi para peserta dan para pendamping 
misalnya dengan mengadakan OutBond, AMT 
(AchievemetMotivationTraining), TOT (TrainingofTrainer) bagi 
pendamping dll yang kesemuanya di sesuaikan dengan kebutuhan 
dari para peserta maupun pendamping. (Tim P3KMI, 2015: 8). 
f. Konsep Pendampingan 
Pendampingan merupakan proses yang melibatkan seseorang 
yang lebih berpengalaman, profesional, pakar untuk memberikan 
dukungan, bimbingan, dan nasehat, serta berbagi pengalaman 
dengan rekan yang belum profesional. Proses pendampingan pada 
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dasarnya adalah pemberian motivasi, komentar, saran yang bersifat 
membangun, atau bahkan hanya menyimak keluh kesah pihak yang 
didampingi. Proses ini didasari dengan antusiasme, saling percaya, 
saling menyesuaikan diri, keterbukaan, dan saling menghargai, serta 
didasari keinginan kuat untuk berbagi dan belajar satu sama lain 
(Sabri, 2012: 20). 
Sedangkan konsep pendampingan memuat pemberian 
dukungan dan dorongan oleh seseorang yang senior, lebih 
berpengalaman kepada seseorang yang masih baru untuk 
membantunya menyesuaikan diri (Sabri, 2012: 20). Konsep dari 
kegiatan pendampingan adalah suatu aktivitas yang dilakukan dan 
dapat bermakna pembinaan, pengajaran, pengarahan dalam 
kelompok, yang lebih berkonotasi menguasai, mengendalikan, dan 
mengontrol (M, Arief Rizka, 2013: 168). 
Dari pemaparan di atas dapat diketahui bahwa pendampingan 
merupakan aktivitas yang melibatkan beberapa orang, seseorang 
yang lebih senior dan berpengalaman mendampingi beberapa orang 
baru yang belum berpengalaman dengan bentuk kegiatan berupa 
pemberian dukungan, motivasi, pembinaan, dan pengajaran dalam 
kelompok. Sama halnya dengan kegiatan P3KMI. Kegiatan 
pendampingan BTA dan wawasan keislaman bagi mahasiswa FITK 
ini terdiri dari kelompok-kelompok kecil. Tiap kelompok kecil 
beranggotakan 8-10 peserta yang didampingi oleh seorang yang 
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lebih senior dan berpengalaman yang disebut pendamping. 
Pendamping bertugas sebagai pemberi dukungan, motivator, 
pengarah, dan pengajar yang bertujuan untuk membantu peserta 
meningkatkan kemampuan BTA dan wawasan keislamannya. 
g. Pendamping P3KMI 
Pada pembahasan sebelumnya telah dijelaskan bahwa 
Pendampingan merupakan proses yang melibatkan seseorang yang 
lebih berpengalaman, profesional, pakar untuk memberikan 
dukungan, bimbingan, dan nasehat, serta berbagi pengalaman 
dengan rekan yang belum profesional. Proses pendampingan pada 
dasarnya adalah pemberian motivasi, komentar, saran yang bersifat 
membangun, atau bahkan hanya menyimak keluh kesah pihak yang 
didampingi.Sedangkan konsepdari kegiatan pendampingan adalah 
suatu aktivitas yang dilakukan dan dapat bermakna pembinaan, 
pengajaran, pengarahan dalam kelompok,  memuat pemberian 
dukungan dan dorongan oleh seseorang yang senior atau lebih 
berpengalaman kepada seseorang yang masih baru untuk 
membantunya menyesuaikan diri. 
Sama halnya dengan kegiatan P3KMI. Kegiatan 
pendampingan ini terdiri dari kelompok-kelompok kecil. Tiap 
kelompok kecil beranggotakan 8-10 peserta yang didampingi oleh 
seorang yang lebih senior dan berpengalaman yang disebut 
pendamping yang telah ditunjuk oleh tim pelaksana dan  lulus 
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kualifikasi pendamping. Pendamping bertugas sebagai pemberi 
dukungan, motivator, pengarah, dan pengajar yang bertujuan untuk 
membantu peserta meningkatkan kemampuan BTA dan wawasan 
keislamannya. 
Dari pernyataan di atas, dapat diketahui bahwa Pendamping 
P3KMI adalah seseorang yang ditunjuk untuk mendampingi 
kelompok pendampingan yang terlebih dahulu diseleksi melalui 
serangkaian tes dan dinyatakan lulus dalam proses seleksi tersebut, 
ia bertugas sebagai pemberi dukungan, motivator, pengarah, dan 
pengajar yang bertujuan untuk membantu peserta meningkatkan 
kemampuan BTA dan wawasan keislamannya. 
Bila melihat tugas pendamping di atas, maka pendamping 
seperti halnya seorang guru. Seorang guru dapat dikatan baik apabila 
memiliki kompetensi profesional yang tinggi, antara lain 
kemampuan menyusun persiapan mengajar, kemampuan membuka 
pelajaran secara tepat, menguasai materi pelajaran, kemampuan 
memilih dan menggunakan metode mengajar, dan kemampuan 
memilih menggunakan media yang sudah dipilihnya. (Suharsimi dan 
Cepi, 2009: 13). Uzer Usman (2006: 17-18) juga menyampaikan 
kompetensi professional guru antara lain sebagai berikut: 
a) Menguasai Landasan kependidikan 
a) Mengenal tujuan pendidikan untuk mencapai tujuan 
pendidikan nasional. 
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b) Mengenal Fungsi sekolah dalam Masyarakat. 
c) Mengenal prinsip-prinsip psikologi pendidikan yang dapat 
dimanfaatkan dalam proses belajar-mengajar. 
b) Menguasai Bahan Pengajaran 
a) Menguasai bahan pengajaran pendidikan dasar dan 
menengah. 
b) Menguasai bahan pengayaan. 
c) Menyususn program pengajaran. 
A. Menetapkan tujuan pembelajaran. 
B. Memilih dan mengembangkan bahan pembelajaran. 
C. Memilih dan mengembangkan strategi belajar-mengajar. 
D. Memilih dan mengembangkan media pembelajaran yang 
sesuai. 
E. Memilih dan memanfaatkan sumber belajar. 
d) Melaksanakan program pengajaran. 
k) Menciptakan iklim belajar mengajar yang tepat. 
l) Mengatur ruang belajar. 
m) Mengelola interaksi belajar mengajar. 
e) Menilai hasil dan proses belajar mengajar yang telah 
dilaksanakan. 
a) Menilai prestasi murid untuk kepentingan pengajaran. 
b) Menilai proses belajar mengajar yang telah dilaksanakan. 
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Guru professional juga dituntut untuk memiliki tiga 
kemampuan. Pertama, kemampuan kognitif, berarti guru harus 
menguasai materi, metode, media, dan mampu merencanakan dan 
mengembangkan kegiatan pembelajarannya. Kedua, kemampuan 
afektif, berarti guru memiliki akhlak yang luhur, terjaga perilakunya 
sehingga ia akan mampu menjadi model yang bisa diteladani oleh 
siswanya. Ketiga, kemampuan psikomotorik, berarti guru dituntut 
memiliki pengetahuan dan kemampuan dalam mengimplementasikan 
ilmu yang dimiliki dalam kehidupan sehari-hari (Suyanto dan Asep 
Jihad, 2013: 6). 
h. Peran Pendamping 
Pendamping layaknya seorang guru yang mempunyai peran 
besar dalam pembelajaran. Adapun peran guru menurut Sanjaya 
(2011: 21)  
1) Guru sebagai Sumber Belajar 
Peran guru sebagai sumber belajar merupakan peran yang 
sangat penting.Peran sebagai sumber belajar berkaitan erat 
dengan penguasaan materi pelajaran.Kita bisa menilai baik atau 
tidaknya seorang guru hanya dari penguasaan materi 
pelajaran.Dikatakan guru yang baik manakala ia dapat 
menguasai materi pelajaran dengan baik, sehingga benar-benar ia 
berperan sebagai sumber belajar bagi anak didiknya. 
2) Guru sebagai Fasilitator 
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Sebagai fasilitator, guru berperan dalam memberikan 
pelayanan untuk memudahkan siswa dalam kegiatan proses 
pembelajaran. 
3) Guru sebagai Pengelola Pembelajaran 
Sebagai pengelola pembelajaran (learning manajer), guru 
berperan dalam ilkim belajar yang memungkinkan siswa dapat 
belajar secara nyaman. Melalui pengelolaan kelas yang baik, 
guru dapat menjaga kelas tetap kondusif untuk terjadinya proses 
belajar seluruh siswa. 
4) Guru sebagai Demonstrator 
Yang dimaksud dengan peran guru sebagai demonstrator 
adalah peran untuk mempertunjukkan kepada siswa segala 
sesuatu yang dapat membuat siswa lebih mengerti dan 
memahami setiap pesan yang disampaikan. 
5) Guru sebagi Pembimbing 
Siswa adalah individu yang unik, keunikan itu bisa dilihat 
dari adanya setiap perbedaan. Artinya, tidak ada dua individu 
yang sama. Walaupun secara fisik mungkin individu memiliki 
kemiripan, tetapi pada hakekatnya mereka tidaklah sama, baik 
dalam bakat, minat, kemampuan, dan sebagainya. Perbedaan 
itulah menuntut guru harus berperan sebagi 
pembimbing.Membimbing siswa agar dapat menemukan bebagai 
potensi yang dimilikinya sebagi bekal hidup mereka, 
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membimbing siswa agar dapat mencapai dan melaksanakan 
tugas-tugas perkembangan mereka, sehingga dengan 
ketercapaian itu dapat tumbuh dan berkembang sebagai manusia 
ideal yang menjadi harapan setiap orang tua dan masyarakat. 
6) Guru sebagai Motivator 
Dalam proses pembelajran, motivasi merupakan salah satu 
aspek dinamis yang sangat penting. Sering siswa yang kurang 
berprestasi bukan disebabkan oleh kemampuannya yang kurang, 
tetapi dikaranakan tidak adanya motivasi untuk belajar, sehingga 
ia tidak berusaha mengerahkan segala kemampuannya. Dengan 
demikian siswa yang berprestasi rendah belum tentu disebabkan 
oleh kemampuannya yang rendah pula, tetapi mungkin 
disebabkan oleh tidak adanya dorongan atau motivasi. 
7) Guru sebagi Evaluator 
Sebagai evaluator, guru berperan untuk mengumpulkan data 
informasi tentang keberhasilan pembelajaran yang telah 
dilakukan.Terdapat dua fungsi guru dalam memerankan 
perannya sebagai evaluator. Pertama, untuk menentukan 
keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan yang telah ditentukan 
atau menentukan keberhasilan siswa dalam menyerap materi 
kurikulum. Kedua, untuk menentukan keberhasilan dalam 
melaksanakan seluruh kegiatan yang telah diprogramkan. 
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Sedangkan menurut Ngainun Naim (2013: 28-31), peran guru 
sebagai berikut: 
a) Guru sebagai Demonstrator 
Dengan perannya sebagai demonstrator atau pengajar, guru 
hendaknya senantiasa menguasai bahan atau materi pelajaran 
yang akan diajarkannya serta senantiasa mengembangkannya 
dalam arti meningkatkan kemampuannya. Selain itu, ia juga 
harus mampu membantu perkembangan anak didik untuk dapat 
menerima dan memahami serta menguasai ilmu pengetahuan. 
b) Guru sebagai Pengelola Kelas 
Dalam perannya sebagai pengelola kelas, guru hendaknya 
mampu mengelola kelas sebagai lingkungan belajar serta 
merupakan aspek dari lingkungan sekolah yang perlu 
diorganisasi. Lingkungan ini diatur dan diawasi agar kegiatan-
kegiatan belajar terarah kepada tujuan-tujuan pendidikan. 
Tujuan umum pengelolaan kelas ialah menyediakan dan  
menggunakan fasilitas kelas untuk bermacam-macam kegiatan 
belajar dan mengajar agar mencapai hasil yang baik. Sedangkan 
tujuan khususnya adalah mengembangkan kemampuan siswa 
dalam menggunakan alat-alat belajar, menyediakan kondisi-
kondisi yang memungkinkan siswa bekerja dan belajar serta 
membantu siswa untuk memperoleh hasil yang diharapkan. 
 
37 
 
 
 
c) Guru sebagai Mediator dan Fasilitator 
Sebagai mediator, guru hendaknya memiliki pengetahuan 
dan pemahaman yang cukup tentang media pendidikan, karena 
media pendidikan merupakan alat komunikasi untuk lebih 
mengefektifkan proses belajar mengajar. Dengan demikian, 
media pendidikan merupakan dasar yang sangat diperlukan yang 
bersifat melengkapi dan merupakan bagian integral demi 
berhasilnya proses pendidikan dan pengajaran di sekolah. 
Selain memiliki pengetahuan tentang media, guru juga 
harus memiliki keterampilan memilih dan menggunakan serta 
mengusahakan media yang dipilih dengan baik.Sebab, memilih 
dan menggunakan media haruslah sesuai dengan tujuan, materi, 
metode, evaluasi, dan kemampuan guru serta minat dan 
kemampuan siswa. Pemilihan media yang tidak tepat akan 
berakibat kurang maksimalnya hasil pembelajaran. 
d) Guru Sebagai Evaluator 
Dalam menelaah pencapaian tujuan pengajaran, guru dapat 
mengetahui apakah proses belajar yang dilakukan cukup efektif 
memberikan hasil yang baik dan memuaskan, atau sebaliknya. 
Jadi jelaslah bahawa guru dapat mengetahui prestasi yang akan 
dicapai oleh siswa setelah ia melaksanakan proses belajar. 
Dalam fungsinya sebagai penilai hasil belajar siswa, guru 
hendaknya terus menerus mengikuti hasil belajar yang telah 
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dicapai oleh siswa dari waktu ke waktu. Informasi yang 
diperoleh melaui evaluasi ini merupakan umpan balik terhadap 
proses belajar mengajar. 
Dari berbagai penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa peran pendamping layaknya peran seorang guru. Peran 
pendamping dalam kegiatan pendampingan diantaranya sebagai 
Sumber Belajar, sebagai Fasilitator, sebagai Mediator, sebagai 
Pengelola Kelas, sebagai Demonstrator, sebagai Motivator, dan 
sebagai Evaluator. 
i. Standar Kompetensi Lulusan P3KMI 
SKL yang hendak dicapai dalam penyelenggaraan kegiatan 
P3KMI adalah sebagai berikut: 
1) Peserta P3KMI mampu mengaplikasikan rukun Islam dan rukun 
iman. 
2) Peserta P3KMI memiliki pribadi muslim yang mandiri dan 
berwawasan luas. 
3) Peserta P3KMI mampu membaca dan menulis Al–Quran dengan 
baik benar. 
4) Peserta P3KMI hafal juz 30 (sampai surat Ath –Thoriq) 
5) Peserta P3KMI hafal ayat dan hadits tentang akhlak dan 
pendidikan. 
6) Peserta P3KMI menguasai fiqih ibadah wajib dan sunnah. (Tim 
P3KMI, 2015: 7). 
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j. Ruang Lingkup Materi Baca Tulis Al-Qur’an P3KMI 
Materi yang diberikan P3KMI mencakup materi tentang 
Aqidah Akhlaq, Fiqh, Tajwid, dan Muammalah. Adapun rincian 
materi P3KMI (Tim P3KMI, 2016: 1-183) sebagai berikut: 
1) Al-Qur’anul Karim. Pokok bahasan dari materi ini meliputi: a) 
Definisi Al-qur’an; b) Nama-nama Al-Qur’an; c) Karakteristik 
Al-Qur’an; d) Fungsi Al-Qur’an; e) Keutamaan Membaca dan 
Menghafalkan Al-Qur’an; f) Bahaya Melupakan Al-Qur’an; g) 
Adab terhadap Al-Qur’an. 
2) Thoharoh. Pokok bahasan dari materi ini meliputi: a) Pengertian 
Thoharoh; b) Istinja’; c) Wudlu; d) Tayamum; e) Mandi Besar. 
3) Tajwid. Pokok bahasan dari materi ini meliputi: a) Ilmu Tajwid; 
b) Makharijul Huruf; c) Hukum Nun Mati dan Mim Mati; d) 
Hukum Mim Mati; e) Mad; f) Fawatikhussuwar; g) Gharib. 
4) Shalat Fardhu dan Shalat Sunnah. Pokok bahasan dari materi ini 
meliputi: a) Pengertian Shalat; b) Tata Cara Shalat Fardhu; c) 
Tata cara Sholat Istikharah; d) Tata cara Sholat Istisqo’; e) Tata 
Cara Sholat dua gerhana; f) Tata cara sholat hari raya; g) Tata 
cara sholat tahajud, witir dan tarawih; h) Tata cara shalat dhuha. 
5) Janaiz. Pokok bahasan dari materi ini meliputi: a) Tata cara 
memandikan jenazah; b) Tata cara mengkafani jenazah; c) Tata 
cara pelaksanaan Sholat Jenazah; d) Tata cara menguburkan 
Jenazah. 
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6) Iman. Pokok bahasan dari materi ini meliputi: a) Makna 
Syahadatain; b) Ilmu Tauhid; c) Muhammad Tauladan Ummat. 
7) Islam. Pokok bahasan dari materi ini meliputi: a) Makna Islam; 
b) Karakteristik Islam. 
8) Ihsan. Pokok bahasan dari materi ini meliputi: a) Makna dan 
Tingkatan Ihsan; b) Konsep Diri; c) Hakikat Tawazun; d) 
Pribadi Muslim Ideal; e) Keutamaan Ilmu; f) Manajemen 
Waktu. 
Dari rincian materi di atas, dapat diketahui bahwa materi untuk 
pengembangan kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an lebih mengarah 
hanya pada pengembangan baca Al-Qur’an, sedangkan untuk 
pengembangan tulis belum diperhatikan. 
3. Pelaksanaan Program Baca Tulis Al-Qur’an P3KMI 
Program Pengembangan Kepribadian Muslim Integral (P3KMI) 
adalah sebuah program di Fakultas Ilmu Tarbiyah IAIN Surakarta yang 
bertujuan untuk pembinaan spiritualitas mahasiswa yang bermuara 
pada pembentukan Akhlaqul Karimah.Program ini merupakan program 
yang wajib diikuti oleh seluruh mahasiswa FITK.Program diadakan 
sebagai salah satu upaya dari fakultas untuk meningkatkan kualitas 
lulusannya. Target yang akan dicapai dari program ini adalah 
terbentuknya mahasiswa yang memiliki kemampuan Baca Tulis Al-
Qur’an dan Hadis dengan baik, mempunyai hafalan surah, hadis dan 
qoidah ushul fiqh pilihan, serta menguasai materi wawasan keislaman. 
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Pelaksanaan program ini terdiri dari kegiatan pendampingan 
bagi seluruh peserta yang terdaftar di Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan, dan ikut dalam placement test yang diadakan oleh Tim 
pelaksana, kemudian akan dikelompokkan dengan sistem dinamika 
kelompok kecil yang terdiri 8-10 peserta setiap kelompok kemudian 
aka dipandu oleh seorang pendamping yang telah ditunjuk oleh Tim 
pelaksana dan lulus kualifikasi pendamping (Tim P3KMI, 2013: 
8).Program ini dilaksanakan selama dua semester. 
Pendampingan merupakan aktivitas yang melibatkan beberapa 
orang, seseorang yang lebih senior dan berpengalaman mendampingi 
beberapa orang baru yang belum berpengalaman dengan bentuk 
kegiatan berupa pemberian dukungan, motivasi, pembinaan, dan 
pengajaran dalam kelompok.Pendamping bertugas sebagai pemberi 
dukungan, motivator, pengarah, dan pengajar yang bertujuan untuk 
membantu peserta meningkatkan kemampuan BTA dan wawasan 
keislamannya. 
Salah satu target dari program ini adalah terbentuknya 
mahasiswa yang memiliki kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an dengan 
baik. Materi yang diberikan oleh Tim pelaksana untuk mencapai target 
tersebut meliputi materi Ilmu Tajwid, Makharijul Huruf, Hukum Nun 
Mati, Hukum Mim Mati, Mad, Fawatikhussuwar, Gharib. Materi 
tersebut kemudian akan sampaikan oleh pendamping kepada peserta 
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selama kurun waktu dua semester sesuai dengan jadwal yang telah 
ditentukan. 
B. Kajian Penelitian yang Relevan 
Kajian penelitian dari Nisak Khasani (2016) yang berjudul 
“Pelaksanaan Kegiatan Program Pendampingan Pengembangan Kepribadian 
Muslim Integral (P3KMI) Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-
Qur’an Mahasiswa FITK IAIN Surakarta Tahun Akademik 2015/2016. Hasil 
penelitian tersebut menyimpulkan bahwa proses kegiatan P3KMI 
dilaksanakan setiap sabtu yang berlangsung selama satu setengah jam 
pembelajaran, dalam waktu tersebut dibagi untuk kegiatan tausiyah, 
pembahasan materi, setor hafalan, dan pembelajaran Al-Qur’an hanya 
berlangsung selama 30 menit. Dalam pembelajaran Al-Qur’an setiap peserta 
bergiliran membaca Al-Qur’an surat Al-Baqarah atau Al-Waqi’ah 5 – 7 ayat 
beserta artinya dengan disimak oleh pendamping. Pendamping membenarkan 
bacaan peserta yang salah dan member penjelasan tentang hukum bacaan 
yang benar, tetapi pembahasan materi tajwid dan makharijul huruf kurang 
ditekankan. Melihat dari segi materi tentang tajwid hanya 10%, waktu yang 
terbatas dan aspek materi BTA yang kurang ditekankan, kegiatan P3KMI 
dinil;ai belum maksimal dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-
Qur’an peserta P3KMI. Meskipun demikian, terdapat perkembangan peserta 
dalam membaca Al-Qur’an. Sebelumnya peserta yang membaca Al-Qur’an 
masih tersendat-sendat, sudah bisa membaca Al-Qur’an dengan lancer meski 
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makhraj dan tajwid masih salah, peserta yang belum bisa membaca Al-Qur’an 
menjadi bisa membaca Al-Qur’an meski belum lancar. 
Kajian penelitian berikutnya dari Safrina Ariani (2015) di UIN Ar-
Raniry yang meneliti tentang “Program Bengkel Mengaji (Upaya 
Peningkatan Kemampuan Tahsin Al-Qur’an Mahasiswa PAI)”. Hasil 
penelitian yang diperoleh yaitu (1) Pelaksanaan program bengkel mengaji di 
Laboratorium Prodi PAI telah berjalan dengan baik, sehingga dapat 
meningkatkan kemampuan baca Al-Qur’an mahasiswa prodi PAI angkatan 
2012/2013. (2) Program bengkal mengaji dapat meningkatkan kemampuan 
baca Al-Qur’an mahasiswa prodi PAI angkatan 2012/2013. Semua 
mahasiswa bengkel mengalami kemajuan/peningkatan dalam membaca Al-
Qur’an. Kemampuan tersebut bervariasi sesuai dengan keadaan kemampuan 
dasar mahasiswa dan motivasinya dalam membaca Al-Qur’an. (3) 
Pelaksanaan program bengkel mengaji tidak luput dari kendala-kendala. 
Kendala yang dihadapi instruktur adalah dari segi waktu, ketidakdisiplinan 
mahasiswa, motivasi yang kurang, serta perasaan malu dengan teman-taman 
karena kurang bisa membaca Al-Qur’an. Adapun dari sisi mahasiswa, 
kendala yang dihadapi adalah kurangnya dasar membaca Al-Qur’an, 
kurangnya frekuensi bacaan dan dukungan dari orang tua ataupun lingkungan 
sekitar. 
Kedua penelitian di atas mengkaji tentang program khusus dalam 
meningkatkan kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an bagi mahasiswa. Hanya saja 
pada penelitian pertama fokus mengkaji tentang peningkatan baca Al-qur'an 
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saja. Selain itu penelitian tersebut belum menyinggung tentang amalan 
Yaumiyyah Tilawah yang merupakan salah satu cara P3KMI untuk 
meningkatkan kemampuan baca Al-qur'an bagi pesertanya. Adapun pada 
penelitian kedua mengkaji tentang peran tata kelola dalam pelaksanaan 
program kegiatan tersebut. Di sinilah letak yang membedakan dengan yang 
dilakukan peneliti. 
C. Kerangka Berpikir 
Al-Qur’an adalah Kitab Suci yang merupakan sumber pertama dan 
utama umat Islam.Al-Qur’an bukan hanya menjadi pedoman umat Islam, 
namun juga menjadi petunjuk bagi seluruh umat manusia. Fungsi 
diturunkannya Al-Qur’an adalah untuk memberikan jawaban atas berbagai 
persoalan umat manusia dan memberi jalan keluar dalam menyelesaikan 
persoala-persoalan dan perselisihan yang dihadapi. Oleh karena itu sudah 
sepantasnya sebagai umat muslim untuk mempelajari dan mentadabburi Al-
Qur’an, dengan langkah awal yakni belajar membaca Al-Qur’an. Membaca 
Al-Qur’an merupakan langkah awal untuk mempelajari ayat dan makna yang 
terkandung di dalamnya.  
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan tidak luput untuk meningkatkan 
kemampuan baca tulis Al-Qur’an mahasiswanya. Untuk membentuk lulusan 
yang professional pada bidang kependidikan, kebahasaan, berakidah kuat, dan 
berakhlak mulia, FITK menyiapkan wadah bagi mahasiswa untuk belajar 
baca tulisAl-Qur’an. Salah satu wadah tersebut adalah Program 
Pendampingan Pengembangan Kepribadian Muslim Integral (P3KMI). 
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P3KMI merupakan program yang wajib diikuti oleh mahasiswa FITK. 
Program ini berlangsung selama dua semester dan dilaksanakan setiap hari 
Sabtu. Dalam kegiatan program ini, peserta akan diajarkan mengenai materi 
baca tulis Al-Qur’an seperti tajwid dan makharijul huruf, serta wawasan 
keislaman seperti ibadah, Muammalah dan materi keislaman lainnya.P3KMI 
mempunyai keterkaitan dengan beberapa program lainnya di fakultas, Micro 
Teaching dan Seminar Proposal. Sehingga terkadang P3KMI menjadi tolak 
ukur kemampuan baca tulis Al-Qur'an mahasiswa di saat seminar proposal 
maupun munaqasah. 
Namun dalam pelaksanaannya, mahasiswa atau peserta P3KMI kurang 
disiplin dalam mengikuti proses yang berlangsung. Bukan hanya peserta, 
terdapat pula pendamping yang ijin, serta buku modul yang dikeluhkan oleh 
pendamping. Selain itu, di tahun ini, P3KMI berubah menjadi unit yang 
berada dibawah Wakil Dekan I bidang Kurikulum yang dulunya berada di 
bawah Wakil Dekan III bidang Kemahasiswaan. 
Oleh karenanya, perlu untuk diketahui bagaimana pelaksanaan Program 
Baca Tulis Al-qur'an P3KMI untuk mengetahui pelaksanaan dan 
hambatannya yang kemudian dapat menjadi masukkan positif bagi pengelola 
program maupun peserta program. Sehingga P3KMI dapat meningkatkan 
kualitasnya baik dalam pengelolaan maupun kualitas lulusannya. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk 
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian 
misalnya persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain (Lexy J. Moleong, 2007: 
6). Sedangkan menurut Herdiansyah (2015: 16) penelitian kualitatif 
merupakan penelitian dengan konteks dan setting apa adanya atau alamiah, 
bukan melakukan eksperimen yang dikontrol secara ketat atau memanipulasi 
variabel. 
Penelitian ini tergolong jenis penelitian kualitatif deskriptif, yaitu 
penelitian yang menggunakan analisis data secara induktif yang 
mendiskripsikan suatu kejadian tertentu berupa kata-kata, gambar, atau bukan 
gambar. Menurut Bungin (2012: 68), penelitian deskritif kualitatif bertujuan 
untuk menggambarkan, meringkaskan berbagai kondisi, berbagai situasi, atau 
berbagai fenomena realitas sosial yang ada di masyarakat yang menjadi objek 
penelitian, dan berupaya menarik realitas sosial itu ke permukaan sebagai 
suatu ciri, karakter, sifat, model, tanda atau gambaran, tentang kondisi, 
situasi, ataupun fenomena tertentu. 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di IAIN Surakarta dengan pertimbangan 
bahwa kampus ini mengadakan kegiatan P3KMI di Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan. 
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2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret sampai dengan 
Agustus 2017 dengan rincian sebagai berikut: 
Tabel 02. Waktu Penelitian 
No K e g i a t a n 
B u l a n 
Maret April Mei Juni Juli  Agustus 
1 P e n g a j u a n  J u d u l       
2 Penyusunan Proposal       
3 S em i n a r  P r o p o s a l       
4 Pengumpulan Data       
5 A n a l i s i s  D a t a       
6 P e n y a j i a n  D a t a       
7 Penyusunan Laporan       
 
C. Subjek dan Informan Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Subjek Penelitian adalah benda, hal, atau orang tempat variabel 
penelitian melekat (SuharsimiArikunto, 2013: 99). Subjek dalam 
penelitian ini adalah Pendamping dan Peserta P3KMI Tahun Akademik 
2016/2017. 
2. Informan Penelitian 
Informan penelitian adalah orang yang dimanfaatkan untuk 
memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian (Lexy 
J. Moleong, 2010: 132). Informan dan narasumber dalam penelitian ini 
adalah Tim P3KMI dan Pembina P3KMI Tahun Akademik 2016/2017. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data menggunakan beberapa 
teknik sebagai berikut: 
1. Observasi 
Observasi ialah metode atau cara-cara menganalisis dan 
mengadakan pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku dengan 
melihat atau mengamati individu atau kelompok secara langsung 
(Ngalim Purwanto, 2012: 149). Dalam Penelitian ini teknik observasi 
yang digunakan melalui pengamatan langsung, yaitu peneliti secara 
langsung mengamati proses pelaksanaan kegiatan Baca Tulis Al-Qur’an 
P3KMI. Peneliti mencatat, menganalisis dan membuat kesimpulan dari 
hasil pengamatan ini, sehingga peneliti memperoleh gambaran jelas 
mengenai proses pelaksanaan kegiatan tersebut. 
2. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah setiap bahan tertulis ataupun film, lain dari 
record yang tidak dipersiapkan karena adanya permintaan seorang 
penyidik (Lexy J. Moleong, 2010: 216). Dokumentasi digunakan sebagai 
sumber data yang dimanfaatkan untuk menguji dan menggambarkan 
kejadian yang akan datang. Teknik dokumentasi ini dapat berupa arsip 
atau file relevan terkait dengan perihal yang diteliti. 
Dalam hal ini peneliti mempelajari dokumen yang berkaitan dan 
relevan dengan kegiatan Program Baca Tulis Al-Qur’an P3KMI. 
Dokumen itu dapat berupa arsip, catatan, surat ataupun laporan kegiatan 
yang berkaitan dengan P3KMI. Teknik ini digunakan untuk 
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mengumpulkan data mengenai gambaran umum P3KMI yang meliputi 
Latar belakang berdirinya, visi dan misi, sarana dan prasarana, letak 
geografis, jadwal kegiatan, struktur organisasi, keadaan Pendamping dan 
Peserta P3KMI. 
3. Wawancara 
Menurut Lexy J. Moleong (2010: 186) wawancara adalah 
percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua 
pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan 
dan yang diwawancarai (interviewee) yang memberi jawaban atas 
pertanyaan itu. 
Penelitian ini menggunakan teknik wawancara mendalam. 
Wawancara mendalam atau indepthinterview menurut Sukardi (2006: 
145) dapat diartikan sebagai proses bertemu muka antara peneliti dan 
responden yang direncanakan untuk memperoleh informasi yang 
diperlukan diantaranya adalah perspektif pendapat terhadap sesuatu yang 
menarik perhatian untuk diteliti, melalui pengalaman responden sendiri 
sesuai dengan yang mereka alami. 
Dalam penelitian kualitatif, wawancara mendalam 
(indephtinterview) yang biasanya dilakukan secara tidak terstruktur 
(Tohirin, 2012: 63). Sugiyono (2011: 233-234) menjelaskan wawancara 
tidak terstruktur adalah wawancara yang bebas dimana peneliti tidak 
menggunakan pedoman wawancara yang telah disusun secara sistematis 
dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman wawancara yang 
digunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang akan 
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ditanyakan. Dalam wawancara tidak terstruktur, peneliti belum 
mengetahui secara pasti data apa yang akan diperoleh, sehingga peneliti 
lebih banyak mendengarkan apa yang diceritakan oleh responden 
tersebut. Berdasarkan analisis terhadap setiap jawaban dari responden 
tersebut, maka peneliti dapat mengajukan pertanyaan berikutnya yang 
lebih terarah pada suatu tujuan, sehingga terungkap permasalahan terkait 
yang diteliti. 
Tujuan penggunaan teknik wawancara mendalam dalam penelitian 
ini adalah untuk memperoleh informasi yang mendalam dari narasumber 
perihal kegiatan Baca Tulis Al-Qur’an P3KMI baik proses 
pelaksanaanya, sikap peserta dalam mengikuti program ini, sikap 
pendamping selama proses kegiatan program ini, dan hambatan yang 
dijumpai pendamping dan peserta dalam kegiatan ini. Dalam hal ini, 
peneliti mewawancarai Tim P3KMI, Pendamping P3KMI, Peserta 
P3KMI, dan pihak lain yang terkait dengan P3KMI. 
 
E. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 
Pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan teknik 
triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan 
atau sebagai pembanding terhadap data itu (Lexy J. Moleong, 2010: 330). 
Dalam penelitian ini teknik triangulasi yang digunakan adalah 
Triangulasi sumber. Menurut patton (dalam Lexy J. Moleong, 2010: 330) 
yang dimaksud triangulasi sumber yaitu membandingkan dan mengecek 
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derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat 
yang berbeda dalam metode kualitatif. Triangulasi sumber ini digunakan 
untuk mengecek kebenaran informasi yang didapatkan peneliti sehingga data 
yang didapat sesuai dengan fakta di lapangan dengan cara membandingkan 
pernyataan antar subjek penelitian dengan subjek penelitian, subjek penelitian 
dengan informan penelitian, sehingga diperoleh data yang valid. 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 
data yang diperoleh dari hasil, wawancara, catatan lapangan, dan 
dokumentasi dengan cara mengorganisasi data ke dalam kategori, 
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, dan menyusun pola, 
memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri dan orang lain 
(Sugiyono, 2011: 244). 
Dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data interaktif. 
Teknik ini dikemukakan oleh Miler dan Huberman, berikut ini langkah-
langkah teknik analisis data interaktif (Basrowi dan Suwandi, 2008: 209-
210): 
1. Reduksi Data 
Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan, perhatian, 
pengabstraksian dan pentransformasian data kasar dari lapangan. Proses 
ini berlangsung selama penelitian dilakukan, dari awal sampai akhir 
penelitian. Peneliti mengorganisasi, mengelompokkan dan mencari data 
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yang benar-benar valid dari data yang diambil dari catatan lapangan 
sehingga interpretasi bisa ditarik. 
2. Penyajian Data 
Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang 
memberi kemungkinan untuk menarik kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. Peneliti melakukan penyajian data secara sistematik agar 
mudah dipahami oleh pembaca antara bagian-bagiannya. Dalam proses 
ini, data diklasifikasikan berdasarkan tema-tema inti. 
3. Penarikan Kesimpulan  
Penarikan kesimpulan merupakan sebagian dari satu kegiatan dari 
konfigurasi yang utuh. Dalam tahap ini peneliti membuat rumusan 
proposisi yang terkait dengan prinsip logika, mengangkatnya sebagai 
temuan penelitian, kemudian mengkajinya secara berulang-ulang 
terhadap data yang sudah ada, pengelompokan data telah terbentuk dan 
prosisi yang telah dirumuskan. 
 
 
 
 
 
 
 
Dari gambar di atas dapat kita ketahui alur dalam analisis data 
interaktif. Pertama adalah mereduksi data. Data yang terkumpul dari hasil 
wawancara, observasi, dan dokumentasi kemudian diseleksi dan 
Gambar 01. Skema Model Analisis Interaktif Miles andHuberman 
Pengumpulan 
Data 
Display 
Data 
Reduksi 
Data 
Kesimpulan: 
Penarikan/Verifikasi 
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dikelompokkan ke dalam klasifikasi data sesuai dengan kebutuhan 
peneliti. Data-data tersebut merupakan data mentah yang harus diolah 
sehingga menjadi data yang siap disajikan dalam display data. 
Kedua, Display data. Pada tahap ini peneliti menyusun penyajian 
data yang disesuaikan dengan rumusan masalah peneliti yakni: 
pelaksanaan program baca tulis Al-Qur’an P3KMI Tahun Akademik 
2016/2017 dan peran pendamping pada program ini. 
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and 
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Setelah data-data 
yang terkumpul dianalisis, peneliti membuat kesimpulan dan 
memverifikasinya. Kesimpulan awal bersifat sementara dan akan 
berubah sesuai dengan temuan dilapangan.   
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Profil P3KMI 
a. Letak Geografis P3KMI 
Kegiatan P3KMI berlangsung di area Kampus IAIN Surakarta 
yang beralamatkan di jalan Pandawa, Pucangan, Kartasura, Sukoharjo. 
Akses untuk menuju kampus ini bisa ditempuh dengan kendaraan 
umum. Jika berasal dari selatan atau arah Yogyakarta, bisa melewati 
jalan Solo-jogja yang nanti akan melewati markas Kopassus Kandang 
Menjangan Kartasura, kemudian akan sampai di gapura masuk 
kampus IAIN Surakarta. Sedangkan bila dari arah barat dan Utara 
dapat melewati jalan solo-semarang menuju bundaran Kartasura, 
kemudian ke selatan akan terlihat gapura masuk kampus IAIN 
Surakarta. Jika berasal dari timur dapat melewati jalan selamet Riyadi 
menuju pasar Kartasura. Dari pasar Kartasuraenuju arah selatan 
melewati jalan alternatif menuju kampus IAIN Surakarta. 
Adapun kantor P3KMI berada di gedung A lantai tiga Fakultas 
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Surakarta. Gedung ini tepat berada 
di sebelah barat Perpustakaan Pusat IAIN Surakarta dan Gedung 
Laboratorium. Di sebelah selatan kantor P3KMI berbatasan dengan 
gedung D dan disebelah Utara berbatasan dengan gedung B. 
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b. Sejarah Pengadaan P3KMI 
Pengadaan P3KMI berawal dari tidak sedikit mahasiswa FITK 
yang berasal dari sekolah umum seperti SMU dan SMA, dimana 
sekolah umum belum tentu mendapatkan pembelajaran agama seperti 
halnya di sekolah yang berbasis agama. Selain itu, harapan Fakultas 
untuk mencetak guru yang profesional dan berakhlak mulia belum 
berjalan secara optimal yang dilihat dari kompetensi lulusan waktu itu 
dirasa masih di bawah standar. 
Berawal dari permasalahan tersebut, BEM Jurusan Tarbiyah 
bermusyawarah dengan pihak Jurusan Tarbiyah dan Tim Penjamin 
Mutu STAIN Surakarta pada hari Sabtu tanggal 15 April 2007 di 
Laboratorium Jurusan Tarbiyah merumuskan solusi dari permasalahan 
yang ada. Hasil dari musyawarah tersebut adalah dengan mengadakan 
Program Pendampingan Pengembangan Kepribadian Muslim Integral 
(P3KMI) sebagai langkah Fakultas Ilmu Tarbiyah untuk mewujudkan 
visi dan misi Fakultas. (Tim P3KMI, 2015: 5). 
 
c. Visi, Misi, dan Tujuan P3KMI 
1) Visi P3KMI 
Mewujudkan mahasiswa FITK yang cerdas, berakhlak mulia dan 
profesional. 
2) Misi P3KMI 
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a) Membentuk pribadi muslim yang memiliki kecerdasan Integral 
yang meliputi Kecerdasan Spiritual (SQ), Kecerdasan 
Emosional (EQ), dan Kecerdasan Intelektual (IQ) 
b) Menciptakan lingkungan pendampingan yang kondusif   
c) Meningkatkan profesionalime pengelolaan P3KMI  
d) Memberikan pendalaman materi-materi  baca tulis Al Qur’an 
dan dasar keislaman pada peserta 
e) Meningkatkan kesadaran ukhuwah islamiyah antar peserta. 
3) Tujuan P3KMI 
a) Tujuan dari penyelenggaraan kegiatan P3KMI adalah 
menjadikan mahasiswa FITK: 
b) Memiliki aqidah, ibadah dan akhlak karimah 
c) Menjadi pribadi yang mandiri dan berwawasan luas. 
d) Meningkatkan ukhuwah Islamiyah dan menciptakan 
keharmonisan kampus 
e) Menyalurkan sumbangan ilmu keagamaan yang dimiliki secara 
dialogis sesama mahasiswa. 
f) Membekali mahasiswa dengan kemampuan dasar keIslaman 
baik secara ilmu dan amal (BTA, Hafalan, Pengembangan 
Kepribadian, Tsaqofah Islamiyah  dan Praktik Ibadah) (Tim 
P3KMI, 2015: 6) 
d. Status dan Struktur Organisasi P3KMI 
P3KMI merupakan sebuah program Fakultas yang berada di 
bawah Wakil Dekan III yang bertujuan untuk meningkatkan 
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kemampuan BTA, Wawasan Keislaman, dan Hafalan Al-Qur'an 
Mahasiswa. Namun di pertengahan tahun ini status P3KMI berubah 
menjadi Unit yang berada di Wakil Dekan I. Perubahan status tersebut 
merupakan langkah Fakultas untuk optimalisasi P3KMI serta karena 
sertifikat P3KMI yang digunakan sebagai syarat kegiatan akademik 
lainnya, maka diputuskanlah perubahan status ini. Hal tersebut 
sebagaimana yang disampaikan Ibu Hj. Suprapti, M.Pd. selaku 
Pembina P3KMI (Wawancara, 20 Juni 2017), beliau menyampaikan 
"Perubahan status P3KMI menjadi Unit di bawah Wakil Dekan I agar 
Hal yang sama juga disampaikan oleh Ibu Dr. Khuriyah, S.Ag., M.Pd. 
selaku wakil dekan I (Wawancara, 10 Juli 2017), beliau 
menyampaikan "alasan Perubahan status tersebut pertama agar lebih 
optimal. Kedua, P3KMI itu berhubungan dengan kegiatan akademik 
lainnya, seperti sertifikatnya digunakan sebagai syarat Micro teaching 
dan seminar proposal. Maka pas juga jika masuk di kurikulum". 
Adapun untuk struktur organisasi P3KMI, Ketua Unit P3KMI 
adalah Wakil Dekan I. Namun untuk tahun akademik 2016/2017 ini, 
struktur masih tetap sama karena menunggu tahun akademik berakhir. 
Hal tersebut sebagaimana yang disampaikan oleh Ibu Dr. Khuriyah, 
S.Ag., M.Pd. (Wawancara, 10 Juli 2017), "Untuk struktur masih sama. 
SK juga belum dibuat. Itu menunggu tahun ini selesai". 
Struktur organisasi P3KMI Tahun Akademik 2016/2017 adalah 
sebagai berikut: 
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STRUKTUR ORGANISASI P3KMI TAHUN AKADEMIK 
2016/2017 
Penanggungjawab : Dr. H. Giyoto, M.Hum. (Dekan FITK) 
Supervisor  : Dr. Khuriyah, S.Ag.,M.Pd. (Wakil DekanI) 
    Hj. Siti Choiriyah,S.Ag.,M.Ag. (Wadek II) 
  Dr. H. Ahmad Fauzi, M.A. (Wadek III) 
Pembina  : Hj. Suprapti, M.Pd. 
  Syamsul Huda Rohmadi, M.Ag. 
Koordinator  : Ali Munawar 
Wakil Koordinator : Nurul Aini 
Sekretaris  : Partiningsih 
  Parwanti 
Bendahara  : Indah Novia Sari 
  Mardiana Nurul N 
Divisi Peserta  : Rozaida Dyah P.R. 
  Taufiq Nur Rizqi 
  Fatin Halimah 
  Urfana Lu'lu'ul Z 
  Yoga Dwi Putra 
  Laila Nur Puji L. 
  Muhammad Adi Susilo 
  Karimatul Kamilah 
Divisi Pendamping : Faris Isnawan 
  Atikah Nur Azizah 
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  Zainal Achmad A 
  Muh. Amirul Latif M. 
  Rista Oktafilasari 
  Ely Kusuma 
Divisi Kurikulum : Chairur Rohimin 
  Sari Fatimah 
  Assyahri 
  Heri Noor H 
  Rista Alfitasari 
  Nur Afif L. 
  Anisatus Sholikah 
Divisi Media  : Muh. Nur Ikhsan 
  Latifah Anis Safitri 
  Anggi Bagas F 
  Fitri Nofiati 
 
e. Pendamping P3KMI 
Pendamping P3KMI merupakan mahasiswa yang mendampingi 
peserta P3KMI dalam kurun waktu dua semester dalam kegiatan 
Pendampingan. Tugas dari Pendamping adalah mendampingi Peserta 
dengan cara monitoring dan bertukar pengetahuan di waktu proses 
Pendampingan. Setiap Pendamping akan menangani satu kelompok 
yang terdiri dari delapan sampai sepuluh peserta untuk didampingi. 
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Pendamping merupakan mahasiswa yang mendaftarkan diri 
mengikuti seleksi Pendamping. Penunjukan Pendamping tersebut 
berdasarkan hasil dari proses rekrutmen Pendamping yang di adakan 
oleh Tim P3KMI dengan mengikut sertakan keterlibatan berbagai 
pihak yakni Fakultas dan dosen penguji yang direkomendasikan oleh 
Fakultas. Hal tersebut senada dengan penjelasan dari Ibu Hj. Suprapti, 
M.Pd. (wawancara, 20 Juni 2017) yang menyampaikan bahwa dalam 
proses rekrutmen Pendamping melibatkan langsung dari pihak 
Fakultas. Mulai dari penunjukan dosen penguji, hingga sampai pada 
proses pelantikan Pendamping. 
Dalam Proses rekrutmen Pendamping, terdapat berbagai tahapan 
dimulai dari seleksi administrasi, kemudian tes wawancara, tes materi 
tertulis, tes baca Al-qur'an dan Hafalan dengan dosen penguji. 
Selanjutnya hasil dari berbagai tahapan tes tersebut akan 
diakumulasikan menjadi satu untuk dijadikan sebagai bahan 
pertimbangan dalam penunjukan Pendamping P3KMI. Mahasiswa 
yang ditunjuk menjadi Pendamping akan memperoleh Surat 
Keputusan dan dilantik langsung oleh Fakultas.  
Proses tersebut sesuai dengan hasil wawancara dengan Zainal 
Ahmad selaku divisi Pendamping (wawancara, 12 Juni 2017) yang 
mengatakan "proses rekrutmen Pendamping itu, awalnya mahasiswa 
mendaftarkan diri dan melengkapi syarat dan ketentuan yang telah 
ditetapkan. Mahasiswa yang lolos pada tahap ini akan menjalani 
serangkaian tes, pertama tes materi tertulis, kedua tes wawancara, dan 
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ketiga tes baca dan Hafalan Al-Qur'an. Dari hasil tes tersebut akan 
dijadikan satu dan dijadikan sebagai pedoman penunjukan 
Pendamping. Selanjutnya Pendamping yang terpilih akan dilantik oleh 
Fakultas". 
Di tahun Akademik 2016/2017, Pendamping P3KMI berjumlah 
105 orang yang terdiri dari 24 Pendamping putra dan 79 Pendamping 
Putri. Adapun nama-nama pendamping tersebut terlampir. 
 
f. Peserta P3KMI 
Peserta P3KMI adalah mahasiswa baru yang terdaftar di 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan baik prodi Pendidikan Agama 
Islam (PAI), Pendidikan Bahasa Arab (PBA), Pendidikan Guru 
Raudlatul Athfal (PGRA), Pedidikan Guru Madrasah Ibidaiyah 
(PGMI), Pendidikan Bahasa Inggris (PBI), Sastra Inggris (SI), Tadris 
Bahasa Indonesia (TBI), Bahasa dan Sastra Arab (BSA) dan Sejarah 
Kebudayaan Islam (SKI), mahasiswa yang belum lulus P3KMI  dan 
mahasiswa yang belum pernah mengikuti P3KMI yang dimulai  pada 
tahun akademik sebelumnya (Tim P3KMI, 2015: 6).  
Peserta yang sudah terdaftar kemudian akan menjalani 
Placement Test. Proses ini bertujuan untuk mengetahui tingkat 
kemampuan Baca Tulis Al-Qur'an mahasiswa. Dari hasil Placement 
Test, Peserta akan dibagi dalam kelompok-kelompok kecil yang terdiri 
dari delapan sampai sepuluh orang berdasarkan kemampuan yang 
dimiliki. Tujuan dari pengelompokan ini agar Pendamping lebih 
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mudah dalam memberikan bimbingan bagi pesertanya karena dalam 
sebuah kelompok memiliki kemampuan yang rata-rata sama. 
Di tahun Akademik 2016/2017, Peserta P3KMI berjumlah 1028 
peserta yang terdiri dari 275 Peserta putra dan 763 Peserta Putri. Dari 
jumlah tersebut terdapat 58 orang merupakan peserta yang dinyatakan 
Mengulang pada Tahun Akademik sebelumya dan sisanya merupakan 
mahasiswa tahun Akademik 2016/2017. Adapun untuk nama-nama 
peserta tersebut terlampir. 
 
g. Sarana dan Prasarana P3KMI 
Sarana dan prasarana yang dimiliki P3KMI meliputi sebuah 
kantor yang berada di gedung A lantai 3, Alat tulis Kantor seperti 
beberapa pack kertas, spidol, komputer dan printer, dan juga modul 
P3KMI untuk seluruh peserta dan Pendamping P3KMI. Hal tersebut 
berdasarkan Wawancara dengan Ali Munawar (Wawancara, 03 Juni 
2017) selaku Koordinator Tim P3KMI menyampaikan "sarana dan 
prasarana yang ada di P3KMI itu seperti modul P3KMI yang 
dibagikan kepada tiap peserta dan Pendamping. Kemudian untuk 
fasilitas di kantor ada ATK seperti Komputer, printer, spidol dan 
white board yang dapat dipakai Pendamping untuk menjelaskan 
materi walaupun jumlah tidak sebanyak jumlah Pendamping." 
 
h. Kurikulum Baca Tulis Al-Qur'an P3KMI 
Kurikulum Baca Tulis Al-Qur'an P3KMI berpedoman pada 
silabus P3KMI. Hal ini disampaikan oleh Ibu Hj. Suprapti, M.Pd. 
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(wawancara, 20 Juni 2017): "Kalau untuk kurikulum P3KMI itu sesuai 
dengan silabus yang ada. Begitu juga untuk materi-materinya juga 
sesuai dengan silabus yang ada". Berdasarkan silabus P3KMI, Materi 
Baca Tulis Al-Qur'an tergabung dalam bab Tajwid yang terdiri dari 
Makharijul Huruf, Hukum Nun Mati dan Tanwin, Hukum Mim Mati, 
Mad Thabi'i dan Mad Far'i, Fawatihus Suwar, dan Bacaan Gharib. 
Materi tersebut hanya mengarah pada pengembangan baca Al-Qur'an 
saja. Hal tersebut dikarenakan yang menjadi fokus utama dalam 
program ini adalah kemampuan baca Al-Qur'an, sehingga diharapkan 
melalui program ini dapat mencetak semua lulusan FITK bisa 
membaca Al-Qur'an dengan baik dan benar. 
Berdasarkan waktu penyampaian materi, materi-materi tersebut 
hanya disampaikan di Semester satu. Sari Fatimah selaku divisi 
Kurikulum P3KMI (Wawancara, 10 Juni 2017),  menjelaskan bahwa 
hal tersebut dimaksudkan agar sejak semester satu peserta paham 
hukum tajwid. Bukan berarti di semester dua tidak ada materi Tajwid. 
Materi Tajwid tetap diberikan sesuai dengan kondisi pada tiap 
kelompok sebagai bentuk pendalaman materi. Pernyataan tersebut 
diperkuat oleh penjelasan dari Bu Suprapti yang menjelaskan 
"targetnya, semester satu itu Peserta sudah mampu membaca Al-
Qur'an, sehingga di semester dua merupakan pendalaman kemampuan 
baca bagi yang belum bisa. 
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i. Jadwal Kegiatan Pendampingan P3KMI 
Waktu pelaksanaan kegiatan Pendampingan P3KMI 
berlangsung setiap hari Sabtu dan berlangsung selama dua semester 
dengan 12 kali pertemuan di tiap semesternya. Durasi tiap pertemuan 
adalah 100 menit. Pertemuan dapat dimulai dari jam 07.00 - 10.00 
WIB sesuai dengan kesepakatan pada tiap kelompok. Adapun terkait 
alokasi waktu pelaksanaan dapat diketahui melalui notulensi 
Pendampingan sebagai berikut: 
Tabel 03. Notulensi Pendampingan P3KMI 
NO Kegiatan Durasi PJ Ket 
1 Pembukaan 5' Peserta  
2 Tausiyah 5' Peserta  
3 Pembelajaran BTA 40' Pendamping  
4 
Pembahasan Materi dan Tanya 
jawab 
20' Pendamping 
 
5 Setoran Hafalan 20' Pendamping  
6 Pengecekan Sholat dan Tilawah 5' Pendamping  
7 Penutup 5' MC  
(Dokumentasi, 10 Juni 2017) 
Dari notulensi tersebut dapat diketahui bahwa waktu 
pelaksanaan Pendampingan baca tulis Al-Qur'an adalah selama 45 
menit tiap pertemuan. Waktu tersebut digunakan untuk membaca Al-
Qur'an peserta yang disimak langsung oleh Pendamping dan 
penyampaian materi BTA. Di akhir Pendampingan, Peserta akan dicek 
amalan yaumiyahnya oleh Pendamping. Adapun untuk waktu 
pelaksanaan di hari Sabtu ini tidak dapat digantikan hari lainnya. 
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2. Deskripsi Penelitian 
a. Pelaksanaan Program Baca Tulis Al-Qur'an P3KMI Tahun 
Akademik 2016/2017 
Program pendampingan Baca Tulis Al-Qur'an P3KMI penting 
untuk diadakan. Mengingatkan tidak semua mahasiswa FITK mampu 
membaca Al-Qur'an dengan baik dan benar. Hal tersebut seperti apa 
yang disampaikan oleh Annisa Sarjuningsih sebagai peserta P3KMI 
(Wawancara, 03 Juni 2017) yang mengatakan "P3KMI itu penting. 
Selain ini program wajib dari Fakultas, program ini membantu 
mahasiswa yang berasal dari sekolah umum yang belum tentu bisa 
membaca Al-Qur'an agar bisa membaca dengan baik".  
Misbakhul Munir selaku peserta juga menyampaikan 
(Wawancara, 09 Juni 2017) bahwa "kegiatan P3KMI itu penting 
karena kegiatan ini merupakan kegiatan untuk mahasiswa diluar 
perkuliahan untuk membantu mahasiswa Membaca Al-Qur'an dengan 
baik. Dimana hal tersebut tidak kita dapatkan secara detail di waktu 
perkuliahan". 
Pernyataan tersebut didukung oleh pendapat Arif Ahmad selaku 
Pendamping (Wawancara, 07 Juni 2017) yang menyampaikan 
"pelaksanaan kegiatan P3KMI itu penting untuk membantu teman-
teman mahasiswa yang belum lancar dalam membaca Al-Qur'an. 
Selain itu juga untuk membantu calon guru terlebih mahasiswa PAI 
untuk belajar membaca dan menulis Al-Qur'an".  
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Hal yang sama juga disampaikan oleh oleh Ali Munawar selaku 
Koordinator Tim P3KMI yang menyatakan (Wawancara, 03 Juni 
2017) "pelaksanaan kegiatan P3KMI itu penting, karena tidak semua 
mahasiswa berasal dari MAN atau Pondok Pesantren. Ada mahasiswa 
yang sudah bisa dan mahir membaca Al-Qur'an dan ada juga yang 
tidak bisa. Oleh karenanya, P3KMI itu penting untuk membantu 
teman-teman yang seperti itu". 
Pelaksanaan Program ini diawali dengan Placement Test. Dewi 
Rahma selaku Peserta juga menyampaikan (Wawancara, 15 Juni 
2017), "awalnya kita mengikuti Placement Test dulu, baru 
dikelompokkan, ikut pendampingan dan Ujian, baru kalau nanti lulus 
dapat sertifikat". 
Dalam Placement Test, peserta akan diuji membaca dan menulis 
Al-Qur'an. Awalnya peserta diminta untuk menulis Q.S. Al-‘Ashr ayat 
1-3 tanpa membuka Al-Qur’an. Kemudian peserta akan dipanggil satu 
persatu oleh penguji untuk membaca beberapa ayat Al-Qur’an sesuai 
dengan arahan penguji.  
Placement Test ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan 
awal baca tulis Al-Qur'an Peserta yang kemudian akan dijadikan 
sebagai patokan dalam pengelompokan Peserta sesuai dengan 
kemampuan mereka. Terdapat lima kategori dalam pengelompokkan 
yakni “A”, “B”, “C”, “D”, dan “E”. Kategori “A” merupakan kriteria 
untuk peserta paling baik kemampuan baca dan tulis Al-Qur’an, 
sedangkan kategori “E” untuk peserta yang sangat kurang 
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kemampuannya dalam baca dan tulis Al-Qur’an. Selain itu, tujuan dari 
pengelompokan Peserta yang disesuaikan dengan kemampuan 
membaca Al-Qur'an ini bertujuan agar Pendamping lebih mudah 
dalam memberikan Pendampingan kepada peserta dengan satu 
kemampuan yang merata dalam satu kelompok.  
Pernyataan di atas sesuai dengan penjelasan Laila Puji selaku 
divisi peserta (Wawancara, 19 Juni 2017) yang menjelaskan "sebelum 
Peserta dibagi ke dalam kelompok-kelompok kecil, terlebih dahulu 
Peserta mengikuti Placement Test. Placement Test ini untuk 
mengetahui kemampuan baca tulis Al-Qur'an Peserta. Dari hasil tes 
tersebut barulah peserta dikelompokkan sesuai dengan kemampuan 
baca tulis Al-Qur'annya".  
Lebih jelas, Ali Munawar selaku Koordinator Tim P3KMI 
menyampaikan (Wawancara, 03 Juni 2017), untuk pelaksanaan 
kegiatan Pendampingan diawali dari Placement Test. Semua 
mahasiswa FITK wajib untuk mengikuti tes ini untuk mengetahui 
kemampuan awal mahasiswa dalam membaca dan menulis Al-Qur'an. 
Dari hasil tes itu, Peserta akan dikelompokkan berdasarkan 
kemampuan baca dan tulis Al-Qur'annya. Hal ini bertujuan agar 
nantinya Pendamping lebih mudah dalam memberikan Pendampingan 
karena dalam satu kelompok peserta memiliki kemampuan yang 
sama". 
Setelah Placement Test, peserta selanjutnya akan dibagi ke 
dalam kelompok kecil. Setiap kelompok terdiri dari delapan sampai 
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sepuluh peserta. pengelompokkan ini berdasarkan kategori 
kemampuan baca Al-Qur'an peserta yang berasal dari hasil Placement 
Testt. Setiap kelompok akan dibimbing oleh seorang pendamping 
dengan kualifikasi pendamping yang mampu untuk mendampingi 
kelompok di tiap kategori. Pendamping merupakan mahasiswa 
semester tiga sampai delapan yang telah mengikuti dan telah 
dinyatakan lulus P3KMI serta telah lulus dalam seleksi Pendamping 
P3KMI. 
Peserta selanjutnya mengikuti proses Pendampingan dengan  
didampingi oleh seorang pendamping di tiap kelompok. Kegiatan 
pendampingan dilaksanakan di hari Sabtu dan tidak boleh dilakukan 
di hari lainnya. Hal ini sesuai dengan peraturan yang ada di P3KMI. 
Sari Fatimah selaku divisi Kurikulum menjelaskan (Wawancara, 10 
Juni 2017) "Pelaksanaan Pendampingan itu di hari Sabtu, tidak bisa 
diganti di hari lain". 
 Zainal Achmad selaku divisi Pendamping menambahkan 
(Wawancara, 12 Juni 2017) bahwa "Pendampingan harus 
dilaksanakan di hari Sabtu. Karena untuk waktunya sudah dibuat 
aturan seperti itu dari Fakultas. Maka dari itu, kami selalu 
mengingatkan Pendamping untuk berangkat tiap Sabtu. Namun jika 
memang ada hal yang mengharuskannya untuk ijin, saya sampaikan 
ke Pendamping untuk ijin dan jangan tiba-tiba". 
Namun beberapa Pendamping ada yang ijin sewaktu 
pelaksanaan kegiatan Pendampingan. Jika Pendamping ijin, maka 
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pelaksanaan kegiatan Pendampingan akan di-back up oleh Tim 
P3KMI atau digabungkan dengan kelompok lain. Hal tersebut 
dikarenakan Pendampingan harus tetap dilaksanakan di hari Sabtu.  
Mengenai hal tersebut, Ali Munawar selaku Koordinator Tim 
P3KMI (Wawancara, 03 Juni 2017) menjelaskan bahwa jika 
Pendamping tidak dapat hadir untuk melaksanakan Pendampingan, 
maka Kelompok Pendampingan akan dipegang langsung oleh Tim 
P3KMI. Selain itu juga dapat digabungkan dengan kelompok lain 
untuk tetap melaksanakan Pendampingan. Sebelum digabungkan 
dengan kelompok lain, Tim terlebih dahulu memilih kelompok mana 
yang tepat untuk digabungkan. Penggabungan kelompok melihat 
kesesuaian grade baca dan jumlah peserta ditiap kelompok. Sehingga 
tetap berjalan di hari Sabtu sesuai peraturan yang ada”. 
Pelaksanaan kegiatan pendampingan berdasarkan pada observasi 
di kelompok 43 Putri dengan pendamping Ana Saifah (Observasi, 03 
Juni 2017) Kegiatan dimulai dengan Salam dari MC kemudian 
dilanjutkan dengan membaca Al-Qur'an satu persatu. Peserta 
membaca lima ayat secara bergiliran mulai dari Q.S. Al-Isra' ayat 23 
kemudian dilanjutkan oleh peserta yang lain, disimak oleh 
Pendamping dan Peserta yang lain juga ikut menyimak bacaan 
temannya. Di tengah jalannya kegiatan membaca Al-Qur'an, beberapa 
kali pendamping menghentikan kegiatan sejenak untuk 
mengkondisikan peserta yang baru datang dan memintanya untuk 
langsung menyesuaikan diri.  
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Ketika terjadi kesalahan dalam membaca ayat, Pendamping 
langsung membenarkan bacaannya. Pendamping mencontohkan 
bacaan yang benar kemudian peserta mengulangi kembali ayat yang 
sebelumnya dibaca salah. Ketika peserta masih salah dalam membaca 
ayat, pendamping mencontohkan bacaan yang benar disertai dengan 
menyebutkan hukum bacaan dan penjelasan singkat mengenai hukum 
bacaan tersebut, kemudian peserta diminta untuk mengulangi 
membaca ayat tersebut. Beberapa peserta juga ikut mengingatkan jika 
temannya salah membaca ayat. Dan begitu seterusnya sampai pukul 
09.15 WIB.  
Setelah semua peserta membaca Al-Qur'an, Pendamping 
menyampaikan kesalahan-kesalahan bacaan ayat yang tadi dibaca 
Peserta. Pendamping juga menjelaskan kembali beberapa hukum 
tajwid. Peserta diminta untuk belajar lagi materi-materi Tajwid yang 
telah disampaikan dan khususnya pada materi yang sesuai dengan 
kesalahan tersebut. Selanjutnya, kegiatan pendampingan dilanjutkan 
dengan penyampaian materi wawasan keislaman dan hafalan. 
Sebelum kegiatan pendampingan berakhir, Pendamping 
mengecek satu persatu intensitas membaca Al-Qur'an Peserta P3KMI 
di rumah. Masing-masing peserta ditanya sering tidaknya membaca 
Al-Qur'an dan jumlah ayat yang dibaca dalam seminggu. Ada peserta 
yang sering membaca, ada peserta membaca satu juz dalam seminggu, 
dan apa pula Peserta yang tidak membaca Al-Qur'an dalam seminggu 
karena sedang halangan. 
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Mengenai proses pelaksanaan kegiatan pendampingan tersebut, 
Ana Saifah selaku Pendamping (Wawancara, 03 Juni 2017) 
menyampaikan bahwa “Proses Pendampingan diawali dari MC 
membuka acara kemudian dilanjutkan dengan membaca Al-Qur'an. Di 
sesi ini, Peserta membaca tiga sampai lima ayat secara bergiliran. 
Saya menyimak bacaan Peserta dan peserta yang lain juga ikut 
menyimak jika ada kesalahan. Bila waktunya masih cukup, Peserta 
akan membaca lagi dari urutan pertama.  
Di akhir sesi Pendampingan baca, saya menyampaikan 
kesalahan-kesalahan Peserta dalam membaca Al-Qur'an kemudian 
saya meminta Peserta untuk memperbaiki dan mempelajari materi 
Tajwid kembali. Terkadang saya juga menjelaskan kembali materi 
Tajwid yang telah disampaikan di semester I agar peserta ingat 
kembali dan lebih paham. Setelah sesi baca Al-Qur'an usai, kemudian 
dilanjutkan dengan sesi materi wawasan keislaman. 
Sebelum pendampingan berakhir, ada pengecekan tilawah 
peserta selama satu minggu di luar waktu pendampingan. Selain itu 
terkadang saya juga memberikan tugas untuk menulis ayat Al-Qur’an 
dan mencari hukum tajwidnya agar peserta lebih paham mengenai 
hukum tajwid." 
Hal tersebut sesuai dengan penjelasan Annisa Sarjuningsih 
selaku Peserta yang menjelaskan (Wawancara, 03 Juni 2017) “Proses 
pelaksanaan kegiatan Pendampingan Baca Tulis Al-Qur'an P3KMI 
dimulai pukul 08.00 WIB diawali dengan Salam dari MC. Kemudian 
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masing-masing peserta diminta untuk membaca ayat Al-Qur'an. Setiap 
peserta membaca tiga sampai lima ayat secara bergiliran dan 
bersambung. Jika waktu masih mencukupi untuk membaca Al-Qur'an, 
maka akan diteruskan dari yang pertama mulai. Ketika membaca Al-
Qur'an, Pendamping menyimak dan membenarkan bacaan yang salah. 
Pendamping juga mengajak peserta yang lain untuk ikut menyimak 
bila ada kesalahan dalam membaca Al-Qur'an.  
Kalau semua sudah membaca, akan ada masukan dari 
Pendamping tentang kesalahan baca yang dibuat tiap peserta. 
Pendamping meminta untuk mempelajari kembali materi tentang 
kesalahan yang dibuat. Terkadang juga Pendamping juga menjelaskan 
kembali materi dari kesalahan-kesalahan tersebut. 
Di akhir pendampingan, pendamping menanyai sering tidaknya 
tilawah di rumah, seberapa banyak dan ada yang nyimak atau tidak. 
Kemudian sering kali setelah pengecekkan tilawah, pendamping 
memberikan tugas menulis ayat Al-Qur’an dan mencari hukum 
Tajwidnya.” 
Sedangkan berdasarkan observasi di kelompok 20 putra dimana 
Arif Ahmad selaku pedamping (Observasi, 03 Juni 2017), sebelum 
kegiatan dimulai, pendamping terlihat masih menunggu peserta yang 
belum datang. Dari delapan orang jumlah peserta secara keseluruhan, 
baru tiga orang yang datang. Pendamping memulai kegiatan dengan 
meminta salah seorang peserta yang menjadi MC untuk membuka 
kegiatan. Kemudian Peserta diminta untuk membaca Al-Qur'an 
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sebanyak tujuh ayat mulai dari Q.S. Al-An'am ayat 26 yang 
selanjutnya akan diteruskan oleh peserta yang lain juga sebanyak 
tujuh ayat. Ketika salah seorang peserta membaca, peserta yang lain 
menyimak bacaan temannya yang sedang membaca Al-Qur'an. Di 
tengah kegiatan, peserta yang lain datang. Pendamping meminta 
peserta yang baru datang untuk langsung menyesuaikan diri dengan 
temannya.  
Ketika salah seorang peserta salah dalam membaca ayat, 
Pendamping menyampaikan kepada peserta kalau ayat yang dibacanya 
itu salah. Kemudian peserta mengulangi ayat tersebut. Ada pula 
peserta ketika diminta untuk mengulangi kembali ayat yang salah 
baca, namun masih tetap salah. Kemudian pendamping membacakan 
bacaan yang benar disertakan sedikit penjelasan tentang hukum 
tajwidnya. Peserta selanjutnya diminta untuk mengulang kembali ayat 
yang telah diberikan contoh membaca yang benar oleh pendamping. 
Pendamping juga turut membaca Al-Qur'an sebanyak tujuh ayat sesuai 
dengan alur urutan membaca Al-Qur'an dan disimak pula oleh peserta. 
Ketika menyimak bacaan pesertanya, pendamping menulis catatan-
catatan kesalahan baca peserta. 
Di akhir sesi membaca Al-Qur'an, Pendamping menyampaikan 
kesalahan-kesalahan dalam bacaan yang telah ditulisnya tadi kepada 
peserta. Pendamping menjelaskan beberapa hukum tajwid seperti 
hukum nun mati dan tanwin serta hukum mad kepada peserta. 
Pendamping mengingatkan untuk belajar kembali materi Tajwid yang 
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telah disampaikan. Sesi Membaca Al-Qur'anpun diakhiri dengan 
dibukanya sesi materi wawasan keislaman. 
Sebelum kegiatan pendampingan berakhir, Pendamping 
mengecek amalan yaumiyah baca Al-Qur'an peserta. Beberapa 
menyampaikan sering membaca Al-Qur'an rutin sehabis Maghrib dan 
ada pula peserta yang kadang-kandang membaca Al-Qur'an. Selain 
itu, pendamping juga mengecek tugas peserta untuk menulis Al-
Qur'an sebanyak satu halaman dalam seminggu. Ada peserta yang 
belum selesai dengan tugasnya. Pendamping mengingatkan peserta 
untuk menyelesaikan tugas mereka dan menyampaikan kalau belum 
selesai, tugas tersebut dianggap sebagai hutang, sehingga peserta 
harus membayarnya dengan menyelesaikan tugas tersebut. 
Arif Ahmad  selaku Pendamping (Wawancara, 07 Juni 2017), 
juga menyampaikan "pelaksanaan Pendampingan dimulai dengan 
pembukaan, kemudian Peserta membaca Al-Qur'an satu persatu secara 
bergiliran. Setiap orang membaca dan yang lainnya menyimak jika 
terjadi kesalahan. Selanjutnya setelah penyampaian materi wawasan 
keislaman, akan ada pengecekkan tilawah selama satu Minggu. 
Kemudian dilanjutkan dengan mengecek tugas menulis Al-Qur'an".  
Misbakhul Munir juga menyampaikan (Wawancara, 09 Juni 
2017) bahwa "Ketika sesi Membaca Al-Qur'an, peserta membaca Al-
Qur'an satu persatu, salah seorang membaca kemudian dilanjutkan 
dengan yang lain. Dan di kelompok saya, Pendamping juga ikut 
membaca. Pendamping menyimak bacaan kami dan mengingatkan 
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jika salah. teman-teman yang lain juga ikut menyimak. Ketika semua 
sudah membaca, di akhir sesi Pendampingan menyampaikan 
kesalahan yang kau lakukan dan meminta untuk belajar lagi. Setelah 
penyampaian materi wawasan keislaman, pendamping menanyakan 
intensitas membaca Al-Qur'an kami selama satu Minggu dan 
mengecek tugas menulis Al-Qur'an sebanyak satu halaman selama 
seminggu".  
Berdasarkan Observasi pelaksanaan kegiatan di kelompok 
pendampingan yang didampingi oleh Isti Handayani (Observasi, 10 
Juni 2017) Kegiatan pendampingan dimulai dari Pendamping 
membuka dengan salam, kemudian dilanjutkan dengan peserta 
membaca satu persatu lima ayat Al-Qur'an disertai dengan Artinya. 
Ayat yang dibaca adalah Q.S. Ali-Imran ayat 132-136. Pendamping 
dan peserta lain menyimak rekannya yang sedang membaca Al-
Qur'an.  
Ketika ada kesalahan dalam membaca ayat, pendamping dan 
peserta yang lain mengingatkan. Pendamping membaca penggalan 
ayat dibaca salah oleh peserta dan peserta mengulangi kembali 
membaca ayat tersebut. Setelah satu orang selesai membaca, 
Pendamping menyampaikan kekurangan bacaan peserta tersebut. 
Kemudian dilanjutkan dengan peserta yang lain. Begitu pula 
seterusnya sampai sesi baca Al-Qur'an selesai.  
Setelah semua peserta selesai membaca, Pendamping 
mengingatkan kembali kesalahan-kesalahan baca Al-Qur'an peserta. 
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Peserta diminta untuk rajin membaca Al-Qur'an di rumah dan 
mempelajari kembali materi Tajwid. Selanjutnya sesi Pendampingan 
dilanjutkan dengan materi wawasan keislaman dan hafalan. 
Sebelum pendampingan berakhir, pendamping mengecek 
intensitas tilawah peserta di rumah selama satu minggu dengan cara 
menanyakan kepada peserta sering tidaknya membaca, jumlah ayat 
yang dibaca, dan ada yang menyimak atau membaca sendiri. 
Pendamping juga memotivasi peserta untuk memperbanyak lagi 
intensitas tilawah dan sebisa mungkin ada orang yang menyimak 
ketika tilawah agar tahu benar dan salahnya bacaan. 
Isti Handayani selaku Pendamping juga mengatakan 
(Wawancara, 19 Juni 2017), "Pada sesi baca Al-Qur'an, Peserta 
Membaca Al-Qur'an satu persatu dan saya simak. Sedangkan yang 
lain mendengarkan dan ikut  menyimak jika ada kesalahan. Di akhir 
pendampingan, ada pengecekan tilawah peserta selam satu minggu".  
Hal yang sama juga disampaikan oleh Dewi Rahma Pratiwi 
selaku Peserta yang mengulang pada tahun ini (Wawancara, 15 Juni 
2017) "Di kelompok saya, sesi baca Al-Qur'an biasanya semua baca 
satu persatu sebanyak tiga atau lima ayat beserta artinya, disimak  
Pendamping. Kalau semua sudah membaca, pendamping 
menyampaikan catatan-catatan untuk perbaikan bacaan Al-Qur'an 
kami. Sebelum pendampingan berakhir, pendamping menanyakan 
kebiasaan tilawah di rumah. Pendamping selalu mengingatkan untuk 
sering membaca Al-Qur’an dan memperbanyak bacaannya." 
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Tidak jauh berbeda di kelompok Pendampingan putra yang 
didampingi oleh Tri Haryanto. Di kelompoknya, peserta merupakan 
mahasiswa yang mengulang di tahun akademik ini. Dia menjelaskan 
pelaksanaan kegiatan Pendampingan di kelompoknya (Wawancara, 16 
Juni 2017), "Sesi baca Al-Qur'an di kelompok saya dimulai dengan 
setiap orang Membaca Al-Qur'an satu persatu. Jika ada kesalahan 
dalam membaca saya dan peserta yang lain mengingatkan dan 
membenarkannya. Kemudian ada pengecekan tilawah peserta selama 
satu minggu di rumah".  
Aji Wijanarko selaku peserta dari Tri Haryanto juga 
menyampaikan (Wawancara, 10 Juni 2017) "Ketika sesi Baca Al-
Qur'an, biasanya peserta membaca satu persatu disimak oleh 
Pendamping. Nanti kalau ada kesalahan, pendamping mengingatkan 
dan menjelaskan bagaimana yang benar. Di akhir pendampingan, 
biasanya kami ditanya soal sering tidaknya tilawah di rumah". 
Hal tersebut juga sesuai dengan hasil Observasi di kelompok 25 
Putra dengan pendamping Tri Haryanto (Observasi, 10 Juni 2017) 
kegiatan pendampingan dimulai dengan salam dari pendamping. 
Kemudian peserta membaca Al-Qur’an satu persatu. Peserta membaca 
Al-Qur'an dari Q.S. An-Nisa' ayat 41 sebanyak lima ayat, kemudian 
dilanjutkan oleh peserta yang lain sebanyak lima ayat. Sedangkan 
pendamping memnyimak dan membetulkan bacaan peserta yang 
salah. Dalam membenarkan bacaan peserta, Pendamping membaca 
penggalan ayat dengan bacaan yang benar kemudian diulangi oleh 
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peserta. Selain itu pendamping juga menanyakan hukum tajwidnya 
dan kenapa dibaca seperti itu. Sesudah semua peserta membaca, 
pendamping mengingatkan untuk memingkatkan rutinitas membaca 
Al-Qur’an di rumah. 
Dari beberapa penjelasan di atas, pelaksanaan kegiatan 
Pendampingan  berlangsung selama 100 menit di tiap pertemuan. 
Kegiatan baca Al-Qur’an berdurasi selama 40 menit. Kegiatan 
tersebut berupa "simakan" baca Al-Qur'an dan juga penjelasan materi 
Tajwid. Di semester dua ini, materi Tajwid disampaikan sesuai 
dengan kondisi di masing-masing kelompok, sedangkan di semester I 
yang lalu materi Tajwid disampaikan sesuai dengan jadwal yang ada.  
Dalam pelaksanaan kegiatan baca Al-Qur’an, peserta membaca 
Al-Qur'an satu persatu dengan disimak Pendamping sebanyak lima 
sampai tujuh ayat. Jika terjadi kesalahan dalam membaca, 
Pendamping membenarkannya dengan cara menginngatkan hukum 
bacaannya dan memberikan contoh yang benar dalam membaca. 
Adapun  Peserta yang  lain juga ikut menyimak bacaan temannya. 
Setelah semua selesai membaca, pendamping akan 
menyampaikan masukan atas kesalahn yang dibuat peserta sewaktu 
simakan. Selain itu pendamping juga menyampaikan materi tajwid 
untuk memberikan pemahan kepada peserta tentang kaidah membaca 
yang benar. Adapun untuk di semester dua ini, penyampaian materi 
tajwid disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan diteiap kelompok. 
Hal tersebut dikarenakan semua materi tajwid telah disampaikan di 
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semester I, sehingga di semester II ini merupakan penguatan materi 
tajwid. Selanjutnya pendamping menjelaskan materi wawasan 
keislaman dan setoran hafalan. 
Di akhir pertemuan, Pendamping akan mengecek amalan 
yaumiyah tilawah Peserta. Pengecekan ini bertujuan untuk mengetahui 
intensitas membaca Al-Qur'an peserta di luar pertemuan dan 
memantau perkembangan kemampuannya. Hal tersebut sekaligus 
menjadi cara P3KMI dalam memantau dan membantu peserta untuk 
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur'an. Adapun untuk 
banyaknya ayat yang harus dibaca, P3KMI tidak mentargetnya. Hanya 
saja sebisa mungkin minimal 2 halaman perhari. Pernyataan  tersebut 
sebagaimana penjelasan Bu Suprapti (Wawancara, 20 Juni 2017) 
"Pengecekan amalan yaumiyah, terlebih tilawah itu dimaksudkan 
untuk membantu peserta dalam meningkatkan kemampuan membaca 
Al-Qur'an. Untuk jumlahnya, kita tidak mentargetkan. Hanya saja, 
kalau bisa minimal 2 halaman perhari". Sari Fatimah menambahkan 
(Wawancara, 10 Juni 2017), "Mengenai amalan yaumiyah tilawah, 
kami menyarankan minimal dua halaman perhari sesuai dengan apa 
yang ada di progres. Namun hal tersebut juga bisa sesuai dengan 
kesepakatan kelompok masing-masing. Harapannya dengan sering 
membaca Al-Qur'an, kemampuan membaca Al-Qur'an peserta juga 
bisa meningkat". 
Selain pengecekan amalan yaumiyah, di akhir sesi 
Pendampingan juga memberikan beberapa tugas. Arif Ahmad selaku 
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Pendamping memberi kan tugas kepada pesertanya untuk menulis Al-
Qur'an sebanyak satu halaman tiap minggunya. Peserta diperbolehkan 
memilih sesuai keinginannya untuk surat yang akan ditulis. Apabila 
peserta tidak menulis, maka itu dianggapnya sebagai hutang dan harus 
diselesaikan. 
Hal tersebut sebagaimana hasil wawancara dengan Arif Ahmad 
(07 Juni 2017), dia mengatakan "Untuk penugasan BTA, saya berikan 
tugas berupa menulis Al-Qur'an dengan surah bebas sebanyak satu 
halaman tiap Minggu. Semua peserta diwajibkannya untuk menulis. 
Sedangkan bagi mereka yang tidak menulis, itu merupakan hutang 
yang harus dibayar. Maksudnya bila pada pertemuan ini belum selesai 
menulis, maka harus diselesaikan bersama tugas Minggu depan. 
Sedangkan di kelompok Ana Saifah, dia biasa memberikan 
tugas untuk menulis Al-Qur'an dan mencari hukum tajwidnya. 
Sebagaimana yang ia sampaikan (Wawancara, 03 Juni 2017) "Tugas 
yang saya berikan biasanya peserta saya minta untuk menulis 
beberapa ayat Al-Qur'an kemudian dicari hukum tajwidnya. Tapi itu 
juga jarang. Tergantung situasi dan kondisi". 
Hal yang sama juga disampaikan oleh Annisa Sarjuningsih 
selaku peserta dari Ana Saifah (Wawancara, 03 Juni 2017), Annisa 
menjelaskan kalau pendampingnya sering memberikan tugas untuk 
menulis Al-Qur’an dan juga mencari hukum tajwidnya. Jika tugas 
tersebut hanya menulis Al-Qur’an, biasanya langsung dikumpulkan di 
waktu pertemuan itu juga. Sedangkan jika tugasnya menulis Al-
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Qur’an dan mencari hukum tajwidnya, peserta diberikan waktu satu 
minggu sampai pertemuan depan untuk mengumpulkannya. 
Sedangkan di kelompok Tri Haryanto, dia tidak memberikan 
tugas untuk menulis. Tri Haryanto menjelaskan (Wawancara, 16 Juni 
2017) "Di kelompok saya, karena rata-rata peserta merupakan 
mahasiswa mengulang dan masih kurang dalam kemampuan 
membaca Al-Qur’an, saya tidak memberikan tugas untuk menulis Al-
Qur'an, namun lebih saya ingatkan untuk lebih sering membaca Al-
Qur'an di rumah". 
Setelah kegiatan pendampingan berakhir, pendamping mengisi 
progress report sebagai bentuk laporan kepada Tim P3KMI. Salah 
satu hal yang diisi adalah perkembangan kemampuan baca dan tulis 
Al-Qur’an peserta. Hal tersebut juga dimaksudkan untuk memantau 
perkembangan dari tiap peserta dari waktu ke waktu. Sebagaimana Isti 
Handayani menyampaikan (wawancara, 19 Juni 2017) “Kami selaku 
pendamping diminta untuk mencatat kemampuan membaca dan 
menulis Al-Qur’an peserta pada tiap pertemuan di progress. Dari situ 
saya mengetahui perkembangan peserta. Selain itu saya juga pantau 
dari rutinitas tilawah mereka dirumah. Ada yang sering baca, ada juga 
yang jarang baca”. Arif Ahmad menyampaikan hal yang sama 
(wawancara, 07 Juni 2017) “Untuk mngecek perkembangan 
kemampuan baca dan tulis Al-Qur’an peserta, saya biasa mencatat 
perkembangan kemampuan mereka di progress. Perkembangan 
82 
 
 
 
kemampuan peserta dari minggu ke minggu dapat kita ketahui di 
progress tersebut” 
Selama dua semester pendampingan ini berjalan, akan diadakan 
ujian di tengah dan akhir semester. Pada Ujian Tengah Semester, 
Peserta akan diuji bacaan Al-Qur'annya oleh Pendamping. Sedangkan 
waktu ujian akhir semester, Peserta akan diuji langsung oleh dosen 
penguji yang telah direkomendasikan oleh Fakultas. 
Hal tersebut berdasarkan pada hasil wawancara dengan Ali 
Munawar selaku Koordinator Tim P3KMI (Wawancara, 03 Juni 2017) 
"Setelah melaksanakan Kegiatan Pendampingan, Peserta akan 
mengikuti tes baik UTS maupun UAS di tiap semesternya. Tes 
tersebut juga ada tiga yakni tes baca Al-Qur'an, tes materi tertulis, dan 
tes hafalan. Untuk UTS semua pelaksanaan tes dilakukan dengan 
Pendamping, sedangkan untuk UAS Baca Al-Qur'an dan Hafalan 
dengan dosen penguji yang direkomendasikan oleh Fakultas". 
Sari Fatimah selaku divisi Kurikulum (Wawancara, 10 Juni 
2017), dia menjelaskan "UTS itu semua diserahkan kepada 
Pendamping untuk pengujinya. Sedangkan untuk UAS, penguji kami 
serahkan ke dosen penguji yang telah mendapatkan rekomendasi dari 
Fakultas. Hal ini dikarenakan penguji itu haruslah dari dosen". 
Dari pernyataan tersebut, dapat kita ketahui bahwa bentuk 
evaluasi yang diadakan oleh P3KMI berupa tes di tengah dan akhir 
semester. Tes tersebut berupa tes membaca Al-Qur’an dengan penguji 
dari pendamping dan Dosen yang telah ditunjuk oleh Tim P3KMI. 
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Sedangkan untuk tes tulis Al-Qur’an tidak ada tes secara khusus 
melainkan digabungkan dengan tes tertulis materi wawasan 
keislaman. 
Setelah semua proses tersebut dilalui oleh peserta, selanjutnya 
Peserta tinggal menunggu hasil akhir. Peserta akan dinyatakan lulus 
bila telah memenuhi persyaratan presensi dan memenuhi standar 
kelulusan. Jika Peserta tidak memenuhi minimal presensi, Peserta 
harus mengulang kembali sesuai dengan semester yang tidak 
memenuhi minimal kehadiran.  
Laila Puji selaku divisi peserta menyampaikan (Wawancara, 19 
Juni 2017), "Minimal presensi yang harus dipenuhi peserta adalah 
75%. Jadi, jika ada peserta yang tidak memenuhi syarat minimal 
presensi, maka secara otomatis nama dan nilai mereka akan diblok 
dan dinyatakan Mengulang Tahun depan sesuai dengan semester yang 
tidak memenuhi syarat minimal presensi". Ali Munawar 
menambahkan (Wawancara, 03 Juni 2017) "peserta yang tidak 
memenuhi minimal 75% kehadiran, dia harus mengulang kembali dan 
mengikuti program P3KMI sesuai dengan semester yang tidak 
memenuhi syarat minimal kehadiran". 
Sedangkan untuk peserta yang sudah memenuhi presensi, jika 
nilai mereka mencapai KKM, maka peserta dinyatakan lulus. Namun 
apabila tidak mencapai KKM, peserta dinyatakan Remidi dan harus 
mengikuti tes remidi sampai dia dinyatakan lulus. Hal ini berdasarkan 
pemaparan Ali Munawar (Wawancara, 03 Juni 2017), “Terkait hasil 
84 
 
 
 
akhir, semua nilai dari tes tersebut akan digabungkan untuk dilihat 
sudah memenuhi KKM atau belum. Untuk yang belum memenuhi 
KKM, mereka diwajibkan untuk mengikuti remidi. Khusus untuk baca 
Al-Qur'an, akan dites kembali dengan Tim P3KMI. Apabila ia masih 
belum memenuhi standar kelulusan baca, maka dia masih harus 
mengikuti remidi sampai dia lulus". 
Sari Fatimah menambahkan (Wawancara, 10 Juni 2017) 
"Kriteria kelulusan ditentukan dari nilai peserta. Jika memenuhi KKM 
maka lulus. tapi jika tidak, peserta harus mengikuti remidi sampai dia 
dinyatakan lulus. Nilai akhir yang digunakan sebagai acuan dalam 
kelulusan berasal dari nilai UTS dengan penguji dari pendamping dan 
UAS dengan penguji dari Dosen yang telah ditunjuk oleh Tim 
P3KMI. Nilai tersebut selanjutnya akan digabungkan dengan 
prosentase 40% UTS dan 60% UAS. Hasil dari akumulasi nilai 
tersebutlah yang digunakan dalam kelulusan". Adapun kriteria dalam 
penilaian dan KKM untuk Baca Al-Qur'an dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
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Tabel 04. Pedoman Penskoran Baca Al-Qur’an P3KMI Tahun 
Akademik 2016/2017 
 
Skala 100* Nilai Huruf Keterangan 
95-100 4.00 A+ 
Lancar, tajwid benar dan makhraj benar. 90-94 3.75 A 
85-89 3.50 A- 
80-84 3.25 B+ 
Lancar, tajwid benar dan makhraj kurang. 75-79 3.00 B 
70-74 2.75 B- 
65-69 2.50 C+ 
Kurang lancar, tajwid dan makhraj kurang. 60-64 2.25 C 
55-59 2.00 C- 
50-54 1.00 D Tidak lancar, tajwid dan makhraj salah. 
Kurang dari 
50 
0 E Belum bisa membaca Al-Qur’an. 
KKM: 70 (B-) 
(Dokumentasi, 10 Juni 2017) 
 
 
b. Peran Pendamping dalam Program Baca Tulis Al-Qur'an P3KMI 
Tahun Akademik 2016/2017 
Peran Pendamping layaknya seorang guru bagi pesertanya. 
Dalam pembelajaran, guru berperan sebagai sumber belajar, 
mediator dan fasilitator, pengelola pembelajaran/kelas, 
Demonstrator, Motivator, dan evaluator. Oleh karenanya, 
Pendamping juga harus profesional dalam menjalankan tugas. 
Berdasarkan pada data-data yang telah terkumpul, kita akan 
mengetahui peran pendamping dalam program tersebut diantaranya: 
1) Pendamping sebagai Sumber Belajar 
Sebagai sumber belajar, pendamping berperan dalam 
penyampaian materi. Ia bertugas untuk menyampaikan 
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materi tajwid dan menjelaskannya kepada peserta. Namun di 
semester dua ini, tidak terdapat jadwal tertulis untuk 
penyampaian materi Tajwid. Akan tetapi, pendamping tetap 
diberikan tanggungjawab untuk menyampaikannya sesuai 
dengan kondisi di kelompok masing-masing.  
Hal tersebut sesuai dengan penjelasan dari Sari 
Fatimah selaku divisi Kurikulum (Wawancara, 10 Juni 
2017),  menjelaskan bahwa hal tersebut dimaksudkan agar 
sejak semester satu peserta paham hukum tajwid. Bukan 
berarti di semester dua tidak ada materi Tajwid. Materi 
Tajwid tetap diberikan sesuai dengan kondisi pada tiap 
kelompok sebagai bentuk pendalaman materi. Pernyataan 
tersebut diperkuat oleh penjelasan dari Bu Suprapti yang 
menjelaskan "targetnya, semester satu itu Peserta sudah 
mampu membaca Al-Qur'an, sehingga di semester dua 
merupakan pendalaman kemampuan baca bagi yang belum 
bisa. 
2) Pendamping sebagai Pengelola Pembelajaran  
Sebagai Pengelola Pembelajaran, pendamping 
bertugas untuk mengelola atau mengatur lingkungan dalam 
kelompok pendampingan. Hal tersebut dilakukan 
pendamping dengan mengkondisikan peserta yang telat 
hadir dalam kegiatan pendampingan, untuk langsung 
menyesuaikan diri seperti teman-temannya yang telah hadir. 
87 
 
 
 
Selain itu pendamping juga berperan dalam pemilihan lokasi 
pendampingan yang dapat berubah-ubah tiap minggunya, 
karena lokasi pendampingan bukan di dalam ruang kelas. 
3) Pendamping sebagai Demonstrator  
Pendamping sebagai demonstrator, pendamping 
melakukan perannya dengan memberikan penjelasan 
mengenai cara membaca Al-Qur’an dengan memberikan 
contoh kepada peserta. Ketika salah seorang peserta salah 
dalam membaca ayat, Pendamping menyampaikan kepada 
peserta kalau ayat yang dibacanya itu salah. Kemudian 
peserta mengulangi ayat tersebut. Ada pula peserta ketika 
diminta untuk mengulangi kembali ayat yang salah baca, 
namun masih tetap salah. Kemudian pendamping 
membacakan bacaan yang benar disertakan sedikit 
penjelasan tentang hukum tajwidnya. Peserta selanjutnya 
diminta untuk mengulang kembali ayat yang telah diberikan 
contoh membaca yang benar oleh pendamping. 
4) Pendamping sebagai Mediator dan Fasilitator  
Pendamping sebagai mediator dan fasilitator berperan 
dalam menyediakan alat bantu untuk membatu peserta dalam 
memahami materi yang disampaikan. Media yang digunakan 
dapat berbentuk apa saja sesuai dengan kondisi yang ada. 
Ana Saifah menggunakan selembar kertas sebagai media 
pengganti papan tulis sesuia dengan hasi wawancara 
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dengannya (Wawancara, 03 Juni 201) “saya menjelaskan 
secara langsung materi Tajwid dengan lisan, dan ketika 
dirasa Pesertanya masih kurang paham, saya menjelaskan 
dengan menggunakan selembar kertas yang digunakan 
sebagai ganti papan tulis.” 
5) Pendamping sebagai Motivator  
Dalam program Pendampingan Baca Tulis Al-Qur'an 
P3KMI, terdapat amalan yaumiyah tilawah yang dicek tiap 
minggunya. Dimana hal tersebut menganjurkan peserta 
untuk membaca Al-Qur'an minimal dua halaman sehari atau 
sesuai dengan kesepakatan di kelompoknya. Banyaknya 
tilawah dalam seminggu tersebut kemudian akan dicek 
Pendamping dan dicatat pada kolom amalan yaumiyah pada 
tiap pertemuan.  
Disini, Pendamping berperan untuk memberikan 
motivasi agar peserta gemar membaca Al-Qur'an di rumah. 
Dengan Peserta sering membaca Al-Qur'an, diharapkan 
kebiasaan tersebut membantu meningkatkan kemampuan 
baca Al-Qur'an Peserta. 
6) Pendamping sebagai Evaluator  
Sebagai Evaluator, pendamping terus menerus 
mengikuti hasil belajar yang dicapai oleh peserta. Setiap 
pelaksanaan Pendampingan di hari Sabtu, Pendamping 
selalu meminta peserta untuk membaca Al-Qur'an satu 
89 
 
 
 
persatu. Sedangkan Pendamping menyimak bacaan dan 
membenarkan bacaan peserta jika terjadi kesalahan. Selain 
itu, Pendamping juga mengajak peserta untuk menyimak 
bacaan temannya. Pendamping juga mencatat perkembangan 
kemampuan baca Al-Qur'an tiap kali melaksanakan 
Pendampingan pada kolom perkembangan baca Al-Qur'an 
yang terdapat di buku progres. Dengan pencatatan ini, 
pendamping dapat memantau perkembangan kemampuan 
baca Al-Qur'an Peserta di tiap-tiap pertemuan. 
Hal tersebut sebagaimana penjelasan dari Arif Ahmad 
(Wawancara, 07 Juni 2017) “untuk memantau 
perkembangan baca Al-Qur’an Peserta, saya biasa 
mencatatnya di progress dan saya cek bagaimana tilawah 
peserta ketika dirumah”. Hal ini diperkuat kembali 
berdasarkan hasil wawancara dengan Isti Handayani 
(Wawancara, 19 Juni 2017) “Kami selaku peserta diminta 
untuk mencatat kemampuan membaca dan menulis Al-
Qur’an peserta pada tiap pertemuan di progress. Dari situ 
saya mengetahui perkembangan peserta. Selain itu saya juga 
pantau dari rutinitas tilawah mereka dirumah”. 
 
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Dari data yang telah disajikan di atas, selanjutnya Peneliti akan 
menganalisa data tersebut.  
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Program Pendampingan Baca Tulis Al-Qur'an P3KMI merupakan salah 
satu program dari ketiga fokus capaian P3KMI yakni kemampuan baca Al-
Qur'an, Materi Wawasan Keislaman, dan Hafalan Al-Qur'an, untuk 
meningkatkan kualitas lulusan mahasiswa FITK. Peserta dari program ini 
adalah seluruh mahasiswa FITK semester satu dan dua, serta mahasiswa 
FITK yang belum mengikuti program ini ataupun mereka yang dinyatakan 
Mengulang pada tahun akademik sebelumnya. 
Pelaksanaan Pendampingan Baca Tulis Al-Qur'an P3KMI Tahun 
Akademik 2016/2017 dimulai dengan Placement Test. Placement Test ini 
berupa tes menulis Al-Qur’an dengan tanpa melihat Al-Qur’an dan tes baca 
Al-Qur’an yang dipimpin oleh Penguji dari Tim P3KMI. Placement Test ini 
bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal mahasiswa dalam membaca 
Al-Qur'an. Dari hasil Placement Test ini, peserta akan dikelompokkan sesuai 
dengan kemampuan membaca Al-Qur'annya. Peserta akan dikelompokkan 
dalam lima kategori, yakni Kategori “A”, “B”, “C”, “D”, dan “E”. Adapun 
Kategori “A” dengan kriteria kemampuan baca tulis Al-Qur’an peserta paling 
balik, dan Kategoti “E” dengan kriteria kemampuan baca tulis Al-Qur’an 
peserta yang sangat kurang. Selanjutnya tiap kelompok akan didampingi oleh 
seorang pendamping yang telah ditunjuk oleh Tim P3KMI. 
Kegiatan pendampingan dilaksanakan di tiap hari Sabtu dan tidak bisa 
diganti di hari lainnya. Hal ini berdasarkan pada aturan yang telah ditetapkan 
di P3KMI. Adapun konsekuensi dari peraturan ini adalah Pendamping harus 
selalu berangkat setiap hari Sabtu. Namun tidak semua pendamping dapat 
selalu berangkat setiap hari Sabtu. Terkadang juga ada Pendamping yang ijin. 
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Ketika Pendamping ijin, maka kelompok akan di back up oleh Tim P3KMI 
atau digabungkan dengan kelompok lain. 
Sebelum kelompok digabungkan dengan kelompok lain, lebih dahulu 
Tim P3KMI mencari kelompok yang sesuai untuk digabungkan. Penyesuaian 
tersebut melihat dari segi banyaknya jumlah peserta dalam kelompok serta 
kemampuan membaca Al-Qur'an dalam kelompok yang akan digabungkan. 
Jika kedua kelompok yang akan digabungkan telah sesuai maka Tim P3KMI 
akan menghubungi Pendamping dan ketua dari tiap kelompok bahwa 
pelaksanaan Pendampingan di waktu tersebut akan digabungkan. 
Kebijakan tersebut sebaiknya disosialisasikan sejak awal kepada 
Pendamping untuk meminimalisir Pendamping yang ijin. Selain itu kebijakan 
penggabungan kelompok dirasa menjadikan Pendampingan kurang efektif. 
Hal tersebut dikarenakan ketika penggabungan kelompok akan menambah 
jumlah peserta yang dibina Pendamping. Dengan pertambahan jumlah peserta 
tersebut kemungkinan akan membuat kondisi Pendampingan tidak kondusif. 
Selain itu, durasi waktu untuk membaca Al-Qur'an tiap peserta akan 
berkurang. Hal lainnya adalah Pendamping juga belum mengetahui 
karakteristik tiap peserta yang baru digabungkan. Hal tersebut akan membuat 
sulit Pendamping dalam penggunaan metode yang tepat untuk tiap peserta. 
Hal tersebut juga berlaku untuk peserta, dimana peserta harus menyesuaikan 
gaya belajar dikelompokkan lain yang belum tentu membuatnya lebih paham 
dibandingkan di kelompoknya sendiri. 
Dalam pelaksanaa kegiatan pendampingan, durasi pendampingan 
berlangsung selama 100 menit yang terbagi dalam tiga sesi, yaitu baca Al-
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Qur’an, materi keislaman, dan hafalan. Adapun untuk sesi baca Al-Qur’an 
berlangsung selama 40 menit. Di waktu tersebut peserta akan membaca Al-
Qur'an satu persatu dengan disimak langsung oleh Pendampingnya. Ketika 
peserta salah dalam membaca ayat, Pendamping akan mengingatkan dengan 
cara menyampaikan jika bacaannya salah, mencontohkan cara membaca yang 
benar, dan memberikan keterangan mengenai hukum tajwidnya. Sedangkan 
peserta yang lain juga ikut menyimak temannya yang sedang membaca. 
Dari hal tersebut, kita ketahui bahwa metode yang digunakan 
Pendamping adalah dengan metode klasikal-sorogan. Dimana penerapan 
metode ini, peserta akan menghadap ke Pendamping untuk membaca Al-
Qur'an satu persatu dan peserta yang lain tetap disitu untuk menyimak 
temannya. Pendamping akan membenarkan bacaan bila terjadi kesalahan. 
Penerapan metode ini baik diterapkan untuk mengetahui perkembangan 
tiap peserta. Sehingga pendamping tahu perkembangan kemampuan 
membaca Al-Qur'an peserta dan tahu model pendampingan seperti apa yang 
baik untuk peserta. Namun jika melihat keragaman kemampuan baca Al-
Qur'an Peserta dan Pendamping hanya menerapkan membaca Al-Qur'an di 
tiap pertemuannya, maka metode ini akan menjadi monoton dan mungkin 
kurang tepat untuk digunakan. Terlebih jika kemampuan baca Al-Qur'an 
Peserta yang dibimbing oleh Pendamping masih setara pada tingkatan awal 
Iqro'. 
Sedangkan untuk penyampaian materi Tajwid, penyampaian materi 
Tajwid difokuskan pada semester satu agar peserta memiliki pengetahuan 
tentang Tajwid sejak awal. Hal ini bertujuan agar Pendampingan lebih efektif 
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dan efisien. Sehingga Peserta yang telah mampu membaca Al-Qur'an tidak 
terlalu dibebankan kembali untuk pengulangan materi Tajwid. Sedangkan 
bagi peserta yang masih belum bisa membaca Al-Qur'an tetap akan 
mendapatkan penjelasan materi Tajwid untuk menunjang peningkatan 
kemampuan baca Al-Qur'annya. 
Namun tidak semua Pendamping mengetahui maksud tersebut. Ada 
Pendamping yang mengulang kembali materi Tajwid, dan ada pula yang 
hanya sekadar mengingatkan Peserta untuk mempelajarinya kembali di 
rumah. Sehingga di semester dua pembahasan materi Tajwid tidak 
disampaikan. Maka perlu untuk disampaikan kembali kurikulum yang 
diterapkan P3KMI agar tidak terjadi kesalahpahaman Pendamping dalam 
memaknai Jadwal penyampaian materi. 
Sebelum Pendampingan usai, Pendampingan terlebih dahulu mengecek 
amalan yaumiyah tilawah Peserta selama satu minggu yang dilakukannya di 
rumah. Untuk pemberian tugas tilawah ini, dari P3KMI menganjurkan Peserta 
untuk membaca Al-Qur'an minimal dua halaman dalam sehari atau sesuai 
dengan kesepakatan di kelompoknya. Pengecekan ini bertujuan untuk 
mengetahui seberapa sering Peserta membaca Al-Qur'an di rumah. Selain itu, 
pemberian tugas ini bertujuan agar peserta terbiasa untuk membaca Al-
Qur'an. Harapannya dengan peserta sering membaca Al-Qur'an, kemampuan 
baca Al-Qur'an Peserta juga ikut meningkat. 
Namun dari pengecekan tilawah ini, ada peserta yang sering membaca 
Al-Qur'an dan ada pula yang jarang Membaca Al-Qur'an. Hal ini sangat 
disayangkan mengingat tujuan dari pemberian tugas ini agar peserta gemar 
94 
 
 
 
membaca Al-Qur'an dan harapannya agar kemampuan membaca Al-Qur'an 
peserta ikut meningkat. Karena jika peserta hanya mengandalkan membaca 
Al-Qur'an di waktu Pendampingan tanpa membaca secara mandiri di rumah, 
maka peningkatan kemampuan membaca Al-Qur'an tersebut juga akan 
terhambat. 
Selain pengecekan amalan yaumiyah tilawah, Pendamping juga 
memberikan tugas untuk menulis Al-Qur'an dan mencari hukum tajwidnya. 
Hal ini sangat baik, melihat dengan tugas ini peserta akan belajar menulis Al-
Qur'an juga mengasah pemahamannya tentang hukum tajwid. Tapi tidak 
semua Pendamping menerapkan pemberian tugas seperti itu. Dan juga, 
pemberian tugas menulis Al-Qur'an tidak terlalu dibebankan kepada peserta. 
Hal ini dikarenakan yang menjadi fokus utama dalam program BTA di 
P3KMI ini adalah kemampuan peserta dalam membaca Al-Qur’an. Oleh 
karenanya, untuk meningkatkan kemampuan menulis Al-Qur'an dirasa masih 
kurang. 
Mengenai teknik evaluasi yang diadakan, di tiap tengah semester, akan 
ada ujian untuk peserta dengan penguji dari Pendamping, sedangkan di akhir 
semester, peserta akan langsung diuji oleh dosen. Selain peserta diuji oleh 
Pendamping, Peserta akan tahu penilaian dari dosen secara langsung 
mengenai kemampuan baca Al-Qur'annya yang mungkin berbeda ketika diuji 
dengan Pendamping. Selain itu, dosen juga akan mengetahui hasil dari 
program ini dan dapat memberikan masukan yang membangun untuk 
meningkatkan kualitas lulusan program. 
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Setelah mengikuti serangkaian tes, Peserta akan memperoleh hasil 
akhir. Hasil akhir ini tentu dari nilai ujian dan juga presensi Peserta. Apabila 
peserta tidak memenuhi minimal presensi, maka peserta dinyatakan 
Mengulang pada Tahun Akademik selanjutnya. Untuk peserta yang 
memenuhi presensi dan nilai yang telah mencapai KKM yang ditentukan, 
peserta dinyatakan lulus dan berhak menerima sertifikat. Sedangkan bagi 
peserta yang tidak memenuhi KKM, maka peserta dinyatakan Remidi dan 
diharuskan untuk mengikuti tes remidi sampai Peserta dinyatakan memenuhi 
standar kelulusan. 
Pemberlakuan kebijakan ini dirasa cukup baik. Selain untuk 
memberikan teguran keras kepada peserta yang sering tidak masuk mengikuti 
proses pendampingan, kebijakan ini bermaksud untuk tidak membebani 
peserta yang tidak mencapai KKM untuk mengikuti kembali Proses 
Pendampingan dari awal, melainkan memberikan kelonggaran Peserta untuk 
belajar di rumah atau di tempat lain untuk meningkatkan kemampuan 
membaca Al-Qur'annya. Namun Peserta tetap diharuskan mengikuti tes 
remidi untuk mengetahui kemampuan membaca Al-Qur'annya. Jika 
kemampuannya sudah memenuhi standar kelulusan, maka peserta dinyatakan 
lulus. Namun jika kemampuannya masih belum memenuhi standar kelulusan, 
Peserta masih diwajibkan untuk mengikuti tes remidi sampai dia memenuhi 
standar kelulusan. 
Dari pemaparan tersebut dapat kita ketahui bahwa pelaksanaan P3KMI 
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an, Hafalan 
Ayat Al-Qur’an, hadis, dan Kaidah Ushul Fiqh, serta pemahaman wawasan 
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keislaman, sedangkan secara khusus pada Program Baca Tulis Al-Qur’an 
P3KMI berfokuskan pada peningkatan kemampuan baca Al-Qur’an peserta. 
Peserta merupakan mahasiswa tahun akademik baru FITK, mahasiswa yang 
belum lulus P3KMI, dan mahasiswa yang belum pernah mengikuti P3KMI 
pada tahun akademik sebelumnya. Peserta akan mengikuti placement test 
berupa membaca dan menulis Al-Qur’an yang bertujuan untuk mengetahui 
kemampuan awal peserta. Hasil placement test tersebut akan digunakan 
sebagai acuan dalam pengelompokkan peserta sesuai dengan kemampuannya 
dengan jumlah anggota pada tiap kelompok delapan sampai sepuluh orang. 
Selanjutnya peserta mengikuti kegiatan pendampingan mingguan selama dua 
semester. 
Kegiatan pendampingan dilaksaakan selama dua semester pada setiap 
hari Sabtu dengan durasi waktu tiap pertemuan 100 menit. Pendampingan 
dapat dimulai pukul 07.00-10.00 WIB sesuai kesepakan pada tiap kelompok. 
Pelaksanaan kegiatan pendampingan ini berada di area kampus di luar ruang 
kelas. Kegiatan pendampingan berupa simakan baca Al-Qur’an dan 
penyampaian materi. Dalam program Baca Tulis Al-Qur’an P3KMI, materi 
yang disampaikan berupa materi tajwid meliputi pengantar ilmu tajwid, 
Makharijul Huruf, Hukum Nun sukun dan Tanwin, Hukum Mim Sukun, Mad, 
Bacaan Fawatikhussuwar, dan Bacaan Gharib. Adapun mengenai 
pengembangan tulis Al-Qur’an peserta lebih pada praktek dalam penugasan 
yang diberikan oleh pendamping. 
Pendamping merupakan mahasiswa FITK semester tiga sampai delapan 
yang telah lulus P3KMI dan telah lulus dari serangkaian tes calaon 
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pendamping yang diadakan oleh Tim P3KMI. Setiap pendamping akan 
mendampingi satu kelompok pendampingan. Pendamping berperan layaknya 
seorang guru dalam proses pembelajaran. 
Evaluasi yang diadakan pada Program Baca Tulis Al-Qur’an P3KMI 
berupa tes membaca Al-Qur’an dengan pendamping di tengah semester, dan 
tes membaca Al-Qur’an di akhir semester yang diuji oleh Dosen Penguji yang 
telah ditunjuk dan memdapatkan persetujuan dari Fakultas. Hasil dari 
serangkaian tes tersebut akan diakumulasikan dan dijadikan sebagai acuan 
dalam kelulusan peserta. Peserta yang lulus akan mendapat sertifikat P3KMI, 
sedangkan bagi yang tidak lulus dengan keterangan remidi wajib mengikuti 
remedial sampai dinyatakan memenuhi persyaratan lulus, sedangkan peserta 
dengan keterangan mengulang wajib mengikuti kembali kegiatan 
pendampingan dari awal. 
Dari sajian data sebelumnya, dapat diketahui pula peran Pendamping 
dalam program Pendampingan ini. Adapun peran pendamping dalam program 
Baca Tulis Al-Qur’an di P3KMI ini sebagai berikut: 
1. Pendamping sebagai Sumber Belajar, berperan dalam penyampaian 
materi. Ia bertugas untuk menyampaikan materi tajwid dan 
menjelaskannya kepada peserta.  
2. Pendamping sebagai Pengelola Pembelajaran, pendamping bertugas 
untuk mengelola atau mengatur lingkungan dalam kelompok 
pendampingan. Selain itu pendamping juga berperan dalam pemilihan 
lokasi pendampingan yang dapat berubah-ubah tiap minggunya, karena 
lokasi pendampingan bukan di dalam ruang kelas. 
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3. Pendamping sebagai Demonstrator, pendamping melakukan perannya 
dengan memberikan penjelasan mengenai cara membaca Al-Qur’an 
dengan memberikan contoh bacaan yang benar kepada peserta dan 
menjelaskan kaidah tajwinya. 
4. Pendamping sebagai Mediator dan Fasilitator, pendamping berperan 
dalam menyediakan alat bantu untuk membatu peserta dalam 
memahami materi yang disampaikan. Media yang digunakan dapat 
berbentuk apa saja sesuai dengan kondisi yang ada. 
5. Pendamping sebagai Motivator, disini pendamping berperan untuk 
memberikan motivasi agar peserta gemar membaca Al-Qur'an di rumah. 
Dengan Peserta sering membaca Al-Qur'an, diharapkan kebiasaan 
tersebut membantu meningkatkan kemampuan baca Al-Qur'an Peserta. 
6. Pendamping sebagai Evaluator, pendamping terus menerus mengikuti 
hasil belajar yang dicapai oleh peserta dengan pengecekan kemampuan 
baca dan tulis Al-Qur’an tiap pertemuan dan mencatatnya dalam buku 
progres.  
Dalam hal ini, peran pendamping cukup bagus, namun peran tersebut 
dirasa belum maksimal diterapkan oleh pendamping. Oleh karenanya 
diperlukan kedewasaan dari pendamping sendiri dalam menjalan perannya 
dengan sebaik mungkin, dan perlu diadakan sosialisai oleh Tim P3KMI 
kepada pendamping, mengenai peran, tugas, dan tanggungjawab 
pendamping dalam program ini. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti kemukakan, maka dapat 
ditarik kesimpulan bahwa pelaksanaan P3KMI bertujuan untuk meingkatkan 
kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an, Hafalan Ayat Al-Qur’an, hadis, dan 
Kaidah Ushul Fiqh, serta pemahaman wawasan keislaman, sedangkan secara 
khusus pada Program Baca Tulis Al-Qur’an P3KMI tahun akademik 
2016/2017 berfokuskan pada peningkatan kemampuan baca Al-Qur’an 
peserta. Kegiatan pendampingan dilaksaakan selama dua semester pada setiap 
hari Sabtu dengan durasi waktu tiap pertemuan 100 menit. Pendampingan 
dapat dimulai pukul 07.00-10.00 WIB sesuai kesepakan pada tiap kelompok. 
Pelaksanaan kegiatan pendampingan ini berada di area kampus di luar ruang 
kelas. 
Peserta merupakan mahasiswa tahun akademik baru FITK, mahasiswa 
yang belum lulus P3KMI, dan mahasiswa yang belum pernah mengikuti 
P3KMI pada tahun akademik sebelumnya. Peserta akan mengikuti placement 
test berupa membaca dan menulis Al-Qur’an yang bertujuan untuk 
mengetahui kemampuan awal peserta. Hasil placement test tersebut akan 
digunakan sebagai acuan dalam pengelompokkan peserta sesuai dengan 
kemampuannya dengan jumlah anggota pada tiap kelompok delapan sampai 
sepuluh orang. Selanjutnya peserta mengikuti kegiatan pendampingan 
mingguan selama dua semester. 
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Kegiatan pendampingan berupa simakan baca Al-Qur’an dan 
penyampaian materi. Dalam program Baca Tulis Al-Qur’an P3KMI, materi 
yang disampaikan berupa materi tajwid meliputi pengantar ilmu tajwid, 
Makharijul Huruf, Hukum Nun sukun dan Tanwin, Hukum Mim Sukun, Mad, 
Bacaan Fawatikhussuwar, dan Bacaan Gharib. Adapun mengenai 
pengembangan tulis Al-Qur’an peserta lebih pada praktek dalam penugasan 
yang diberikan oleh pendamping. 
Pendamping merupakan mahasiswa FITK semester tiga sampai delapan 
yang telah lulus P3KMI dan telah lulus dari serangkaian tes calaon 
pendamping yang diadakan oleh Tim P3KMI. Setiap pendamping akan 
mendampingi satu kelompok pendampingan. Dalam kegiatan pendampingan, 
pendamping berperan sebagai Sumber Belajar, Pengelola Pembelajaran, 
Mediator, Fasilitator, Demonstrator, Motivator dan Evaluator. 
Evaluasi yang diadakan pada Program Baca Tulis Al-Qur’an P3KMI 
berupa tes membaca Al-Qur’an dengan pendamping di tengah semester, dan 
tes membaca Al-Qur’an di akhir semester yang diuji oleh Dosen Penguji yang 
telah ditunjukk dan memdapatkan persetujuan dari Fakultas. Hasil dari 
serangkaian tes tersebut akan diakumulasi dan dijadikan sebagai acuan dalam 
kelulusan peserta. Peserta yang lulus akan mendapat sertifikat P3KMI, 
sedangkan bagi yang tidak lulus dengan keterangan remidi wajib mengikuti 
remedial sampai dinyatakan memenuhi persyaratan lulus, sedangkan peserta 
dengan keterangan mengulang wajib mengikuti kembali kegiatan 
pendampingan dari awal. 
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B. Saran 
Dari kesimpulan di atas, maka peneliti memberikan beberapa saran 
sebagai berikut: 
1. Melihat durasi waktu yang kurang, maka sebaiknya P3KMI memberikan 
porsi waktu yang lebih untuk peningkatan baca dan tulis Al-Qur’an. 
2. Bagi Fakultas, sebaiknya mengadakan sosialisasi tentang kegiatan P3KMI 
kepada seluruh elemen kampus agar menghindari terjadinya pelaksanaan 
kegiatan di waktu yang bersamaan. 
3. Bagi Tim P3KMI, sebaiknya mengadakan pengecekan terhadap isi modul 
terutama pada bagian yang belum terperinci sebelum dicetak,  
mengadakan sosialisasi sebelum pendampingan kepada pendamping 
mengenai peran dan tugasnya, dan menerapkan peringatan ataupun sanksi 
terhadap pendamping yang sering ijin. 
4. Bagi Pendamping, sebaiknya mampu meningkatkan kualitas diri secara 
mandiri, baik mengenai tugas dan perannya, metode pengajaran Al-
Qur’an maupun tentang materi, agar dapat menciptakan pendampingan 
yang efektif dan efisien. 
5. Bagi peserta, diharapkan mempunyai tanggungjawab belajar untuk 
meningkatkan kemampuannya dalam baca tulis Al-Qur’an, seperti 
memperbanyak tilawah di luar kegiatan pendampingan dan mendalami 
materi terkait peningkatan kemampuan baca tulis Al-Qur’an secara 
mandiri. 
 
 
102 
DAFTAR PUSTAKA 
Abdul Majid Khon. 2011. Praktikum Qiraat: Keanehan bacaan Al-Qur’an Qiraat 
Ashim dari Hafash. Jakarta: Amzah. 
Ahmad Annuri. 2010. Panduan Tahsin Tilawah Al-Qur’an dan Pembahasan Ilmu 
Tajwid. Jakarta: Pustaka Al-Kautsar. 
Ahmad Mudjab Mahalli. 2004. Hadis-hadis Muttafaq 'Alaih: Bagian Ibadat. 
Jakarta: Kencana. 
Ahmad Syafiul Anam dan Amalia Mu’minahNailusysyifa. 2013. Pengantar Ilmu 
Tahsin: Kunci Mudah dan Praktis Membaca Al-Qur’an. Surakarta: Yuma 
Pustaka. 
Ahmad Syarifuddin. 2008. Mendidik Anak Membaca, Menulis, dan Mencintai Al-
Qur’an. Jakarta: Gema Insani. 
Al Asqalani, Ibnu Hajar. 2008. Fathul Baari' 24. Terjemahan oleh: Amiruddin. 
Jakarta: Pustaka Azzam. 
Basrowi dan Suwandi. 2008. Memahami Penelitian Kualitatif. Jakarta: PT Rineka 
Cipta. 
Burhan Bungin. 2012. Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan 
Publik, dan Ilmu Sosial Lainnya. Jakarta: Kencana Prenada Media Group. 
Departemen Agama RI. 2009. Al-Quran dan Terjemahannya: Jilid 3 Juz 7, 8, 9. 
Jakarta. 
 ____ . 2009. Al-Quran dan Terjemahannya: Jilid 8 Juz 22, 23, 24. Jakarta. 
Haris Herdiyansyah. 2015. Wawancara, Observasi, dan FocusGroups Sebagai 
Instrumen Penggalian Data Kualitatif. Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada. 
Lexy J. Moleong. 2010. Metodologi Penelitian Kualitatif: Edisi Revisi. Bandung: 
PT. Remaja Rosdakarya.  
Mahmud Yunus. 1989. Kamus Arab Indonesia. Jakarta: PT Hidakarya. 
Moh. Uzer Usman. 2006. Menjadi Guru Profesional. PT Remaja Rosdakarya: 
Bandung. 
Muhibbin Syah. 2006. Psikologi Belajar. PT Raja Grafindo Persada: Jakarta. 
Muqaddimah Al-Qur’an dan Terjemahnya. 1990. Madinah Al-Munawaroh: 
Mujama’ al Malik Fahd li thiba’atal Mush-hafasy Syarif. 
Ngainun Naim. 2013. Menjadi Guru Inspiratif. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 
103 
 
 
 
Sabri. Pendampingan Pelatihan: Merespon Keberlanjutan dalam Pengembangan 
Profesional Guru Matematika. Jurnal Wadah Komunikasi, 5 (1): 20. 
Safrina Ariani. 2015. Program Bengkel Mengaji (Upaya Peningkatan Kemampuan 
Membaca Tahsin Al-Qur’an Mahasiswa PAI). Jurnal Mudarrisuna, 5 (1): 
115. 
Sudaryono. 2012. Dasar-Dasar Evaluasi Pembelajaran. Yogyakarta: Graha Ilmu. 
Sugiyono. 2011. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Bandung: 
Alfabet. 
Suharsimi Arikunto dan Cepi. 2004. Evaluasi Program Pendidikan: Pedoman 
Teoretis dan Praktis bagi Praktisi Pendidikan. Jakarta: Bumi Aksara. 
Sukardi. 2006. Penelitian Kualitatif-Naturalistik dalam Pendidikan. Yogyakarta: 
Usaha Keluarga. 
 _____ . 2014. Evaluasi Program Pendidikan dan Pelatihan. Jakarta: Bumi 
Aksara. 
Suyanto dan Asep Jihad. 2013. Menjadi Guru Profesional: Strategi Meningkatkan 
Kualifikasi dan Kualitas Guru di Era Global. Esensi: Jakarta. 
Tim P3KMI. 2013. Muslim Integral: Modul Program Pendampingan 
Pengembangan Kepribadian Muslim Integral (P3KMI) Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan Tahun 2013. Sukoharjo: FatabaPress. 
 ____ . 2016. Buku Panduan Program Pendampingan Pengembangan 
Kepribadian Muslim Integral (P3KMI) Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan. Sukoharjo: FatabaPress. 
 ____ . 2016. Muslim Integral: Modul Program Pendampingan Pengembangan 
Kepribadian Muslim Integral (P3KMI) Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan Tahun 2016. Sukoharjo: FatabaPress. 
Tohirin. 2012. Metode Kualitatif Pendidikan dan Bimbingan Konseling: 
Pendekatan Praktis untuk Peneliti Pemula dan Dilengkapi dengan Contoh 
Transkrip Hasil Wawancara serta Model Penyajian Data. Jakarta: PT 
Rajagrafindo Persada. 
Wina Sanjaya. 2011. Strategi Pembelajaran. Jakarta: Kencana 
Yusuf Qardhawi. 2008. Bagaimana Berinteraksi dengan Al-Qur’an. Jakarta: 
Pustaka Al-Kautsar. 
 
 
104 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN-LAMPIRAN
105 
 
 
 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
A. Deskripsi Lokasi: 
1. Sejarah Berdirinya 
2. Visi dan Misi 
3. Kurikulum/Materi 
4. Daftar Pendamping 
5. Daftar Peserta 
B. Presensi Pendampingan 
C. Presensi Peserta 
D. Jurnal Penugasan 
E. Jurnal Amalan Yaumiyyah (Tilawah) 
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PEDOMAN OBSERVASI 
1. Tempat Pendampingan: 
a. Kondisi Tempat 
b. Suasana Tempat 
c. Sarana dan Prasarana 
2. Pelaksanaan Pendampingan: 
a. Kehadiran Peserta dan Pendamping 
b. Partisipasi atau keaktifan peserta dalam Pendampingan 
c. Pengkondisian atau penguasaan kelas oleh pendamping 
d. Penggunaan metode pengajaran baca tulis Al-qur'an 
e. Penggunaan media pembelajaran 
f. Penugasan 
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PEDOMAN WAWANCARA 
Wawancara dengan Pembina P3KMI 
1. Bagaimana latar belakang diadakannya kegiatan P3KMI? 
2. Seberapa pentingkah pengadaan program baca tulis Al-Qur'an P3KMI 
untuk mahasiswa FITK? 
3. Bagaimana proses rekrutmen tim dan Pendamping P3KMI? 
4. Bagaimana proses pelaksanaan kegiatan Baca Tulis Al-qur'an P3KMI? 
5. Apa kurikulum yang digunakan dalam pelaksanaan kegiatan Baca Tulis 
Al-qur'an P3KMI? 
6. Bagaimana kondisi sarana dan prasarana yang menunjang pelaksanaan 
P3KMI? 
7. Apa perbedaan P3KMI yang sekarang statusnya berubah menjadi unit 
dibawah Wakil Dekan I bidang Kurikulum? 
8. Apa harapan bapak atau ibu selalu pembina dengan adanya program Baca 
Tulis Al-qur'an P3KMI? 
Wawancara dengan Tim P3KMI  
1. Seberapa pentingkah pengadaan program baca tulis Al-Qur'an P3KMI 
untuk mahasiswa FITK? 
2. Bagaimana proses rekrutmen tim dan Pendamping P3KMI? 
3. Bagaimana proses pelaksanaan kegiatan Baca Tulis Al-qur'an P3KMI? 
4. Apa kurikulum yang digunakan dalam pelaksanaan kegiatan Baca Tulis 
Al-qur'an P3KMI? 
5. Bagaimana kondisi sarana dan prasarana yang menunjang pelaksanaan 
P3KMI? 
6. Bagaimana evaluasi dan penilaian yang dilakukan dalam baca tulis Al-
Qur'an? 
7. Apa upaya Tim P3KMI dalam meningkatkan kualitas Pendamping 
terutama dalam kaitannya dengan Baca Tulis Al-qur'an? 
8. Apa perbedaan atau konsekuensi P3KMI yang sekarang statusnya berubah 
menjadi unit dibawah Wakil Dekan I bidang Kurikulum? 
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9. Bagaimana proses pelaksanaan kegiatan Baca Tulis Al-qur'an P3KMI, jika 
Pendamping tidak berangkat? 
Wawancara dengan Pendamping 
1. Seberapa pentingkah pengadaan program baca tulis Al-Qur'an P3KMI 
untuk mahasiswa FITK? 
2. Bagaimana proses pelaksanaan program BTA P3KMI? 
3. Apakah sebelum pendampingan, anda mempersiapkan materi terlebih 
dahulu? 
4. Metode apa yang anda terapkan dalam pembelajaran BTA? 
5. Pertimbangan apa yang membuat anda menerapkan metode tersebut? 
6. Apakah anda pernah memberikan tugas terkait BTA? 
7. Apakah anda sering ijin tidak hadir? 
8. Bagaimana proses Pendampingan jika Anda tidak berangkat? 
9. Apakah ada toleransi keterlambatan untuk peserta? 
10. Bagaimana cara anda memantau perkembangan kemampuan BTA peserta 
anda?  
11. Seberapa intenskah peserta anda membaca Al-Qur’an? 
12. Bagaimana cara anda meningkatkan kemampuan anda terutama dalam hal 
menyampaikan materi BTA? 
13. Apa faktor yang menghambat proses pelaksanaan program BTA P3KMI? 
Wawancara dengan Peserta 
1. Seberapa pentingkah pengadaan program baca tulis Al-Qur'an P3KMI 
untuk mahasiswa FITK? 
2. Apa yang mendorong Anda mengikuti program BTA P3KMI? 
3. Bagaimana proses pelaksanaan program BTA P3KMI? 
4. Metode apa yang digunakan Pendamping anda dalam menjelaskan materi 
BTA? 
5. Apakah dengan diterapkannya metode tersebut anda mudah memahami 
materi BTA? 
6. Apakah anda selalu berangkat pendampingan? 
7. Apakah anda datang tepat waktu? 
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8. Adakah konsekuensi terkait keterlambatan hadir waktu pendampingan dan 
apa konsekuensinya? 
9. Seberapa intenskah anda membaca Al-Qur'an? 
10. Selain di waktu Pendampingan, apakah anda belajar BTA secara mandiri ? 
11. Apakah Pendamping Anda sering ijin tidak hadir? 
12. Bagaimana proses pelaksanaan Pendampingan jika Pendamping Anda 
tidak hadir? 
13. Apakah Pendamping anda memanfaatkan media dalam penyampaian 
materi BTA? 
14. Apakah Pendamping memberikan tugas terkait BTA? Jika ada seperti apa? 
15. Apakah dengan penggunaan media tersebut anda menjadi lebih mudah 
memahami materi? 
16. Apa yang anda harapkan dari mengikuti program BTA P3KMI? 
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FIELD NOTE 
Kode  : O-1 
Judul  : Observasi Pelaksanaan Kegiatan Pendampingan 
Informan : Kelompok 43 Pendampingan Putri (Ana Saifah) 
Hari/Tanggal : Sabtu, 03 Juni 2017 
Tempat : Gedung A lt.1 
 
Hari ini, Sabtu, 03 Juni 2017, peneliti melakukan observasi pelaksanaan 
kegiatan pendampingan Baca Tulis Al-Qur'an kelompok 43 Putri P3KMI dengan 
Pendamping Ana Saifah. Kegiatan pendampingan Kelompok ini berada di gedung 
A lantai 1 tepatnya di teras kelas. Suasana tempat tersebut cukup tenang karena 
belum banyak orang di sana walaupun ada kelompok lain yang melaksanakan 
Pendampingan di ujung utara gedung A. Kondisi tempat cukup nyaman untuk 
melakukan kegiatan pendampingan, namun terkadang akan menjadi kurang 
kondusif ketika banyak orang berlalu lalang. 
Pukul 08.00 WIB, Ana Saifah sudah hadir ditemani dengan dua orang 
pesertanya. Kegiatan pendampingan seharusnya dimulai pukul 08.00  WIB, 
namun di waktu tersebut kegiatan belum dimulai karena masih menunggu peserta 
lain yang belum datang. Sembari menunggu, peserta menggunakan kesempatan 
untuk hafalan ke Ana. 
Satu persatu Peserta mulai berdatangan. Ada pula peserta yang datang 
ditengah berlangsungnya kegiatan pendampingan. Dari 11 peserta di kelompok 
tersebut, 10 peserta yang hadir pada pendampingan kali ini. Tepatnya pukul 08.30 
WIB, kegiatan Pendampingan dimulai. Kegiatan dimulai dengan Salam dari MC 
kemudian dilanjutkan dengan membaca Al-Qur'an satu persatu. Peserta membaca 
tiga sampai lima ayat secara bergiliran dan bersambung, disimak oleh 
Pendamping dan Peserta yang lain juga ikut menyimak bacaan temannya. Ketika 
terjadi kesalahan dalam membaca ayat, Pendamping langsung membenarkan 
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bacaannya. Beberapa peserta juga ikut mengingatkan jika temannya salah 
membaca ayat. Dan begitu seterusnya sampai pukul 09.15 WIB. 
Setelah semua selesai membaca dan waktu sesi baca Al-Qur'an usai, 
sebelum ditutup untuk dilanjutkan dengan materi selanjutnya, Pendamping 
menyampaikan kesalahan-kesalahan bacaan ayat yang tadi dibaca Peserta. Peserta 
diminta untuk belajar lagi materi-materi Tajwid yang telah disampaikan dan 
khususnya pada materi yang sesuai dengan kesalahan tersebut. Selanjutnya 
kegiatan dilanjutkan dengan sesi materi wawasan keislaman. 
Sebelum kegiatan pendampingan berakhir, Pendamping mengecek satu 
persatu intensitas membaca Al-Qur'an Peserta P3KMI di rumah. Masing-masing 
peserta ditanya sering tidaknya membaca Al-Qur'an dan jumlah ayat yang dibaca 
dalam seminggu. Ada peserta yang sering membaca, ada peserta membaca satu 
juz dalam seminggu, dan apa pula Peserta yang tidak membaca Al-Qur'an dalam 
seminggu karena sedang halangan. Ana Saifah mengingatkan peserta untuk rajin 
membaca Al-Qur'an agar terbiasa membaca dan agar bisa lebih baik kualitas baca 
Al-qur'annya. 
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FIELD NOTE 
Kode: W-1 
Judul: Wawancara Peserta P3KMI 
Informan: Annisa Sarjuningsih (Peserta) 
Hari/Tanggal: Sabtu, 03 Juni 2017 
Tempat: Gedung A lt.1 
 
Seusai peneliti melakukan observasi pelaksanaan kegiatan Pendampingan, 
peneliti mewawancarai salah seorang peserta P3KMI yang bernama Annisa 
Sarjuningsih. Wawancara dilakukan pukul 10.05 WIB di Gedung A lantai 1. 
Annisa menjelaskan bahwa P3KMI itu penting, Selain ini program wajib dari 
Fakultas, program ini membantu mahasiswa yang berasal dari sekolah umum 
yang belum tentu bisa membaca Al-Qur'an agar bisa membaca dengan baik. 
Adapun hal yang mendorongnya untuk mengikuti kegiatan pendampingan ini 
adalah pertama program ini merupakan program wajib yang harus diikuti. Kedua 
untuk mendapatkan sertifikat untuk keperluan dalam mengikuti program lain 
seperti Micro Teaching. Ketiga karena menambah ilmu dan wawasan. 
 pelaksanaan kegiatan Pendampingan Baca Tulis Al-Qur'an P3KMI 
berdasarkan penjelasan Annisa, dimulai pukul 08.00 WIB diawali dengan Salam 
dari MC. Kemudian masing-masing peserta diminta untuk membaca ayat Al-
Qur'an. Setiap peserta membaca tiga sampai lima ayat secara bergiliran dan 
bersambung. Jika waktu masih mencukupi untuk membaca Al-Qur'an, maka akan 
diteruskan dari yang pertama mulai. Ketika membaca Al-Qur'an, Pendamping 
menyimak dan membenarkan bacaan yang salah. Pendamping juga mengajak 
peserta yang lain untuk ikut menyimak bila ada kesalahan dalam membaca Al-
Qur'an. Kalau semua sudah membaca, akan ada masukan dari Pendamping 
tentang kesalahan baca yang dibuat tiap peserta. Pendamping meminta untuk 
mempelajari kembali materi tentang kesalahan yang dibuat. Terkadang juga 
Pendamping juga menjelaskan kembali materi dari kesalahan-kesalahan tersebut. 
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Dalam hal pemberian tugas, Annisa menjelaskan kalau pendampingnya 
sering memberikan tugas untuk menulis Al-Qur’an dan juga mencari hukum 
tajwidnya. Jika tugas tersebut hanya menulis Al-Qur’an, biasanya langsung 
dikumpulkan di waktu pertemuan itu juga. Sedangkan jika tugasnya menulis Al-
Qur’an dan mencari hukum tajwidnya, peserta diberikan waktu satu minggu 
sampai pertemuan depan untuk mengumpulkannya. 
Perihal kehadiran, Annisa menyampaikan kalau dia dalam beberapa 
kesempatan tidak bisa hadir pada waktu Pendampingan karena sakit dan ijin. Dia 
menjelaskan ketika Pendampingan dimulai, terkadang dirinya juga terlambat 
datang. Dan begitu pula teman-temannya juga terkadang terlambat. Semula, 
Pendampingan yang dijadwalkan mulai jam 08.00 WIB terkadang baru bisa 
dimulai jam 08.30 WIB. Adapun untuk toleransi kehadiran, di kelompoknya tidak 
ditetapkan hal demikian. 
Annisa menuturkan bahwa Pendampingnya pernah ijin satu kali karena 
Pendampingnya sedang melakukan observasi untuk tugas akhirnya. Ketika 
pendampingnya tidak hadir, proses Pendampingan tetap berjalan. Kelompoknya 
digabungkan dengan kelompok lain untuk Pendampingan. Jalannya 
Pendampingan baca tulis Al-Qur'an tidak terlalu beda dengan apa yang diterapkan 
oleh pendampingnya. Semua peserta diminta untuk membaca Al-Qur'an satu 
persatu dengan disimak oleh Pendamping kelompok lain dan teman-temannya. 
Bila terjadi kesalahan dalam membaca, langsung dibenarkan oleh Pendamping, 
dan juga akan diberi masukan atas kesalahan yang dibaca walaupun tidak sedetail 
Pendamping aslinya. Dan dia juga menyampaikan ketika digabungkan dengan 
Kelompok lain itu suasananya lebih ramai jadi terkadang agak sedikit terganggu. 
Dalam kaitannya dengan metode penyampaian materi BTA, Annisa 
menyampaikan kalau Pendampingnya biasa menyampaikan materi Tajwid seperti 
hukum Nun Mati dan Tanwin dengan cara lisan dan diberikan contoh. Terkadang 
kalau masih pada bingung, Pendamping menyampaikan gambaran materi di kertas 
sebagai ganti papan tulis. Di akhir penjelasan seringkali Pendamping memberi 
tugas untuk menulis surat dan mencari hukum tajwidnya. Dengan penerapan 
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metode tersebut dan didukung dengan suara Pendampingnya yang lantang, Annisa 
merasa paham dengan apa yang disampaikan. 
Annisa menyampaikan bahwa untuk mengulang materi kembali di rumah itu 
jarang. Mungkin hanya dilakukan ketika ada tugas seperti mencari hukum tajwid. 
Sedangkan untuk intensitas membaca Al-Qur'an, dia mengatakan sering membaca 
Al-Qur'an dan rutin setiap sehabis sholat Maghrib. Terlebih bulan Ramadhan ini, 
dia menambahkan seusai sholat subuh untuk membaca Al-Qur'an. Adapun untuk 
hambatan selama Pendampingan Annisa Sarjuningsih menyampaikan 
(Wawancara, 03 Juni 2017) "Tugas Hafalannya mungkin terlalu banyak, apalagi 
bagi kami yang dari sekolah SMA atau SMK" 
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FIELD NOTE 
Kode: W-2 
Judul: Wawancara Pendamping 
Informan: Ana Saifah (Pendamping) 
Hari/Tanggal: Sabtu, 03 Juni 2017 
Tempat: Kantor P3KMI 
Pada pukul 11.00 WIB, peneliti menuju kantor P3KMI untuk melakukan 
wawancara dengan salah seorang pendamping yakni Ana Saifah. Ana Saifah 
merupakan Pendamping dari kelompok 43 Putri P3KMI. Ana menjelaskan bahwa 
adanya P3KMI itu penting terlebih untuk meningkatkan kemampuan baca Al-
Qur'an, karena tidak semua mahasiswa siswa IAIN khususnya FITK sudah bisa 
membaca Al-Qur'an dengan baik. 
Pelaksanaan kegiatan Pendampingan di kelompoknya mulai pukul 08.00 
WIB. Tapi sering kali Pendampingan dimulai pukul 08.30 WIB karena menunggu 
peserta yang belum hadir. Tidak ada batas toleransi kehadiran seperti halnya 
perkuliahan. Namun kerapkali Pesertanya menyampaikan maaf dan rasa perkewuh 
Kepadanya karena sering terlambat.  
Proses Pendampingan diawali dari MC membuka acara kemudian 
dilanjutkan dengan membaca Al-Qur'an. Di sesi ini, Peserta diminta untuk 
membaca tiga sampai lima ayat secara bergiliran. Ana selaku Pendamping 
menyimak bacaan Pesertanya dan peserta yang lain juga ikut menyimak jika ada 
kesalahan. Bila waktunya masih cukup, Peserta akan membaca lagi dari urutan 
pertama. Di akhir sesi Pendampingan baca, dia menyampaikan kesalahan-
kesalahan Peserta dalam membaca Al-Qur'an kemudian meminta Peserta untuk 
memperbaiki dan mempelajari materi Tajwid kembali. Terkadang dia juga 
menjelaskan kembali materi Tajwid yang telah disampaikan agar peserta ingat 
kembali dan lebih paham. Setelah sesi baca Al-Qur'an usai, kemudian dilanjutkan 
dengan sesi materi wawasan keislaman. 
Metode yang digunakan Ana Saifah dalam menjelaskan materi Tajwid 
adalah dengan lisan. Dia menjelaskan secara langsung materi Tajwid dan ketika 
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dirasa Pesertanya masih kurang paham, dia menjelaskan dengan menggunakan 
selembar kertas yang digunakan sebagai ganti papan tulis. Selain menjelaskan 
materi Tajwid secara lisan, dia terkadang juga memberikan tugas untuk menulis 
beberapa ayat Al-Qur'an. Tujuannya agar peserta terbiasa menulis Al-Qur'an dan 
dari tugas itu Peserta diminta untuk mencari hukum tajwidnya. Tapi hal tersebut 
jarang diberikannya. Tergantung situasi dan kondisi. 
Perihal kehadiran Pendamping dalam pelaksanaan kegiatan Pendampingan, 
Ana menyatakan pernah satu kali tidak hadir sewaktu Pendampingan. Dia 
menyampaikan ke Pesertanya kalau dia sedang melakukan observasi untuk tugas 
akhirnya. Karena pendampingan P3KMI hanya boleh dilakukan di hari Sabtu. 
Maka dia menyampaikan ketidakhadirannya kepada Tim P3KMI untuk memback 
up pelaksanaan Pendampingan di kelompoknya. Dari Tim P3KMI nanti akan 
memback up langsung pelaksanaan Pendampingan atau juga bisa digabungkan 
dengan kelompok lain.  
Untuk memantau perkembangan kemampuan baca Al-Qur'an peserta, Ana 
Saifah biasa mengeceknya tiap kali pertemuan yang dicatatnya di notulensi 
Pendampingan dan juga melalui Amalan Yaumiyyah yang biasa dicek sebelum 
Pendampingan P3KMI berakhir. Dari situ, dia juga mengetahui intensitas 
membaca Al-Qur'an tiap pesertanya. Ada peserta yang sering membaca Al-Qur'an 
dan ada pula peserta yang jarang membaca Al-Qur'an. Ana menjelaskan lebih 
lanjut bahwa tidak ada batasan dalam membaca Al-Qur'an pada lembar amalan 
yaumiyah. Namun dia selalu berpesan kepada pesertanya untuk selalu membaca 
Al-Qur'an agar bacaannya lebih baik. 
Dalam pelaksanaan kegiatan Pendampingan, terdapat beberapa hal yang 
menghambat jalannya proses Pendampingan. Ana menyebutkan, keterlambatan 
Peserta sebagai salah satu faktor penghambat jalannya proses Pendampingan. Hal 
ini dikarenakan jika semakin lama datangnya Peserta maka waktu 
Pendampinganpun juga akan ikut berkurang bagi mereka yang terlambat. Selain 
itu, durasi waktu menurutnya masih kurang. Karena masih dibagi dengan materi-
materi yang lain.  
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FIELD NOTE 
Kode  : O-2 
Judul  : Observasi Pelaksanaan Kegiatan Pendampingan 
Informan : Kelompok Pendampingan 20 Putra 
Hari/Tanggal : Sabtu, 03 Juni 2017 
Tempat : Serambi Masjid Bukhori IAIN Surakarta 
 
Pukul 09.15 WIB, kegiatan pendampingan kelompok 20 Putra baru dimulai. 
Pendampingan diawali salam dari Arif Ahmad selaku Pendamping. Suasana di 
serambi masjid cukup ramai karena terdapat beberapa kelompok lain yang 
melaksanakan Pendampingan di serambi masjid. Namun hal itu tidak sampai 
mengganggu kelompok ini karena jarak antar kelompok satu dengan yang lain 
cukup jauh. Jumlah peserta yang hadir baru tiga orang dari jumlah keseluruhan 
delapan orang. Tidak lama kemudian peserta yang lain juga hadir satu persatu dan 
langsung menyesuaikan diri dengan teman-temannya. 
Selanjutnya, Peserta diminta untuk membaca Al-Qur'an satu persatu secara 
bergiliran. Bersama Pendamping, Peserta yang lain menyimak bacaan temannya 
yang sedang membaca Al-Qur'an. Waktu pelaksanaan kegiatan membaca Al-
Qur'an, terlihat Pendamping juga ikut membaca Al-Qur'an dan membetulkan 
kesalahan bacaan peserta kemudian mencatatnya. Di akhir sesi membaca Al-
Qur'an, Pendamping menyampaikan kesalahan-kesalahan dalam bacaan yang 
telah ditulisnya tadi kepada peserta. Pendamping mengingatkan untuk belajar 
kembali materi Tajwid yang telah disampaikan. Sesi Membaca Al-Qur'anpun 
diakhiri dengan dibukanya sesi materi wawasan keislaman. 
Sebelum kegiatan pendampingan P3KMI berakhir, Pendamping mengecek 
amalan yaumiyah peserta baik baca Al-Qur'an maupun sholat fardhu. Beberapa 
menyampaikan sering membaca Al-Qur'an rutin sehabis Maghrib dan ada pula 
peserta yang kadang-kandang membaca Al-Qur'an. Selanjutnya Pendamping 
mengingatkan peserta untuk melanjutkan tugas menulis Al-Qur'an sebanyak satu 
halaman per mimggu. Dan bagi yang belum mengerjakan, Pendamping 
menyampaikan bahwa itu adalah hutang jadi harus dibayar (dikerjakan). 
 
118 
 
 
 
FIELD NOTE 
Kode: W-3 
Judul: Wawancara Koordinator Tim P3KMI 
Informan: Ali Munawar (Koordinator Tim P3KMI) 
Hari/Tanggal: Sabtu, 03 Juni 2017 
Tempat: Masjid Bukhori IAIN Surakarta 
Pukul 13.00 WIB setelah sholat Dhuhur, peneliti melakukan wawancara 
dengan Ali Munawar selaku Koordinator Tim P3KMI. Ali menyampaikan bahwa 
pelaksanaan kegiatan P3KMI itu penting, karena tidak semua mahasiswa berasal 
dari MAN atau Pondok Pesantren. Ada mahasiswa yang sudah bisa dan mahir 
membaca Al-Qur'an dan ada juga yang tidak bisa. Oleh karenanya, P3KMI itu 
penting untuk membantu teman-teman yang seperti itu. 
Dia menjelaskan, untuk pelaksanaan kegiatan Pendampingan diawali dari 
placement tes. Semua mahasiswa FITK wajib untuk mengikuti tes ini untuk 
mengetahui kemampuan awal mahasiswa dalam membaca Al-Qur'an. Dari hasil 
tes itu, Peserta akan dikelompokkan berdasarkan kemampuan baca Al-Qur'annya. 
Hal ini bertujuan agar nantinya Pendamping lebih mudah dalam memberikan 
Pendampingan karena dalam satu kelompok peserta memiliki kemampuan yang 
sama. 
Setelah di kelompokkan, selanjutnya Peserta akan didampingi oleh seorang 
pendamping yang telah ditunjuk oleh Tim P3KMI. Dalam pelaksanaan kegiatan 
Pendampingan P3KMI, Peserta akan mengikuti tiga sesi Pendampingan. Pertama 
Pendampingan baca Al-Qur'an. Di sesi ini, Peserta akan membaca Al-Qur'an dan 
disimak langsung oleh Pendamping. Sesi kedua adalah materi wawasan keislaman 
yang disampaikan oleh Pendamping berpedoman kepada buku modul P3KMI. 
Materi tersebut seputar Tajwid, Ibadah, Aqidah, dan Konsep diri pribadi Muslim. 
Untuk metode penyampaian kami serahkan kepada masing-masing Pendamping 
untuk disesuaikan dengan kondisi kelompoknya. Ketiga adalah sesi hafalan dan 
pengecekan ibadah yaumiyah. Di sesi ini, Peserta diberikan waktu untuk 
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menyetorkan hafalan mereka. Untuk setoran hafalan juga bisa dilakukan diluar 
Pendampingan. Namun untuk pelaksanaan kegiatan Pendampingan tetap harus di 
hari Sabtu. Kemudian Pendamping mengecek Tilawah peserta selama satu 
Minggu dan sholat fardhu mereka ada yang "bolong" tidak selama satu Minggu. 
Setelah melaksanakan Kegiatan Pendampingan, Peserta akan mengikuti tes 
baik UTS maupun UAS di tiap semesternya. Tes tersebut juga ada tiga yakni tes 
baca Al-Qur'an, tes materi tertulis, dan tes hafalan. Untuk UTS semua 
pelaksanaan tes dilakukan dengan Pendamping, sedangkan untuk UAS Baca Al-
Qur'an dan Hafalan dengan dosen penguji yang direkomendasikan oleh Fakultas. 
Terkait hasil akhir, semua nilai dari tes tersebut akan digabungkan untuk 
dilihat sudah memenuhi KKM atau belum. Untuk yang belum memenuhi KKM, 
mereka diwajibkan untuk mengikuti remidi. Khusus untuk baca Al-Qur'an, akan 
dites kembali dengan Tim P3KMI. Apabila ia masih belum memenuhi standar 
kelulusan baca, maka dia masih harus mengikuti remidi sampai dia lulus. 
Sedangkan untuk peserta yang sudah memenuhi KKM, dinyatakan lulus dan 
berhak menerima sertifikat P3KMI. Namun bagi peserta yang tidak memenuhi 
minimal 75% kehadiran, dia harus mengulang kembali dan mengikuti program 
P3KMI sesuai dengan semester yang tidak memenuhi syarat minimal kehadiran. 
Kegiatan pendampingan harus tetap dilaksanakan di hari Sabtu. Ali 
menjelaskan lebih lanjut, jika Pendamping tidak dapat hadir untuk melaksanakan 
Pendampingan, maka Kelompok Pendampingan akan dipegang langsung oleh 
Tim P3KMI. Selain itu juga dapat digabungkan dengan kelompok lain untuk tetap 
melaksanakan Pendampingan. Sebelum digabungkan dengan kelompok lain, Tim 
terlebih dahulu memilih kelompok mana yang tepat untuk digabungkan. 
Penggabungan kelompok melihat kesesuaian grade baca dan jumlah peserta ditiap 
kelompok. Sehingga tetap berjalan di hari Sabtu sesuai peraturan yang ada. 
Mengenai kurikulum yang digunakan P3KMI, Ali menyampaikan bahwa 
pelaksanaan P3KMI berpedoman pada silabus yang sudah ada dan buku modul 
P3KMI. Sedangkan terkait sarana dan prasarana dia menjelaskan terdapat modul 
P3KMI yang dibagikan kepada tiap peserta dan Pendamping. Kemudian untuk 
fasilitas di kantor ada ATK seperti Komputer, printer, spidol dan white board 
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yang dapat dipakai Pendamping untuk menjelaskan materi walaupun jumlah tidak 
sebanyak jumlah Pendamping. 
Terkait perubahan status P3KMI menjadi unit di bawah Wakil Dekan I, Ali 
menjelaskan bahwa untuk sekarang ini, P3KMI yang  dulu berada di bawah Wakil 
Dekan III, sekarang berada di bawah Wakil Dekan I yang langsung diketuai oleh 
Bu Khuriyah. Perubahan ini  merupakan langkah dari Fakultas untuk memperkuat 
P3KMI. Memperkuat disini berarti memperkuat status P3KMI sebagai sebuah 
program yang wajib untuk diikuti oleh seluruh mahasiswa FITK dan wajib lulus 
untuk mendapatkan sertifikat yang akan digunakan sebagai syarat pendaftaran 
micro teaching dan seminar proposal. Sehingga tidak ada mahasiswa lagi yang 
tidak mengikuti program dan juga mahasiswa lebih serius dalam mengikuti 
program ini. 
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FIELD NOTE 
Kode: W-3 
Judul: Wawancara Pendamping 
Informan: Arif Ahmad (Pendamping) 
Hari/Tanggal: Rabu, 07 Juni 2017 
Tempat: Kantor P3KMI 
Sekitar pukul 11.00 WIB, peneliti mengadakan wawancara dengan salah 
satu Pendamping putra P3KMI yakni Arif Ahmad yang berada di kantor P3KMI. 
Dia menyampaikan bahwa pelaksanaan kegiatan P3KMI itu penting untuk 
membantu teman-teman mahasiswa yang belum lancar dalam membaca Al-
Qur'an. Selain itu juga untuk membantu calon guru terlebih mahasiswa PAI untuk 
belajar membaca dan menulis Al-Qur'an. 
Mengenai pelaksanaan Pendampingan, Arif menjelaskan bahwa pada 
awalnya, Peserta akan mengikuti placement tes untuk mengukur kemampuan 
bacanya. Kemudian Peserta akan dikelompokkan sesuai kemampuan bacanya. 
Selanjutnya Peserta akan mengikuti proses Pendampingan, UTS, dan UAS, 
kemudian baru mendapatkan sertifikat jika lulus. 
Sedangkan untuk pelaksanaan kegiatan Pendampingan Baca Tulis Al-Qur'an 
tiap minggunya, Arif menyampaikan bahwa pelaksanaan tersebut dimulai dengan 
pembukaan, kemudian Peserta membaca Al-Qur'an satu persatu secara bergiliran. 
Setiap orang membaca dan yang lainnya menyimak jika terjadi kesalahan.  
Untuk penugasan BTA, Arif Ahmad biasa memberikan tugas berupa 
menulis Al-Qur'an dengan surah bebas sebanyak satu halaman tiap Minggu. 
Semua peserta diwajibkannya untuk menulis. Sedangkan bagi mereka yang tidak 
menulis, Arif mengatakan bahwa itu merupakan hutang yang harus dibayar. 
Maksudnya bila pada pertemuan ini belum selesai menulis, maka harus 
diselesaikan bersama tugas Minggu depan. 
Untuk memantau perkembangan baca Al-Qur'an, Arif Ahmad menggunakan 
cara dengan menanyai Pesertanya perihal kebiasaan tilawah dirumah. Di 
kelompoknya ia membuat kesepakatan agar peserta  membaca Al-Qur'an tiap hari.  
D tidak ada batas minimal ataupun maksimal dalam banyaknya tilawah. Namun, 
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Arif juga menyampaikan bahwa Masing-masing peserta memiliki kebiasaan 
tilawah sendiri. Ada yang sering tilawah dan ada juga yang kadang-kadang. 
Adapun untuk faktor yang menghambat pelaksanaan kegiatan 
Pendampingan, Arif Ahmad menyampaikan "Untuk menulis Al-Qur'an, saya rasa 
kurang ditekankan dan durasi untuk sesi baca Al-Qur'an pendek". 
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FIELD NOTE 
Kode: W-4 
Judul: Wawancara Peserta 
Informan: Misbakhul Munir (Peserta P3KMI) 
Hari/Tanggal: Jum'at, 09 Juni 2017 
Tempat: Gedung Laboratorium lantai 1 
 
Hari ini, Jum'at 09 Juni 2017, Peneliti melakukan wawancara  dengan 
Misbakhul Munir selaku peserta P3KMI.  Misbah menyampaikan bahwa 
"kegiatan P3KMI itu penting karena kegiatan ini merupakan kegiatan untuk 
mahasiswa diluar perkuliahan untuk membantu mahasiswa Membaca Al-Qur'an 
dengan baik. Dimana hal tersebut tidak kita dapatkan secara detail di waktu 
perkuliahan". 
Mengenai pelaksanaan kegiatan pendampingan, Misbakhul Munir 
menyampaikan bahwa "Ketika sesi Membaca Al-Qur'an, peserta membaca Al-
Qur'an satu persatu, salah seorang membaca kemudian dilanjutkan dengan yang 
lain. Dan di kelompok saya, Pendamping juga ikut membaca. Pendamping 
menyimak bacaan kami dan mengingatkan jika salah. teman-teman yang lain juga 
ikut menyimak. Ketika semua sudah membaca, di akhir sesi Pendampingan 
menyampaikan kesalahan yang kau lakukan dan meminta untuk belajar lagi. 
Kemudian kegiatan dilanjutkan materi dan Hafalan bagi yang mau setoran." 
Untuk penugasan terkait BTA, Misbakhul Munir menyampaikan "Di 
kelompok saya, kami diminta untuk menulis Al-Qur'an sebanyak satu halaman 
perminggu. Untuk surat yang ditulisnya bebas. Yang pasti, di tiap pertemuan akan 
dicek Pendamping. Bagi yang belum mengerjakan itu dianggap hutang. Jadi harus 
diselesaikan di pertemuan selanjutnya". 
Misbakhul Munir menyampaikan keterangan terkait intensitas membaca Al-
Qur'an dia di rumah. Di menyampaikan  "Saya rutin membaca Al-Qur'an tiap 
habis Maghrib, tapi terkadang juga bolong-bolong kalau ada acara". Sedangkan 
menurutnya, hal yang menghambatnya ketika pelaksanaan kegiatan 
Pendampingan sebagaimana yang dia sampaikan "Terkadang waktu 
Pendampingan bersamaan dengan praktikum bahasa dari Institut". 
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FIELD NOTE 
Kode: O-3 
Judul: Observasi Pelaksanaan Kegiatan Pendampingan 
Informan: Kelompok Pendampingan Putri (Isti Handayani) 
Hari/Tanggal: Sabtu, 10 Juni 2017 
Tempat: Ruang kelas A. 3. 3 
Hari ini, peneliti melakukan observasi di kelompok Pendampingan putri, 
khusus bagi peserta yang mengulang. Kelompok ini di dampingi oleh Isti 
Handayani selaku Pendamping. Pendampingan dilaksanakan pada pukul 08.30 
WIB di ruang kelas A.3.3. Ruang tersebut nyaman untuk digunakan karena selain 
terhindar dari kebisingan di luar ruangan, disamakan juga terdapat beberapa media 
seperti papan tulis yang dapat digunakan Pendamping untuk menjelaskan materi. 
Kegiatan pendampingan dimulai dari Pendamping membuka dengan salam, 
kemudian dilanjutkan dengan peserta membaca satu persatu ayat Al-Qur'an 
disertai dengan Artinya. Pendamping dan peserta lain menyimak rekannya yang 
sedang membaca Al-Qur'an. Jika ada kesalahan, pendamping dan peserta yang 
lain mengingatkan. Setelah satu orang selesai membaca, Pendamping 
menyampaikan kekurangan bacaan peserta tersebut. Kemudian dilanjutkan 
dengan peserta yang lain. Begitu pula seterusnya sampai sesi baca Al-Qur'an 
selesai. Namun sebelum diakhiri, Pendamping mengingatkan kembali keselahan-
kesalahan baca Al-Qur'an peserta. Peserta diminta untuk rajin membaca Al-Qur'an 
di rumah dan mempelajari kembali materi Tajwid. Selanjutnya sesi Pendampingan 
dilanjutkan dengan materi wawasan keislaman dan hafalan. 
Ketika waktu Pendampingan akan berakhir, Pendamping mengecek Tilawah 
tiap peserta. Pendamping menanyakan kepada pesertanya jumlah ayat Al-Qur'an 
yang di baca selama satu Minggu di rumah. Peserta ada yang menyampaikan 
kalau dia membaca satu juz dalam seminggu, ada juga yang baru halangan jadi 
belum membaca Al-Qur'an. Sebelum mengakhiri kegiatan pendampingan di hari 
ini, Pendamping kembali mengingatkan kepada peserta untuk rajin Membaca Al-
Qur'an. Dan menggunakan momen bulan Ramadhan ini untuk memperbanyak 
tilawah. Harapan yang disampaikan, dengan sering membaca, mudah-mudahan 
juga berpengaruh terhadap kemampuan membaca Al-Qur'an peserta. 
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FIELD NOTE 
Kode: O-4 
Judul: Observasi Pelaksanaan Kegiatan Pendampingan 
Informan: Kelompok Pendampingan Putra (Tri Haryanto) 
Hari/Tanggal: Sabtu, 10 Juni 2017 
Tempat: Masjid Bukhori IAIN Surakarta 
 
Pada pukul 09.00 WIB, Peneliti melakukan Observasi kegiatan 
pendampingan di kelompok Tri Haryanto selaku Pendamping. Kegiatan dimulai 
dengan salam dari pendamping. Kemudian peserta membaca Al-Qur’an satu 
persatu. Sedangkan pendamping memnyimak dan membetulkan bacaan peserta 
yang salah. Sesudah semua peserta membaca, pendamping mengingatkan untuk 
memingkatkan rutinitas membaca Al-Qur’an di rumah. Kemudian kegiatan 
dilanjutkan dengan materi wawasan keislaman. 
Sebelum kegiatan pendampingan berakhir, Pendamping menayakan seputar 
rutinitas tilawah peserta dirumah. Ada peserta yang menjawab sering, dan ada 
juga yang menjawab kadang-kadang sehabis Maghrib karena masih kerja. 
Pendamping mengingatkan kembali kepada peserta untuk meningkatkan tilawah 
di rumah, agar kemampuan baca Al-Qur'an mereka juga bisa meningkat. 
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FIELD NOTE 
Kode: W-5 
Judul: Wawancara Peserta P3KMI 
Informan: Aji Wijanarko (Peserta P3KMI) 
Hari/Tanggal: Sabtu, 10 Juni 2017 
Tempat: Kantor P3KMI 
 
Pukul 11.00 WIB, peneliti mewawancarai Aji Wijanarko selaku peserta 
P3KMI yang mengulang di tahun akademik ini. Saat itu, dia sedang berada di 
kantor P3KMI. Peneliti menanyakan pentingnya P3KMI terlebih dalam 
peningkatan kemampuan baca tulis Al-Qur’an. Aji Wijanarko menyampaikan “Itu 
penting, karena tidak semua mahasiswa seperti saya dan teman-teman saya itu 
sudah bisa membaca Al-Qur’an dengan baik”. 
Mengenai pelaksanaan kegiatan pendampingan, Aji Wijanarko 
menyampaikan "Ketika sesi Baca Al-Qur'an, biasanya peserta membaca satu 
persatu disimak oleh Pendamping. Nanti kalau ada kesalahan, dibenarkan sama 
Pendamping". Sedangkan untuk materi tajwid dikelompoknya tidak disampaikan 
secara detail. Hanya ketika membaca Al-Qur’an, jika ada kesalahan dalam 
membaca, pendamping nanti menjelaskan bagaimana seharusnya cara 
membacanya. 
Terkait penugasan BTA yang diberikan pendamping, Aji menyampaikan 
kalau dikelompoknya tidak ada pemberian tugas. Tapi pendamping selalu 
mengingatkan untuk membaca Al-Qur’an di rumah. Aji Wijanarko juga 
menyampaikan terkait intensitas tilawahnya di rumah "Saya kadang-kadang baca 
Al-Qur'an sehabis Maghrib. Dan di bulan Ramadhan ini saya mau rutinkan". 
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FIELD NOTE 
Kode: W-6 
Judul: Wawancara Tim P3KMI 
Informan: Sari Fatimah (Divisi Kurikulum P3KMI) 
Hari/Tanggal: Sabtu, 10 Juni 2017 
Tempat: Kantor P3KMI 
 
Kali ini, peneliti menemui divisi Kurikulum P3KMI untuk mengadakan 
wawancara. Peneliti bertemu dengan Sari Fatimah selaku divisi Kurikulum 
P3KMI. Mengenai pentingnya P3KMI, Sari menyampaikan bahwa P3KMI itu 
penting. Dilihat dari latar belakang mahasiswa yang tidak semua berasal dari 
sekolah agama, maka untuk membantu teman-teman mahasiswa yang belum dapat 
membaca Al-Qur’an dengan baik, makas dirasanya P3KMI itu penting. 
Terkait kurikulum yang digunakan P3KMI, Sari menjelaskan bahwa 
kurikulum P3KMI berdasarkan pada silabus dan buku modul P3KMI. Serta time 
schedule P3KMI yang telah dituliskan di masing-masing progres report 
pendamping. Dari time schedule tersebut dapat diketahui bahwa materi tajwid 
hanya disampaikan di semester I. Hal tersebut dijelaskan oleh Sari Fatimah agar 
sejak semester satu peserta paham hukum tajwid. Bukan berarti di semester dua 
tidak ada materi Tajwid. Materi Tajwid tetap diberikan sesuai dengan kondisi 
pada tiap kelompok sebagai bentuk pendalaman materi. 
Sari Fatimah menambahkan, "Mengenai amalan yaumiyah tilawah, kami 
menyarankan minimal dua halaman perhari sesuai dengan apa yang ada di 
progres. Namun hal tersebut juga bisa sesuai dengan kesepakatan kelompok 
masing-masing. Harapannya dengan sering membaca Al-Qur'an, kemampuan 
membaca Al-Qur'an peserta juga bisa meningkat". 
Sedangkan mengenai evaluasi, P3KMI mengadakan evaluasi ditiap tengah 
dan akhir semester baik semester I dan semester II. Dia menjelaskan "UTS itu 
semua diserahkan kepada Pendamping untuk pengujinya. Sedangkan untuk UAS, 
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penguji kami serahkan ke dosen penguji yang telah mendapatkan rekomendasi 
dari Fakultas. Hal ini dikarenakan penguji itu haruslah dari dosen". 
Adapun untuk kelulusan, semua itu tergantung pada presensi dan nilai 
peserta. Jika presensi memenuhi, maka tinggal menunggu nilainya memenuhi 
KKM atau tidak. Sari Fatimah menjelaskan "Selain presensi harus memenuhi 
75%, kriteria kelulusan ditentukan dari nilai peserta. Jika memenuhi KKM maka 
lulus. tapi jika tidak, peserta harus mengikuti remidi sampai dia dinyatakan lulus". 
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FIELD NOTE 
Kode: W-7 
Judul: Wawancara Tim P3KMI 
Informan: Zaenal Ahmad Asrori (Divisi Pendamping P3KMI) 
Hari/Tanggal: Senin, 12 Juni 2017 
Tempat: Kantor P3KMI 
 
Hari ini peneliti ingin mengetahui tentang pendamping. Oleh karenanya, 
peneliti mewawancarai Zainal Ahmad selaku divisi Pendamping. Penetiti 
menanyakan seputar proses rekrutmen pendamping. Dia yang mengatakan "proses 
rekrutmen Pendamping itu, awalnya mahasiswa mendaftarkan diri dan 
melengkapi syarat dan ketentuan yang telah ditetapkan. Mahasiswa yang lolos 
pada tahap ini akan menjalani serangkaian tes, pertama tes materi tertulis, kedua 
tes wawancara, dan ketiga tes baca dan Hafalan Al-Qur'an. Dari hasil tes tersebut 
akan dijadikan satu dan dijadikan sebagai pedoman penunjukan Pendamping. 
Selanjutnya Pendamping yang terpilih akan dilantik oleh Fakultas". 
Pelaksanaan kegiatan pendampingan P3KMI harus dilaksanakan di hari 
sabtu dan tidak dapat diganti di hari lain. Hal tersebut mengharuskan pendamping 
untuk hadir setiap sabtu dan tidak menutup kemungkinan ada pendamping yang 
ijin. Zainal Achmad menyampaikan  bahwa "Pendampingan harus dilaksanakan di 
hari Sabtu. Karena untuk waktunya sudah dibuat aturan seperti itu dari Fakultas. 
Maka dari itu, kami selalu mengingatkan Pendamping untuk berangkat tiap Sabtu. 
Namun jika memang ada hal yang mengharuskannya untuk ijin, saya sampaikan 
ke Pendamping untuk ijin dan jangan tiba-tiba". 
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FIELD NOTE 
Kode: W-8 
Judul: Wawancara Peserta P3KMI 
Informan: Dewi Rahma Pratiwi (Peserta P3KMI) 
Hari/Tanggal: Kamis, 15 Juni 2017 
Tempat: Gedung A lantai 3 
Hari ini, peneliti mewawancarai Dewi Rahma selaku Peserta P3KMI. 
Mengenai petingnya pelaksanaan P3KMI, dia menyampaikan bahwa hal itu 
penting untuk membantu mahasiswa agar dapat membaca Al-Qur’an dengan baik. 
Sekaligus mahasiswa mendapatkan materi-materi wawasan keislaman yang kelak 
berguna. 
Mengenai pelaksanaan program ini, dia juga menyampaikan, "awalnya kita 
mengikuti placement Tes dulu, baru dikelompokkan, ikut pendampingan dan 
Ujian, baru kalau nanti lulus dapat sertifikat". Sedangkan untuk pelaksanaan 
kegiatan pendampingan di tiap minggunya, Dewi Rahma Pratiwi mengatakan "Di 
kelompok saya, sesi baca Al-Qur'an biasanya semua baca satu persatu sebanyak 
tiga atau lima ayat beserta artinya, disimak sama Pendamping. Kalau semua sudah 
membaca, sebelum lanjut materi, Pendamping menyampaikan catatan-catatan 
untuk perbaikan bacaan Al-Qur'an kami" 
Mengenai intensitas tilawah di rumah, Dewi menyampaikan bahwa ada 
anjuran dari pendampingnya untuk membaca Al-Qur’an minimal dua halaman 
setiap hari. Dia juga menyampaikan "Di rumah, saya sering membaca Al-Qur'an 
minmal dua halaman setelah sholat Maghrib. Dan itu saya kerjakan secara rutin". 
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FIELD NOTE 
Kode: W-9 
Judul: Wawancara Pendamping P3KMI 
Informan: Tri Haryanto (Pendamping P3KMI) 
Hari/Tanggal: Jum'at, 16 Juni 2017 
Tempat: Serambi Masjid Bukhori IAIN Surakarta 
Hari ini peneliti mewawancari Tri Haryanto selaku pendamping P3KMI. 
Dia merupakan pendamping yang khusus mendampingi kelompok yang rata-rata 
pesertanya merupakan peserta mengulang di tahun akademik ini. Penetili 
menanyakan terkait pelaksanaan kegiatan pendampingan di kelompoknya. Dia 
menjelaskan "Sesi baca Al-Qur'an di kelompok saya dimulai dengan setiap orang 
Membaca Al-Qur'an satu persatu. Jika ada kesalahan dalam membaca saya dan 
peserta yang lain mengingatkan dan membenarkannya.".  
Mengenai penjelasan materi tajwid, dia menyampaiakan bahwa 
penyampaian materi tersebut tidak terlalu mendetail. Dia menyampaikan 
penjelasan ketika semua peserta membaca Al-Qur’an. Ketika ada kesalahan dalam 
bacaan, dia menerangkan bagaimana seharusnya ayat tersebut dibaca.  
Mengenai penugasan Tri Haryanto tidak memberikan tugas untuk menulis 
Al-Qur’an. Tri Haryanto menjelaskan "Di kelompok saya, karena rata-rata peserta 
merupakan mahasiswa mengulang, saya tidak memberikan tugas untuk menulis 
Al-Qur'an, namun lebih saya ingatkan untuk lebih sering membaca Al-Qur'an di 
rumah". 
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FIELD NOTE 
Kode: W-10 
Judul: Wawancara Pendamping P3KMI 
Informan: Isti Handayani (Pendamping P3KMI) 
Hari/Tanggal: Senin, 19 Juni 2017 
Tempat: Perpustakaan Pusat IAIN Surakarta 
Siang ini, peneliti melakukan wawancara dengan Isti Handayani selaku 
Pendamping P3KMI. Isti merupakan pendamping yang mendampingi peserta 
mengulang putri. Peneliti menanyakan terkait pentingnya pengadaan program ini. 
Dia menjelaskan bahwa program ini sangat penting, karena tidak semua 
mahasiswa FITK berasal dari sekolah agama dan belum tentu juga bisa membaca 
Al-Qur’an. 
Peneliti menanyakan seputar kehadiran pesertanya. Melihat peserta yang 
dibimbingnya merupakan peserta mengulang yang memiliki catatan kurang baik 
dari segi kehadirannya. Dia menyampaikan bahwa dari jumlah semestinya sepulah 
orang di kelompoknya, hanya lima orang yang aktif.  
Mengenai pelaksanaan kegiatan pendampingan, dia juga menjelaskan, "Pada 
sesi baca Al-Qur'an, Peserta Membaca Al-Qur'an satu persatu dan saya simak. 
Sedangkan yang lain mendengarkan dan ikut  menyimak jika ada kesalahan". 
Sedangkan untuk pemantauan perkembangan baca Al-Qur’an peserta, Isti 
Handayani menyampaikan “Kami selaku pendamping diminta untuk mencatat 
kemampuan membaca dan menulis Al-Qur’an peserta pada tiap pertemuan di 
progress. Dari situ saya mengetahui perkembangan peserta. Selain itu saya juga 
pantau dari rutinitas tilawah mereka dirumah. Ada yang sering baca, ada juga 
yang jarang baca”. 
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FIELD NOTE 
Kode: W-11 
Judul: Wawancara Tim P3KMI 
Informan: Laila Puji L (Devisi Peserta P3KMI) 
Hari/Tanggal: Senin, 19 Juni 2017 
Tempat: Gedung A lantai 1 
Hari ini, peneliti mewawancarai Laila Puji selaku divisi peserta P3KMI. Dia 
menjelaskan terkait pelaksanaan program "sebelum Peserta dibagi ke dalam 
kelompok-kelompok kecil, terlebih dahulu Peserta mengikuti placement tes. 
Placement tes ini untuk mengetahui kemampuan baca Al-Qur'an Peserta. Dari 
hasil tes tersebut barulah peserta dikelompokkan sesuai dengan kemampuan baca 
Al-Qur'annya". Barulah setelah itu, peserta akan melaksanakan kegiatan 
pendampingan disetiap minggunya. 
Selanjutnya, peneliti menanyakan seputar kehadiran peserta yang menjadi 
salah satu persyaratan kelulusan. Laila Puji menyampaikan, "Minimal presensi 
yang harus dipenuhi peserta adalah 75%. Jadi, jika ada peserta yang tidak 
memenuhi syarat minimal presensi, maka secara otomatis nama dan nilai mereka 
akan diblok dan dinyatakan Mengulang Tahun depan sesuai dengan semester yang 
tidak memenuhi syarat minimal presensi".  
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FIELD NOTE 
Kode: W-12 
Judul: Wawancara Pembina P3KMI 
Informan: Bu Suprapti (Pembina P3KMI) 
Hari/Tanggal: Selasa, 20 Juni 2017 
Tempat: Ruang Dosen PGMI 
 
Sore ini pukul 15.00 WIB, peneliti mengadakan waawancara dengan Ibu Hj. 
Suprapti, M.Pd., selaku Pembina P3KMI. Peneliti mengajukan pertanyaan 
mengenai proses rekrutmen pendamping. Beliau menjelaskan bahwa proses 
rekrutmen pendamping itu melalui serangkaian tes. Ada tes baca Al-Qur’an, 
hafalan, dan tertulis. Jika calon mendamping lolos pada tahapan seleksi tersebut, 
barulah kita ajukan ke fakultas untuk kita lantik menjadi pendamping. Jadi Proses 
rekrutmen Pendamping ini melibatkan langsung dari pihak Fakultas. Mulai dari 
penunjukan dosen penguji, hingga sampai pada proses pelantikan Pendamping. 
Mengenai kurikulum baca tulis Al-Qur’an P3KMI, beliau menyampaikan 
"Kalau untuk kurikulum P3KMI itu sesuai dengan silabus yang ada. Begitu juga 
untuk materi-materinya juga sesuai dengan silabus yang ada. Targetnya, semester 
satu itu Peserta sudah mampu membaca Al-Qur'an, sehingga di semester dua 
merupakan pendalaman kemampuan baca bagi yang belum bisa.". 
Dalam pelaksanaan kegiatan pendampingan, terdapat amalan yaumiyah 
yang harus dikerjakan oleh peserta. Amalan yaumiyah tersebut berupa tilawah dan 
sholat fardhu. Ibu Suprapti menjelaskan "Pengecekan amalan yaumiyah, terlebih 
tilawah itu dimaksudkan untuk membantu peserta dalam meningkatkan 
kemampuan membaca Al-Qur'an. Untuk jumlahnya, kita tidak mentargetkan. 
Hanya saja, kalau bisa minimal 2 halaman perhari" 
Sedangkan mengenai perubahan status P3KMI yang sekarang menjadi Unit 
di bawah Wakil Dekan I, beliau menjelaskan "Perubahan status P3KMI menjadi 
Unit di bawah Wakil Dekan I bertujuan untuk memperkuat status P3KMI 
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FIELD NOTE 
Kode: W-13 
Judul: Wawancara Pembina P3KMI 
Informan: Bu Khuriyah (Wakil Dekan I/Ketua P3KMI) 
Hari/Tanggal: Senin, 10 Juli 2017 
Tempat: Ruang Wakil Dekan I 
 
Hari ini peneliti melakukan wawancara dengan Ibu Dr. Khuriyah, S.Ag., 
M.Ag selaku wakil dekan I dan ketua Unit P3KMI. Peneliti mengajuakn 
pertanyaan seputar perubahan status P3KMI menjadi Unit di bawah Wakil Dekan 
I. Beliau menyampaikan "alasan Perubahan status tersebut pertama agar lebih 
optimal. Kedua, P3KMI itu berhubungan dengan kegiatan akademik lainnya, 
seperti sertifikatnya digunakan sebagai syarat Micro teaching dan seminar 
proposal. Maka pas juga jika masuk di kurikulum". 
Walaupun sekarang status P3KMI sudah menjadi Unit di bawah Wakil 
Dekan I dan di ketuai langsung oleh wakil dekan I, namun untuk struktur 
organisasi di tahun akademik 2016/2017 ini masih tetap sama. Beliau 
menyampaikan, "Untuk struktur masih sama. SK juga belum dibuat. Itu 
menunggu tahun ini selesai". 
 
 
 
46 
DAFTAR KELOMPOK PUTRA P3KMI  
TAHUN AKADEMIK 2016/2017 
      KEL PENDAMPING NO NAMA PESERTA NIM JUR 
1 
IZZUHDIN AL 
FAQIH                 
089 631 073 
581 
1 MUHAMMAD KHOLIK B 163121084 PBA 
2 SEPTA SATRIANTO 163121047 PBA 
3 ZAKKI ALAWI ZAIN M 163121080 PBA 
4 AFIF NUR ROSYID 163121006 PBA 
5 BAYU MAULANA PUTRA 163121081 PBA 
6 DICKY AZZAHRA   PBA 
7 FIRDAUS AUTHOR R F M 163121082 PBA 
8 NUR ROHMAD 163121079 PBA 
9 MUHAMMAD USMAN ARIFIN 163121063 PBA 
10 MUCH FATONI AZIZ 163121029 PBA 
11 HANIF FITHRA HASAN   PBA 
2 
IMAM 
NAWAWI                    
085 642 513 
001               
1 ABDUL HARIS ANSHORI 163121042 PBA 
2 ABDULLAH MUHAMMAD F 163121070 PBA 
3 MUHAMMAD MUSLIHUDDIN 163121039 PBA 
4 MUHAMMAD SUBHAN A 163121037 PBA 
5 MUSA AL-MUHAJIR 163121069 PBA 
6 OVAL ARI MUNANDAR 163121041 PBA 
7 WISNU HARJANTA 163121072 PBA 
8 ANDIKHA LANJARI WIDODO 163121013 PBA 
9 ASTIANTO DANIS WARA 163121003 PBA 
10 GHUFRON TRI PRABOWO 163121038 PBA 
3 
MUHAMMAD 
MASYHUD 
ZAINI DAHLAN                            
085 640 394 
128 
1 AKBAR PRINGGO WIDAGDO 163241016 BSA 
2 AHMAD MUKHLIS AL - ADIB 163241018 BSA 
3 FAIZ AINURROZAQ 163241014 BSA 
4 MUHAMMAD ISMAIL A H 163241037 BSA 
5 RYAN HARISA PUTRA 163241028 BSA 
6 SEDAH AGENG ARIF RIDHO P 163241017 BSA 
7 THORIQ HASAN 163241023 BSA 
8 ASRI HARTONO 163241004 BSA 
9 MUHAMMAD DAUD L 163241006 BSA 
10 MUHAMMAD HAFIFI 163241010 BSA 
4 
JAMALUDDIN                              
085 625 265 
528 
1 IAN LATHIFU HALIM 163241027 BSA 
2 MUHAMAD FAUZY A 163241042 BSA 
3 YULIANTO PRABOWO 163241022 BSA 
4 ANADI ARIF AS SOBRI 163111188 PAI 
5 ANGKON PERISTIWANTO 163111185 PAI 
6 DAROJATUN YAZID FANANI   PAI 
7 RISWAN CAHYA WIJAYA 163111032 PAI 
8 SYAIFUL ANWAR 163111139 PAI 
9 NURUL ICHSAN 163111175 PAI 
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10 RAIS PRATAMA 163111033 PAI 
11 FIRLY NUR HIDAYAH     
KEL PENDAMPING NO NAMA PESERTA NIM JUR 
5 
LULUT 
JULIANTO                                       
081 548 682 
990 
1 ABDILLAH MUBAROK 163111046 PAI 
2 ABDULLAH JAMILAINI A 163111154 PAI 
3 ADNAN JADI AL ISLAM 163111022 PAI 
4 AGUS SHOMA SHOFII 163111148 PAI 
5 AGUS WAHYUDIYANTO 163111021 PAI 
6 RIZAL HASAN SAPUTRA 163111136 PAI 
7 RIZKI PRASETYO 163111058 PAI 
8 RIZKY BAGUS EFENDI 163111158 PAI 
9 ROHMAT HIDAYAT 163111096 PAI 
10 SIGIT RAHARJA 163111087 PAI 
11 TAUFIK KURROHMAN 163111063 PAI 
6 
MAULANA AJI 
PERMANA                                            
089 673 344 
424 
1 AHMAD ARIFIN 163111176 PAI 
2 AHMAD FADHOLI 163111097 PAI 
3 AHMAD FAWAID AL HIKAM 163111100 PAI 
4 ALGHOFARI FIQIH NUR L 163111118 PAI 
5 ALI JAMALUDIN 163111095 PAI 
6 ANDHIKA GILANG NUGRAHA 163111090 PAI 
7 BAHTIAR SETIANTO 163111038 PAI 
8 NURODIN   PAI 
9 YULIUS HERMAWAN W N 163111128 PAI 
10 YUSUF AJI SETIAWAN 163111163 PAI 
7 
MUHAMMAD 
ROIS 
MUBAROK                                         
085 706 772 
908 
1 BINTANG PRANATA SUKMA 163111077 PAI 
2 DICKY WIDYARTO 163111101 PAI 
3 DONY AFRILIANTO 163111078 PAI 
4 DWI ARIF ANANG MAHFUD 163111145 PAI 
5 FAJAR WAHYU DANA 163111144 PAI 
6 HAFIDZ FADILLAH SYUHADA 163111075 PAI 
7 ILZAM MUTI' 163111155 PAI 
8 JOKO SUPRIYANTO 163111099 PAI 
9 KHOERUL HADI 163111187 PAI 
10 MUSTHOFA HANIF 163111177 PAI 
8 
MAULANA 
AHSAN                                    
083 866 738 
295 
1 HAMZAH 163111027 PAI 
2 IRFAN HANAFI 163111102 PAI 
3 IRVAN KHOIRUL HAKIM 163111042 PAI 
4 JOKO RIYANTO 163111098 PAI 
5 KHOIRUL FIKRI 163111169 PAI 
6 KHOLID KHAMDAN M 163111186 PAI 
7 MUH SYARIFUDIN 163111009 PAI 
8 MUSTHOFA RAMADHANI 163111182 PAI 
9 NURMAN ARDIYANSYAH 163111117 PAI 
10 HANGGER NUGROHO 163111174 PAI 
9 
FITRI FATHUR 
ROHMAN                                      
085 799 880 
637 
1 MUHAMAD ALI 163111024 PAI 
2 MUHAMMAD AULIYA R 163111190 PAI 
3 MUHAMMAD FAHMI N 163111164 PAI 
4 MUHAMMAD FUQOHA 163111030 PAI 
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5 MUHAMMAD INDRA K 163111141 PAI 
6 MUHAMMAD KHAIRUL A 163111029 PAI 
7 MUHAMMAD KHASANUL A 163111071 PAI 
8 MUHAMMAD LUQMAN 163111171 PAI 
9 MUHAMMAD SAIFUL ANWAR 163111142 PAI 
10 NUR MUHAMMAD YAFI 163111170 PAI 
KEL PENDAMPING NO NAMA PESERTA NIM JUR 
10 
DANU 
PERAMASANDI 
085 740 770 
566 
1 CHOZAINIL ARDLIL.H 163221107 PBI 
2 MALIK FAJAR AL-MAKMURI 163221160 PBI 
3 MOCHAMMAD JAUHARI A 163221140 PBI 
4 MUHAMMAD KHAFIK 163221246 PBI 
5 RAHMAT YUNIYO AQIL R 163221164 PBI 
6 WAHYUDIN SAPTOHADI 163221084 PBI 
7 MAULANA ISMAIL 163221225 PBI 
8 MOHAMMAD AURIZAN SYAHRIL 163221098 PBI 
9 RAFI AL MUHASIBI 163221117 PBI 
10 RIZAL CHOIRUL HUDA 163221018 PBI 
11 SIDIK NOR SRI SAPUTRO 163221119 PBI 
11 
APRIYANTO 
TULUS 
SAPUTRO                                        
085 642 002 
840 
1 ALFIAN MA'RUF ANSHORI 163221224 PBI 
2 ASHAR FAUZI 163221135 PBI 
3 MUHAMAD ALI AKBAR 163221074 PBI 
4 MUJAHID ABDUROBBI R 163221243 PBI 
5 RAHMAT ISAK ISMAIL S 163221199 PBI 
6 
TRISNANDA MUHAMMAD AJI 
SAPUTRO 163221151 PBI 
7 VICKY HIDAYATULLAH   PBI 
8 ZAINURROHMAN TRI K 163221126 PBI 
9 MUHAMMAD MUSTAGHFIR A 163221190 PBI 
10 PUTHUT PANUJU ADI 163221154 PBI 
11 ROFI' IMRON A   PBI 
12 NUR FUADZI YUDHA P 163221200 PBI 
12 
ARIFIN EFENDI                          
085 870 432 
248 
1 BAGUS RAHAYU MARSONO 163221235 PBI 
2 DANANG NUGROHO 163221186 PBI 
3 EKO ADI NURCAHYO N 163221123 PBI 
4 ILHAM MUHAMMAD RIZQY 163221178 PBI 
5 JOKO SIDIK PURNOMO 163221215 PBI 
6 KURNIAWAN RIDHO S 163221167 PBI 
7 LINGGAR SAMUKTI T 163221044 PBI 
8 MUHAMMAD HANAFI 163221114 PBI 
9 RYAN LUHUR BAGASKARA 163221169 PBI 
10 MUHAMMAD SYAIFULLOH 163221221 PBI 
11 NICO FEBRIANTSYAH EKA S 163221231 PBI 
12 CATUR BUDI SANTOSO     
13 
NUR ROHMAD                                    
089 647 074 
968 
1 ARLIN JASMAN    PBI 
2 RISKHI DIAN PAMUNGKAS   PBI 
3 ABDURROFIQ NASRULLAH 163221125 PBI 
4 ACHMAD RIFALDI 163221011 PBI 
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5 AHMAD TIAR KURNIAJI 163221146 PBI 
6 AKHMAL FAEZAL LATIEF 163221241 PBI 
7 FADEL FADLURAHMAN I 163221070 PBI 
8 FAUZAN KRESNA YUDHA 163221108 PBI 
9 SENA JUANG PERDANA S   PBI 
10 AGUNG SEMEDI 163221008 PBI 
11 JALALUDIN 163221023 PBI 
        
            
KEL PENDAMPING NO NAMA PESERTA NIM JUR 
14 
MUSTHOFA 
ABDILLAH                              
085 701 102 
054 
1 BAGUS AKSANI MUNIP 163231020 SKI 
2 MAULANA AHSANUN NI`AM 163231025 SKI 
3 MAULANA PUTRA 163231052 SKI 
4 ROHMAN PRIYANTO 163231035 SKI 
5 TAUFIK ISMAIL 163231043 SKI 
6 HABIB MUHAMMAD ALWAN 163231061 SKI 
7 ARIFUDDIN SIROJUL F 163231046 SKI 
8 RAFI FATIH TSAURI 163231060 SKI 
9 YAHYA FANDIA KUSUMA 163231004 SKI 
11 ZAKI SUBAYA AJI 163231042 SKI 
15 
JOKO 
MULYONO  
085 725 238 
657 
1 AGUS YULIAN SAPUTRO 163231063 SKI 
2 DIAN PERMANA   SKI 
3 PRIMA DWI ANDHIKA 163231048 SKI 
4 ADITYA PRASETIO 163231065 SKI 
5 AGUNG NUGROHO 163231003 SKI 
6 AHMAD MUDHOFIR A 163231023 SKI 
7 AHMAD RODHI 163231053 SKI 
8 ALI MUSTHOFA 163231033 SKI 
9 DAVID KHOIRI AZHAR 163231037 SKI 
10 EKO PRASETYO   SKI 
11 NAIM MUSAHRI ROMADHON 163231054 SKI 
16 
JOKO 
PAMUNGKAS 
089 884 734 
35 
1 MIFTAHUDIN 163231049 SKI 
2 CRYPTON UMARO 'AMRI 163231051 SKI 
3 HEMAN 163231050 SKI 
4 HEPPY HIDAYATULLOH   SKI 
5 KRISMON BINTANG P 163231013 SKI 
6 M. REZA ALHABSYI 163231009 SKI 
7 MR. HADE HWANGCHI   SKI 
8 MUHAMMAD RIZKI O 163231036 SKI 
9 RIZAL ARDIANSYAH 163231055 SKI 
10 WIBOWO PRIAMBODO 163231007 SKI 
11 IBNU FADLIL AKBAR 163231015 SKI 
12 YAKUB NUGROHO 163231018 SKI 
13 RIZQI RISTANTO     
17 HIMAWAN 1 MAJID HIDAYATURROHIM 163211070 SI 
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TUSPRIANTO                                         
087 836 777 
361 
2 MUHAMAD BAYU SAMUDRA 163211094 SI 
3 ABDUL MUGHNI HAMMAMI  163211079 SI 
4 DIKRI ABDUL JABAR 163211016 SI 
5 IKHWANUDIN 163211068 SI 
6 MAR`I MUHAMMAD BIMA S 163211048 SI 
7 MUHAMMAD GANA W 163211069 SI 
8 MUHAMMAD THOFA R W 163211053 SI 
9 SAIFUL HAQ 163211032 SI 
10 BRAHMANTYO RESTU P 163211060 SI 
11 ROY BINTANG AZHAR 163211019 SI 
            
KEL PENDAMPING NO NAMA PESERTA NIM JUR 
18 
FADHILAH 
BURHAN 085 
842 779 379 
1 MUHAMMAD ROSYID RIDLO 163211075 SI 
2 BARAD DHAMARA WINANGSIT 163211001 SI 
3 BENING RAHMADI L H   SI 
4 DIMAS ARFUN MOHAMMAD 163211065 SI 
5 NOORIDA IDHAR A A   SI 
6 REVA ALFI TRIANTO 163211083 SI 
7 ILHAM JAKI PERKASA 163211004 SI 
8 IMAM AL HAKIM 163211074 SI 
9 MAULANA MAHARDIKA 163211038 SI 
10 MUHAMMAD ZULFAN ARI P 163211062 SI 
11 WAHYU PRASETYANING P C 163211099 SI 
19 
ATOK 
SAIFUDIN                           
089 673 523 
654 
1 ROHMAT BUDI NUGROHO 163211066 SI 
2 ZEIN MAULANA IBRAHIM B 163211059 SI 
3 AGUNG SYAIKHUL M 163211011 SI 
4 ERVIN GIAN SUSANTO 163211052 SI 
5 ILHAM PANDU GUTAMA 163211100 SI 
6 SUKMA TITO NUGRAHA 163211057 SI 
7 INDRA LELANA P H   SI 
8 BAGUS PAMBUDI WIBOWO 163211047 SI 
9 CAHYO YUSUF ROHMADI 163211091 SI 
10 FERRYANDA NURVIANTORO 163211101 SI 
11 JERI ARI PRASETYO 163211082 SI 
20 
ARIF AHMAD                                                  
087 739 012 
593 
1 MISBAKHUL MUNIR M 163141100 PGMI 
2 MUHAMMAD NAJIB FAUZI 163141027 PGMI 
3 TIYAS NUZUL F   PGMI 
4 AHMAD SUKRON 163141010 PGMI 
5 ALFIAN AHMAD NUGROHO 163141083 PGMI 
6 MUHAMMAD BAGUS J 163141082 PGMI 
7 MUHAMMAD MIFTAHUL A 163141088 PGMI 
8 SYAIFUDIN MUHTAR 163141011 PGMI 
9 AGNI SETYA HENDRAWAN   PGMI 
10 BAGUS PRIAWAN TONDO P 163141067 PGMI 
21 
QOIRUL 
ANWAR                               
085 728 941 
1 SALIM INDRA   PGMI 
2 JAMALLUDIN RIFAI 163141039 PGMI 
3 MUHAMMAD IHWAN 163141006 PGMI 
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034 4 NIZAM KHAIRUL AZIZ 163141074 PGMI 
5 RHOMADHON AJI P 163141056 PGMI 
6 MOHAMAD SODIKHIN 163141094 PGMI 
7 MUHAMMAD BAYU P 163141033 PGMI 
8 MUHAMMAD YUSUF ANWAR 163141080 PGMI 
9 WAHYU WAHIDDIN 163141089 PGMI 
10 WISNU RUSYAWAN W 163141098 PGMI 
22 
TEGUH 
SAPUTRO                                   
085 879 111 
029 
1 ARIEF DWI A   TBI 
2 GALANG BANGKIT SATRIA 163151058 TBI 
3 JOEFANSYAH ANGGI P 163151004 TBI 
4 DIKA SAPUTRA 163151064 TBI 
5 BAGUS ISMAIL 163151035 TBI 
6 BAHAUDIN ALFIANSYAH S 163151060 TBI 
7 RIAN NURRAHMADI 163151050 TBI 
8 MUHAMMAD HUDA 163151012 TBI 
9 MUHAMMAD RIKI SUSANTO 163151056 TBI 
10 RIDWAN MAHENDRA 163151045 TBI 
11 RIZKI JOKO NURCAHYO 163151022 TBI 
KEL PENDAMPING NO NAMA PESERTA NIM JUR 
23 
FARIS MUSLIM                                       
085 799 063 
733 
1 KURNIA FAJAR ATMAJA   TBI 
2 ABDUL WAHAB 163151068 TBI 
3 M.ROSYID RIDHO 163151027 TBI 
4 MUHAMMAD NUR RASYID 163151016 TBI 
5 AZHARI MUZAKKY 163111132 PAI 
6 BAHTIAR 163111060 PAI 
7 BARI'A KKHOIRUL ANAM 163111183 PAI 
8 BAYU ISKANDAR 163111091 PAI 
9 DEA UTAMA PUTRA   PAI 
10 MUHAMMAD ZAKI ZAMANI 163111064 PAI 
11 RHIKI RISTUANTO     
12 ROIS DANUR ANGGORO 163111173 PAI 
24 
Tri Haryanto 
087 736 136 
412 
1 Miftahul Huda     
2 M. Nur Raqis     
3 Bustanu R     
4 Alfi Chanif     
5 Randi Arianto     
6 Akhmad Fahmi     
7 Tori Ade R     
8 Thoyib     
9 Hanifa Zulkarnain     
10 Wawan S     
11 Hajar Mustofa     
12 Riska Dwi Nugroho     
13 Muh. Cahyo Gumelar     
14 Farid R     
15 Reci Ivan s     
16 Muhammad Fadli     
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17 Adi Putra     
25 
Muhammad 
Yusuf 087 812 
932 913 
1 Adam     
2 Agung     
3 Umam     
4 Yazid Anas     
5 Fadli     
6 Riyan Permadi     
7 Farid Rizal     
8 Aditya     
9 Haris Nurlilla     
10 Adi putra      
11 Rifqi NF     
 
 
DAFTAR KELOMPOK PUTRI P3KMI  
TAHUN AKADEMIK 2016/2017 
 
     
KEL PENDAMPING NO NAMA PESERTA NIM JUR 
1 
Rima Sabdarifa    
085 642 229 
024 
1 YUFIKA ENDAH PURWANTI 163241008 BSA 
2 AISYAH ULFA AMBARIYAH 163241009 BSA 
3 MEIKA ASRI MANDIRI 163241025 BSA 
4 ENDRI PUTIKA SARI 163241029 BSA 
5 NISAUL MUNAWAROH 163241031 BSA 
6 ARUM MIFTAKHUL JANAH 163241003 BSA 
7 ANA DANI YANTI 163241019 BSA 
8 YUNI ASTUTI 163241026 BSA 
9 RENITA RATNASARI 163241032 BSA 
2 
Nurul 
Maisyaroh 083 
866 536 994 
1 MUNIB AULA 163241038 BSA 
2 IKLIMASSALAAMAH A 163241044 BSA 
3 AULIA ROHIM PERMATA D 163241002 BSA 
4 KUSUMA DEWI S 163241005 BSA 
5 
ULYA HAJAR DZAKIAH 
YAHYA 163241007 BSA 
6 NIA DANIATI ARUM K 163241033 BSA 
7 DESI WULANSARI 163241035 BSA 
8 SRI NURFAJRIN HASAN 163241040 BSA 
3 
Mutmainah 
085 367 373 
747 
1 UMI KHOIRIYAH 163241013 BSA 
2 FRESSA AFYSSA AVELLA V 163241020 BSA 
3 SALSABILA 163241021 BSA 
4 ITSNA LAILA SA`ADAH 163241024 BSA 
5 NIA PARAMITA 163241030 BSA 
6 SITI FATIMAH 163241034 BSA 
7 MUKHANIFAH AMIN 163241036 BSA 
8 ANITA RAUDHOTUL JANAH 163241039 BSA 
9 CHAERUNNISA S 163241041 BSA 
10 RIZKY MULYAWATI 163241043 BSA 
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4 
Ummu Hanifah 
085 728 322 
143 
1 ISNAINI NUR KHASANAH 163111034 PAI 
2 ANNISA FAUZIAH NUR R 163111105 PAI 
3 INDAH NURCAHYANI 163111108 PAI 
4 JANIA NURUL HIDAYAH 163111109 PAI 
5 KHUSNUL KHOTIMAH 163111133 PAI 
6 PUPUT CAHYANI 163111085 PAI 
7 DHIYA ULHAQ MUJAAHIDAH 163111112 PAI 
8 DITYA HANGGAWUNI 163111140 PAI 
9 SITI AISYAH 163111147 PAI 
5 
Mau’idzotul 
Hasanah        
085 647 522 
517 
1 DZURRIYAH MUFIDAH 163111189 PAI 
2 SULISTYORINI 163111002 PAI 
3 MIFTAHUL KARIMAH 163111016 PAI 
4 LUTFI AULIA NUR R 163111018 PAI 
1 NITA INDRI ISTIANA 163111066 PAI 
2 ARTANTI WULANSUCI UTAMI 163111103 PAI 
3 FADILA RIZA SABILA 163111111 PAI 
4 SITI FATHONAH 163111138 PAI 
5 TIKA FITRIYANI 163111156 PAI 
            
            
KEL PENDAMPING NO NAMA PESERTA NIM JUR 
6 
Tria Wulandari 
085 728 032 
940 
1 JAMILATUL JANAH 163111007 PAI 
2 AZKA AMALINA 163111050 PAI 
3 MAIMI WAHYUNINGSIH 163111056 PAI 
4 RIZQI APRILIYANI 163111079 PAI 
5 SYINDI OKTARIYANI A 163111153 PAI 
6 REDHA ZAUMI AKBARIA 163111026 PAI 
7 DYAH PUTRI KUMALASARI 163111057 PAI 
8 
REGITA PRABASARI 
NINGRUM 163111080 PAI 
9 RIZKY FITRIYANI 163111107 PAI 
7 
Anis 
Tripurwanti 
085 600 936 
027 
1 ANISA KHOIRUL UMMA" 163111004 PAI 
2 INTAN WIDHANINGRUM 163111013 PAI 
3 LAILITA ANGGRAINI 163111020 PAI 
4 IMRO ATUN SAKURINA 163111025 PAI 
5 ROHANA ASHARI 163111039 PAI 
6 TANTI RETNO DEWI 163111088 PAI 
7 SITI MUSTAFIDAH 163111092 PAI 
8 LAKSMI KINANTI 163111110 PAI 
9 DEWI RAHMAWATI 163111116 PAI 
10 FITRI ULVAIROH 163111121 PAI 
8 
Iva Nurul 
Awaliyatur 085 
647 479 552 
1 KURNIA AUSTIN AMALIYAH 163111040 PAI 
2 FARIKA DWI MEILANI 163111049 PAI 
3 HENI WINARSIH 163111074 PAI 
4 AZIZAH NUR AINI 163111081 PAI 
5 KURNIA SITTA APRILINA 163111149 PAI 
6 TRI ERA KHOIRIYAH 163111160 PAI 
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7 ALVI NUR AZIZAH 163111161 PAI 
8 ALIFAH NUR MALINA 163111162 PAI 
9 UMI KULSTUM 163111165 PAI 
9 
Septia Nana W.  
085 702 434 
664 
1 MARINDA NOVIANI 163111122 PAI 
2 HESTHI NURHAYATI 163111124 PAI 
3 VERA ERLITASARI 163111127 PAI 
4 TETI SUSILOWATI 163111084 PAI 
5 YUSLIKHA INDAH K 163111166 PAI 
6 SAFIRA ISNAINI 163111167 PAI 
7 LULUK HIDAYATI 163111129 PAI 
8 ISNAENI MUKHAROMAH 163111130 PAI 
10 
Nailun Najah 
085 728 467 
846 
1 MAULIDIA CAHYA PURNAMA 163111005 PAI 
2 DYNA MASLUKHIYATI R 163111008 PAI 
3 DHINI PUJI LESTARI 163111028 PAI 
4 SELLA NUGRAHANI 163111031 PAI 
5 NURSYA FATKHUINA H 163111041 PAI 
6 SITI SHOLIHAH 163111067 PAI 
7 ITSNA FAUZIAH 163111070 PAI 
8 FITRI LISTIANA 163111072 PAI 
9 DESSY AYYI MARDLIYAH 163111076 PAI 
11 
Siti Nur Jaitun  
085 702 332 
082 
1 SITI NUR AYSAH 163111043 PAI 
2 IMAMATUSSALIK 163111172 PAI 
3 WAHYU SRI UTAMI 163111178 PAI 
4 MELANIE TIARA S. 163111003 PAI 
5 EMY MIMBAR DANI 163111125 PAI 
6 NUR ANNISA 163111131 PAI 
7 INDAH SETYANINGRUM 163111135 PAI 
8 KARTIKA TUNJUNG WULAN 163111143 PAI 
9 PUTRI WULAN SARI 163111146 PAI 
KEL PENDAMPING NO NAMA PESERTA NIM JUR 
12 
Fiki 
Purwaningsih  
083 866 371 
093 
1 DEWI MURNI WULANDARI 163111104 PAI 
2 EVI FITRANINGRUM 163111113 PAI 
3 AFIFAH RAHMA RODHIYAH 163111119 PAI 
4 SINTIA GALIH SAPUTRI 163111120 PAI 
5 DWI ELSA ANJAS ASMARA 163111123 PAI 
6 PUTRI WULAN SARI 163111146 PAI 
7 NUR AZIZAH KHOIRUN NISA 163111159 PAI 
8 KHOIRUNNISA' RAHMAWATI 163111168 PAI 
9 LUTFIATUL HIKMAH 163111179 PAI 
13 
Mar'atun 
Solihah          
083 865 441 
424 
1 RAHMAWATI MIFTAHUL J 163111137 PAI 
2 DINA HERMAWATI 163111150 PAI 
3 NURUL CHOIRIYAH 163111151 PAI 
4 AYU NUR AINI 163111157 PAI 
5 UMMU MAIMUNA 163111047 PAI 
6 VIVI PUTRI SAKINAH 163111051 PAI 
7 MARGARETA KRISTINA A 163111054 PAI 
8 NISSA QOIRUM EL 163111061 PAI 
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MURTAFI`AH 
14 
Nadia Asma’ 
085 799 690 
911 
1 MUNA UMI MAJIDAH 163111062 PAI 
2 ANIS ATIKA ROSDIANA 163111065 PAI 
3 WARIDATUN NURUL HUSNA 163111086 PAI 
4 AMY LIA LAILI 163111134 PAI 
5 DEVI YASINTA ANGGRAHENI 163111006 PAI 
6 ANNISA AULIA FIRDAUS 163111011 PAI 
7 NITA BUDI OKTAVIANI 163111014 PAI 
8 MUQODIMATUL UMMAH 163111017 PAI 
9 TRI HATMANTI 163111023 PAI 
15 
AshmaIzzatun 
N.                        
085 876 472 
952 
1 RETNO WULANDARI 163111069 PAI 
2 QURRATU`AINI PUTRI N 163111082 PAI 
3 DEWI INTANTARI M 163111093 PAI 
4 ANNISA`UL AZIZAH 163111094 PAI 
5 ANINDYA PRADITA DEVI 163111106 PAI 
6 JUANITA ADNAN NUR C 163111192 PAI 
7 NIA ULFA AFRIDA 163111068 PAI 
8 RATNA SITI SALAMAH 163111180 PAI 
9 
NISSA QOIRUM EL 
MURTAFI`AH 163111061 PAI 
16 
Shofiatu Fikri 
089 673 454 
749 
1 REFREESIA DARIFA MUFIDA 163111114 PAI 
2 JESIH RIYANTI PUTRI 163111126 PAI 
3 ANNISA CAHYANINGRUM 163111152 PAI 
4 NURUL MAYA ASTUTI 163111010 PAI 
5 RANI LISTYANINGRUM 163111012 PAI 
6 RUKAYAH 163111015 PAI 
7 BERTHA DAMARA 163111019 PAI 
8 MIA WIJAYANTI 163111035 PAI 
17 
Istabiqul S    
085 640 559 
265 
1 AISYAH AFRO AMANI 163111036 PAI 
2 LARASATI PUJI WIBOWO 163111044 PAI 
3 NAFIA NUR KHOLIFAH 163111048 PAI 
4 WHINA DYAH PRATAMA 163111052 PAI 
5 YAYAN NAFIAH SAPUTRI 163111053 PAI 
6 NUR MAGHFIROH MEITA L 163111059 PAI 
7 AYU SHOLIHATI 163111055 PAI 
KEL PENDAMPING NO NAMA PESERTA NIM JUR 
18 
Ayu Winda 
Puspitasari 
085 799 170 
541 
1 SHOFIA AMANINA 163121010 PBA 
2 FERLI FATMAWATI 163121004 PBA 
3 ASHLIH PRIWITASARI 163121008 PBA 
4 NUR MUSIFAH 163121014 PBA 
5 DINAR DANIYATURIZKI 163121035 PBA 
6 TRISKA NUR ISMANDANI 163121048 PBA 
7 FATCHU AILUL ROHMAH 163121001 PBA 
8 ATINA KHASANAH 163121002 PBA 
9 HANIYYAH 163121019 PBA 
10 FIKA VINDAYANI 163121064 PBA 
11 AN-NISAA NUR MUBAROKAH 163121021 PBA 
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19 
Urfana 
Faridhatun 
Zahiroh          
085 869 369 
457 
1 FATIHATUS SHALIHAH 163121024 PBA 
2 FADHILAH LUTHFI N 163121025 PBA 
3 APRILIA ISTI`ANAH M 163121030 PBA 
4 ADINDA SELLA METDIANA 163121031 PBA 
5 DELA MONICA SUTOMO P 163121033 PBA 
6 FATIMA TUSHOLIHA 163121046 PBA 
7 DIKA PARAMITA 163121052 PBA 
8 ANNA FITRIANI 163121053 PBA 
9 LUTFI HIDAYAH 163121054 PBA 
10 RICHA MAULINA SEPTIANI 163121062 PBA 
20 
Dwi 
Fitrianingsih 
085 799 499 
235 
1 TSANIA NURUL FATHIMAH 163121067 PBA 
2 UMMU ABIDAH ALFARIDA 163121071 PBA 
3 NAILIATURROHMAH I 163121075 PBA 
4 RISKA SEPTIYANI SUSANTI 163121078 PBA 
5 NUNING FITRI WULANDARI 163121005 PBA 
6 ZULFA AIRIN AZHARI 163121011 PBA 
7 DWI MUNITA RAHAYU 163121017 PBA 
8 WAHYU NOVIA SARI 163121018 PBA 
9 ADI JANNAH 163121023 PBA 
10 NABILA NUR FAUZIAH 163121026 PBA 
21 
Janan Alifatin 
Nur F                
085 725 460 
049 
1 FINA YULIYA ATIKA SARI 163121028 PBA 
2 
U.UNG ZUNIATUN 
FATHONAH 163121044 PBA 
3 NUR FADLILAH 163121045 PBA 
4 MEUTHIA DEWI KURNIA SARI 163121050 PBA 
5 WAHYU NUR RAFIKA 163121056 PBA 
6 PUTRI INTAN PERMATASARI 163121057 PBA 
7 DITA KURNIA SARI 163121059 PBA 
8 NOFI MARFUAH 163121073 PBA 
9 CINDY PRISKA ERLANDA 163121007 PBA 
10 SUSI SETYAWATI 163121015 PBA 
22 
Inayatur 
Rosyidah      
085 707 558 
498 
1 MURTAFI`AH HIKMAWATI 163121016 PBA 
2 RENI RIYANA 163121032 PBA 
3 FENI DWI RAHMAWATI 163121034 PBA 
4 CANDRA PURWANINGSIH 163121043 PBA 
5 AULIYA HASANAH 163121051 PBA 
6 ANISSA MAIDAH MAHARANI 163121058 PBA 
7 DEWI SRI SARASWATI 163121060 PBA 
8 KHORI ILA MAISAROH 163121065 PBA 
9 FITRIA RETNO NINGSIH 163121074 PBA 
10 SITI WAHYUNINGSIH 163121077 PBA 
KEL PENDAMPING NO NAMA PESERTA NIM JUR 
23 
Maulina Zenita 
Noor Sheha 
089 673 860 
988 
1 RIF'ATUL FADHILAH 163121083 PBA 
2 ERAWATI 163121061 PBA 
3 MITA ALFI KUSUMA 163121009 PBA 
4 MIA RISKI FATMAWAITI 163121012 PBA 
5 IDA APRILIA TRI 163121036 PBA 
147 
 
 
 
PAMUNGKAS 
6 MUSLIHAH MUNAWAROH 163121040 PBA 
7 DESI SUSANTI 163121055 PBA 
8 DEWI SULISTYORINI 163121066 PBA 
9 NASIA YUNITA SARI 163121068 PBA 
10 NURUL KHOTIMAH 163121076 PBA 
24 
Ferdian Putri 
Rosyida         
085 729 584 
190 
1 ROSIQOH NUR'AINI 163221188 PBI 
2 NOVIA ANNAFI 163221106 PBI 
3 NADHIF ZAHRA 163221157 PBI 
4 ROSIQOH NUR'AINI 163221188 PBI 
5 AVANTI HENDRASTI 163221001 PBI 
6 FATIHA NAJMA YUSTISIA 163221145 PBI 
7 MAIMUNNAH 163221152 PBI 
8 SITI RAHMAWATI 163221222 PBI 
9 ESTIEN ANGGRAENI 163221076 PBI 
10 SYAHIDAH ISTI NUR AZIZAH 163221127 PBI 
25 
Fika Megawati 
085 365 942 
067 
1 YUNI SISWANTI 163221247 PBI 
2 WAKHIDAH HASNA PUTRI 163221192 PBI 
3 LIA SAFITRI 163221095 PBI 
4 VISTA RIAN ANGGRAENI 163221131 PBI 
5 HAZNA WAHYUNINGSIH 163221099 PBI 
6 FATHONAH 163221130 PBI 
7 SHINTA AYU PRATIWI 163221236 PBI 
8 TIA NURYANI 163221248 PBI 
9 INTAN ROSNIA CAHYANI 163221250 PBI 
10 UMI LATIFAH 163221002 PBI 
26 
Yushfillah 
Qolbi               
085 725 729 
321 
1 WINDA RIRIN RISNAWATI 163221111 PBI 
2 DWI SAFITRI 163221112 PBI 
3 LINTANG AULIA 163221113 PBI 
4 HIDAYATI KHOIRUN NI`MAH 163221122 PBI 
5 ISNA KUNTHI SHOLIHASTUTI 163221134 PBI 
6 MIM SILMI KAAFFAH 163221143 PBI 
7 FADHILA AFIYA 163221033 PBI 
8 DEWI WULAN SARI 163221060 PBI 
9 ZAKIYA MAIDAYANA 163221072 PBI 
10 NINING DWI SETYAWATI 163221148 PBI 
27 
Imroatul 
Mukaromah 
085 708 235 
870 
1 NINDI FARAMIDA 163221159 PBI 
2 LULUK ANNA FIRDAUS 163221165 PBI 
3 IIN NURCHASANAH 163221075 PBI 
4 ZULFA AINAL MARDLIYAH M 163221104 PBI 
5 BETI RAHAYU 163221109 PBI 
6 YULIANI KARTIKA SARI 163221179 PBI 
7 LISA UTAMI 163221196 PBI 
8 RIA HANDAYANI 163221212 PBI 
9 ULFI DWI RAHMAWATY 163221213 PBI 
10 TAZKIYAH FIRDAUSI 163221232 PBI 
KEL PENDAMPING NO NAMA PESERTA NIM JUR 
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28 
Nia Susanti  
085 747 975 
697 
1 NANDA INDIRA 163221005 PBI 
2 ENDAH SUSAENI 163221025 PBI 
3 MUFIDATUN ROHMANIAH 163221027 PBI 
4 YULI ANASTASIA 163221028 PBI 
5 RICHA FAUZIYYAH SUPARNO 163221030 PBI 
6 YASMIN RIKHANABILA 163221034 PBI 
7 SALMA DAMAYANTI 163221036 PBI 
8 DINNY ANTIKA NURFITRYA 163221039 PBI 
29 
Nonik Yogi 
Afiana             
082 334 898 
201 
1 INUNG FIDI ASTUTI 163221042 PBI 
2 NUNIK MASLAKHAH 163221043 PBI 
3 TANTI NUR KHASANAH 163221047 PBI 
4 RAHMAWATI SAPUTRI ZALMI 163221051 PBI 
5 RETMA AYU NINGTYAS 163221056 PBI 
6 NUGRAHINI NURUL C 163221057 PBI 
7 ASRI DWI SAVITRY KAHAR 163221061 PBI 
8 FAUZIAH FATKHU R 163221063 PBI 
9 AGUSTINA TRISNA NINGSIH 163221064 PBI 
30 
Yesi Ratnasari 
085 713 880 
806 
1 IN`AM MADIHAH SUNWA 163221065 PBI 
2 SITI FILDATI NUR KASANAH 163221068 PBI 
3 RENI DWI AGUSTIN 163221069 PBI 
4 YEVI ALINAWATI 163221079 PBI 
5 FERA PUJIYANTI 163221087 PBI 
6 NOVIA NUR RAHMAWATI 163221088 PBI 
7 MAKH MUDAH 163221093 PBI 
8 DWI WAHYUNI 163221094 PBI 
9 DIANA UTAMININGSIH 163221100 PBI 
10 RIFKI AL QONITA 163221085 PBI 
31 
Siti Kulsum 
Syifa H K        
085 725 325 
813 
1 RATIH PUSPITA 163221090 PBI 
2 ERNA PUJI RAHAYU 163221091 PBI 
3 THALITA KHARIN 163221103 PBI 
4 WAYAN ASTIN HERMAWATI 163221105 PBI 
5 RACHA GERALDINE 163221116 PBI 
6 NASTITI RETNANINGTYAS 163221124 PBI 
7 MELINA ANGGIE LESTARI 163221133 PBI 
8 AILA NUR HIDAYAH 163221136 PBI 
9 NADA SAUSAN ZAHIRAH 163221149 PBI 
10 MAR`ATUL KHOLISOH 163221156 PBI 
32 
Nurul 
Qoddriyah 085 
799 539 198 
1 ERSHA NUR RAHMA 163221177 PBI 
2 NUR FATIMAH 163221181 PBI 
3 MURNI SEKAR PINILIH 163221183 PBI 
4 ANNIDA AUFARINA 163221195 PBI 
5 NUFI FEBRIYANA SAGARENI 163221197 PBI 
6 HIDAYAHTUL MUNIROH 163221230 PBI 
7 MIFTAKHUL JANNAH 163221233 PBI 
8 DEWI KUSUMAWATI 163221237 PBI 
9 ERSA NUR ARODJIAH 163221242 PBI 
10 FALUPI FEMMI ISNANDIYAH 163221120 PBI 
33 Umi Lathivah 1 MURTI SYARIFAH 163221203 PBI 
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085 712 470 
745 
2 WINDI KRISMONIKA 163221205 PBI 
3 SEPTIAN UMIQOIRIYAH 163221208 PBI 
4 NILAM LINTANG CAHYANI 163221210 PBI 
5 SAARAH DANAYANTI 163221214 PBI 
6 TITIS CAHYA BUANA 163221012 PBI 
7 GHAIDHA IZDIHAR A 163221218 PBI 
8 NADIA AMALIA 163221220 PBI 
9 RIA ARTI VITAMA 163221223 PBI 
10 GILANG ATIKAS SAFARI 163221226 PBI 
KEL PENDAMPING NO NAMA PESERTA NIM JUR 
34 
Lail Fajri R 085 
895 902 414 
1 MIRZA AMALIA FARAH 163221229 PBI 
2 NURUL NABILAH RIESNA P 163221003 PBI 
3 OCTAVIA LAILA ARIYANTI 163221007 PBI 
4 ADE AYU ERLITASARI 163221013 PBI 
5 SHINTA YUNIARTI 163221014 PBI 
6 PUJI LESTARI 163221050 PBI 
7 BELLA NURLITA WATI 163221026 PBI 
8 SINTA WAHYU WIJAYANTI 163221035 PBI 
9 MELLA RUSDIYANTI E 163221037 PBI 
35 
Dwi 
Puspitasari 
085 292 443 
360 
1 DWI FERA ANDRIYANI 163221017 PBI 
2 FILAILI NUR AZIZAH 163221019 PBI 
3 NOVITA DIMA KUSUMAWATI 163221022 PBI 
4 SARTIKA SRI RAHAYU 163221046 PBI 
5 TIYA ANTIKA SURI 163221052 PBI 
6 DEA RINDIANA 163221219 PBI 
7 IKA LUTFIANA MULIAWATI 163221227 PBI 
8 SITI HANIAH 163221228 PBI 
9 FITRIA RACHMAWATI 163221239 PBI 
10 ATIK OKTAVIANINGSIH 163221244 PBI 
36 
Mudriikah 085 
712 010 910 
1 LAILA ISROFA 163221053 PBI 
2 SHOLIKHATUN YUSNAINI K 163221083 PBI 
3 TIESTA RICKYAN PERMATA 163221101 PBI 
4 DESSY MEGASARI 163221182 PBI 
5 JESSICA DESTYANA 163221216 PBI 
6 UMI NOVITASARI 163221249 PBI 
7 SRI HARYATI 163221171 PBI 
8 IKA RAHAYU 163221175 PBI 
9 TIARA FEBRINA KARTIKA S 163221189 PBI 
10 AAN NUR AGUSTIN 163221191 PBI 
37 
Muzaedah     
089 831 239 
63 
1 SRI WAHYU NINGSIH 163221245 PBI 
2 INTAN WAHYU SAFITRI 163221009 PBI 
3 ISMEI ALFIAH PUJI ASTUTI 163221020 PBI 
4 CAHYANINGTYAS FITRA P 163221021 PBI 
5 ANISA NUR AFIFAH 163221029 PBI 
6 IKA HARDIYANTI 163221161 PBI 
7 ANITA SULISTIANA 163221162 PBI 
8 MAS`UD MADHANISANJAYA 163221055 PBI 
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9 ALFIA MUTHI`AH 163221173 PBI 
10 HALIMATUS SYA'DIYAH 163221194 PBI 
38 
Cindy Kusuma 
Dewi                
085 799 587 
640 
1 MUSTIKA AYU NOVITASARI 163221193 PBI 
2 DINI DEVIANA SAPUTRI 163221204 PBI 
3 THALIA ORYZA 163221207 PBI 
4 LAILI FITRIYAH 163221217 PBI 
5 IRMA HIDAYAH 163221155 PBI 
6 HERLINA RIZKI MULIA WATI 163221166 PBI 
7 IRMA MULYANTI 163221168 PBI 
8 AYU DAMAYANTI 163221170 PBI 
9 AMIRA DELLA PRASTOYO 163221172 PBI 
            
            
KEL PENDAMPING NO NAMA PESERTA NIM JUR 
39 
Marfiatun 
Sholihah       
085 842 334 
482 
1 
KARTIKA ZAMRUDDHEA 
HARJANTO 163221174 PBI 
2 ANNISA YULIAN WIJAYA 163221176 PBI 
3 FEBRIANI SAFITRI 163221184 PBI 
4 ANNI NAZILA MUHASIBI 163221198 PBI 
5 
DARA 
PANDYADEWIDHISWARA 163221201 PBI 
6 IHZA UNIAN ARDLIAN S 163221240 PBI 
7 AYU PURNAMASARI 163221081 PBI 
8 ANISA MIFTA RIZKI UTAMI 163221071 PBI 
9 KHAIRI ANJAINA 163221049 PBI 
10 DEVI PERMATASARI A U 163221031 PBI 
40 
Qoirina 
Susilowati     
085 728 763 
697 
1 NURUL FATKHURIL JANNAH 163221024 PBI 
2 INTAN PUSPITA NINGRUM 163221004 PBI 
3 RATIH NUR ISTIQOMAH 163221202 PBI 
4 JAMILATUD D.     
5 FADLILAH DIN ROHIMIN 163221147 PBI 
6 AVIFATUL CHUSNA 163221059 PBI 
7 OTHALIA PUTRI FATIKHAH 163221077 PBI 
8 PRATIWI INDAH S 163221078 PBI 
9 NURUL HIKMAH 163221089 PBI 
10 DWI KISNANDARI 163221110 PBI 
41 
Rini Khusnul 
Khotimah     
089 605 757 
030 
1 LANI SEPTIANINGSIH 163221115 PBI 
2 ANISA FRISCA MAHARANI 163221118 PBI 
3 GITA RAMADHANI 163221138 PBI 
4 LIA WULANSARI 163221141 PBI 
5 GALUH PRAMAISHEILA 163221211 PBI 
6 OKTAVIANA DEWI HAPSARI 163221016 PBI 
7 SUCI KARINA WARDANI 163221058 PBI 
8 SISTIA PRATIWI 163221150 PBI 
9 IKA YASYINTA NINDY Y 163221032 PBI 
10 URFIDHA LETJAR IRYANTI 163221038 PBI 
42 Ambarwati 1 DIVA OCTAVIANANDA 163221048 PBI 
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085 728 350 
121 
2 FARIDA NUR FATINAH 163221054 PBI 
3 HANIFAH DURRATUN N 163221062 PBI 
4 INDAH SARI IKASAFITRI 163221073 PBI 
5 LILIS WIDIASTUTI 163221082 PBI 
6 HERLANGGITA NOURMA G 163221086 PBI 
7 DEWI FARIDA 163221096 PBI 
8 ANJAR ARTIKASARI 163221097 PBI 
9 AINUN NUR ALIFAH 163221121 PBI 
43 
Ana Saifah 
Iqomatul Haq 
085 628 268 
84 
1 RONA ROSITAWATI 163221129 PBI 
2 AISYAH KISTANTI 163221137 PBI 
3 ALDA KUMALA ASRI 163221139 PBI 
4 ANNISA MUSLIKHATUN B 163221142 PBI 
5 HANI VIAN ARMIA 163221144 PBI 
6 HENI SUSANTI 163221209 PBI 
7 ASTRI RAHMA DAMAYANTI 163221234 PBI 
8 ZAIS DATUL MASRUROCH 163221238 PBI 
9 ANNAFI MUTIARA 163221132 PBI 
10 DEA ANGGUN FINANDA 163221153 PBI 
11 ANNISA SARJUNING SIH 163221206 PBI 
KEL PENDAMPING NO NAMA PESERTA NIM JUR 
44 
Cita Suci 
Miftakhul 
Jannah            
085 727 255 
991 
1 ULFATHU NADIYAH IHSAN 163141090 PGMI 
2 FIDIYAH RAHMAWATI 163141075 PGMI 
3 NOVITA WAHYU UTAMI 163141065 PGMI 
4 TRI MARDHIYAH 163141014 PGMI 
5 SANTI EKA PRAMISWARI 163141038 PGMI 
6 KRISMAYANTI LESTARI N 163141060 PGMI 
7 FITRIA FEBRIANI 163141002 PGMI 
45 
Amni Anami 
085 728 786 
384 
1 ELI YULIANA 163141003 PGMI 
2 DEWI YULIANTI 163141016 PGMI 
3 AZHIMAH ZHAHARA 163141021 PGMI 
4 LIA ISNAINI 163141026 PGMI 
5 CHUSNUL CHOTIMAH 163141031 PGMI 
6 AGUSTIN NUR HIDAYAH 163141034 PGMI 
7 NUR ULFI AWALIYAH 163141047 PGMI 
8 FETTY ISMARI ASTUTI 163141055 PGMI 
9 AISYAH RODIYATUN NISA 163141061 PGMI 
10 DYAH LUTHFI ARIFA 163141062 PGMI 
46 
Ratih                
087 736 286 
161 
1 NUR ISTIQOMAH 163141066 PGMI 
2 GESTI MAHARDIKA NUR I 163141068 PGMI 
3 ANISA  RIZKY ESTUNINGATI 163141069 PGMI 
4 HAFIDA AMININDIA 163141071 PGMI 
5 AMIROH LUTFI ANGGRAINI 163141073 PGMI 
6 AYU NORA SAFITRI 163141076 PGMI 
7 ALFI MUBAYYINAH 163141077 PGMI 
8 ANIK UNTARI 163141079 PGMI 
9 MILA ALFI YATUL KHASANAH 163141086 PGMI 
10 FARIDA HAPSARI 163141093 PGMI 
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47 
Salsabila 
Firdausi 
Nurhuda        
087 836 997 
517 
1 LILY EKA LOSARI KHUMAIRO 163141095 PGMI 
2 ITAQI AYU WARDANI 163141096 PGMI 
3 DEVI SETYANINGRUM 163141101 PGMI 
4 ZENI OKTAVIA KUMALASARI 163141008 PGMI 
5 NUR HAZIZAH 163141012 PGMI 
6 MAYA MEYGIASTUTI W 163141028 PGMI 
7 YESI HARTATI 163141029 PGMI 
8 IKA NUR MUTIASARI 163141035 PGMI 
9 LIA SUKMA NINGTYAS 163141036 PGMI 
10 SEPTIA ARDHYA UTAMI 163141042 PGMI 
48 
Siti Fatimah 
085 867 498 
164 
1 HANA FITRIANI ANAQOH 163141044 PGMI 
2 NISYA RUCHAINDAH 163141046 PGMI 
3 TIARA HIDAYANTI 163141052 PGMI 
4 RIZKY FATLICHAH PUTRI 163141059 PGMI 
5 RIZKY NUR AINI 163141063 PGMI 
6 VETI DEWI SAPUTRI 163141072 PGMI 
7 QORIN AMALA ALKHONSA 163141078 PGMI 
8 MALINDA HIDAYANTI 163141084 PGMI 
9 HUSNIAH ANAN 163141087 PGMI 
10 SANITA SILMI 163141097 PGMI 
49 
Mar'atus 
Sholikah       
085 225 335 
661 
1 NANDA ERITA ANDRIYATI 163141015 PGMI 
2 LU'LU'IL AZALIYYAH 163141020 PGMI 
3 DESY PUTRI UTAMI 163141022 PGMI 
4 MARGARETA SEFIAWATI P 163141024 PGMI 
5 SELLI OPISIA 163141025 PGMI 
6 RIFA AZZIZAH 163141004 PGMI 
7 UMI FAIZATUL MUKAROMAH 163141007 PGMI 
8 NITA ENDIRASARI 163141013 PGMI 
9 AFIFAH NUR FAUZIAH 163141041 PGMI 
            
KEL PENDAMPING NO NAMA PESERTA NIM JUR 
50 
Rahmawati  
085 642 074 
787 
1 DEWI DAMAYANTI 163141018 PGMI 
2 RIKA YULIYANA 163141023 PGMI 
3 
MIRANDA SHARLY APRILIA 
WIBOWO 163141030 PGMI 
4 UMI FAJAR WATI FUTIHAH 163141050 PGMI 
5 BEKTI AYU ARIASTUTI 163141051 PGMI 
6 WIDI ASMAWATI 163141043 PGMI 
7 RIMA LUTFI ARDANI 163141049 PGMI 
8 ROSIDA AZURA NINGRUM 163141053 PGMI 
9 LISTIKA WARDANI 163141054 PGMI 
10 FITRIANA RAMADHANI 163141064 PGMI 
11 ARSITA NUR KARIMAH 163141102 PGMI 
51 
Oktaveria 
Lilafi N. A.              
085 943 780 
878 
1 YULIA PURBANINGSIH 163141001 PGMI 
2 ROFIIQOH JAMIIL 163141005 PGMI 
3 SHINTA ADIA 163141009 PGMI 
4 FEBRI NURMAYASARI 163141017 PGMI 
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5 NUR WINDY KARUNIA S 163141032 PGMI 
6 QOMSIATUN MUNAWAROH 163141057 PGMI 
7 TRISKA PRAWESTI 163141058 PGMI 
8 SHAFFIANITA MUAMANAH 163141081 PGMI 
9 MERDIANA PRADITA SARI 163141085 PGMI 
10 SLAMET ROCHAYANI 163141091 PGMI 
11 AMALIA AMRU DINA 163141092 PGMI 
52 
Deny Hariwati 
085 867 277 
644 
1 FITRI ASTUTI 163131017 PGRA 
2 NABILA AINUN NISA 163131030 PGRA 
3 
NUNIK RAHMAWATI 
SAPUTRI 163131059 PGRA 
4 WARSINI 163131085 PGRA 
5 IRYANI MIFTA NURROHMA 163131090 PGRA 
6 FITHRI AINUN NISA 163131091 PGRA 
7 WULAN SITI HAJAR 163131003 PGRA 
8 WEDAR GALIH PRATIWI 163131014 PGRA 
9 AYU TYSSANA WATI 163131040 PGRA 
10 ISTIANAH ROSITA DEWI 163131042 PGRA 
11 ISRA KHAYATI 163131045 PGRA 
53 
Evi Sundari 
085 743 061 
729 
1 FITRI NURJANNAH 163131051 PGRA 
2 SULSIN JAMILATUSOLEHA 163131064 PGRA 
3 ALFI NUUR ROHMAH 163131083 PGRA 
4 NURUL HIDAYAH (13 DeS) 163131094 PGRA 
5 USWATUN KHASANAH 163131095 PGRA 
6 AMINATUZ ZAHRO 163131103 PGRA 
7 ERNAWATI 163131102 PGRA 
8 APRILIA NURUL FATIMAH 163131071 PGRA 
9 KHOLILAH 163131101 PGRA 
10 DIAN PRATIWI 163131012 PGRA 
54 
Tri Handayani 
085 799 354 
329 
1 SEPTY WIJAYA 163131018 PGRA 
2 NURUL HIDAYAH (7 Mei) 163131021 PGRA 
3 APRILIA STI MARDIAN 163131024 PGRA 
4 
ISNAENI MIFTAKHUL 
JANNAH 163131025 PGRA 
5 LULUK ANIKHAH 163131080 PGRA 
6 MELINDA RACHMANINGTYAS 163131026 PGRA 
7 REZKI ABADI 163131028 PGRA 
8 NITA SRI WAHYUNINGSIH 163131032 PGRA 
9 NIQMATUL NISA AZIZI 163131037 PGRA 
10 ROFI`AH NUR ANNISA 163131039 PGRA 
KEL PENDAMPING NO NAMA PESERTA NIM JUR 
55 
Annisa 
Pratama           
085 647 481 
741 
1 LAILA DEWI MASITOH 163131048 PGRA 
2 AFIFAH NUR ISTIKOMAH 163131049 PGRA 
3 ATIKA LINDARTI 163131050 PGRA 
4 LINA SHOLIHAH 163131054 PGRA 
5 DELVIA MEY ANA 163131056 PGRA 
6 NUR CHABIBAH KHOIRUN N 163131058 PGRA 
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7 MARSEKLI HAYUNINGTYAS 163131060 PGRA 
8 MIFTAHUL JANNAH 163131066 PGRA 
9 LAURA JOETY PANLASMA 163131067 PGRA 
10 ZAHROTUL MUNAWAROH 163131070 PGRA 
56 
Aabidah 
Khoirunnisa 
089 602 449 
280 
1 MERI SANTIKA 163131075 PGRA 
2 SRI WAHYUNI 163131078 PGRA 
3 QOTHRUNNADA LAILY 163131089 PGRA 
4 RIZKI PURWANINGSIH 163131093 PGRA 
5 SEPTIYA SITA RESMI 163131065 PGRA 
6 BELLA NOVIANA 163131086 PGRA 
7 AYU NUR KHOYIMAH 163131009 PGRA 
8 LIA DWI HARTANTI 163131010 PGRA 
9 IRMA ROSALIA ARLITA 163131011 PGRA 
10 IFFA NOVIANTIKA ARSIL M 163131069 PGRA 
11 KHAERANI MAULIDA F A 163131077 PGRA 
57 
Dewi 
Handayani 085 
642 432 257 
1 BINTI NGAFIFAH 163131079 PGRA 
2 DIANA NUR SETYARTI F 163131013 PGRA 
3 FRANSISKA EVA GELISTA 163131016 PGRA 
4 CHONSIYA SALAYSA 163131022 PGRA 
5 DWI LAILY ISTIKHOMAH 163131027 PGRA 
6 ANNISA NUR BAITI 163131029 PGRA 
7 YULISNA DWIKY WIDYAWATI 163131061 PGRA 
8 SRI WULANDARI 163131074 PGRA 
9 
LUTHFIA MA'RIFATUL LAILA 
MAHFUD 163131081 PGRA 
10 ANIS YULIANI 163131087 PGRA 
11 AGUSTINA FITRIYANI 163131088 PGRA 
58 
Laily Saputri 
L.M                    
085 799 865 
724 
1 PUSPITA WULANSARI 163131019 PGRA 
2 LISTIDIANSARI BARUNI I 163131044 PGRA 
3 DEVYANA AYU ADHI P 163131062 PGRA 
4 AZIZAH MAR`ATUL K 163131068 PGRA 
5 MAIMUNAH TRI CAHYANI 163131001 PGRA 
6 UTAMI WIDI ASTUTI 163131004 PGRA 
7 TYAS ISMAWATI 163131005 PGRA 
8 FILA SARI KHOLIFAH 163131008 PGRA 
9 NIMAS AYU WAHYU KINASIH 163131015 PGRA 
10 DIAN FITRIANA 163131023 PGRA 
59 
Siti Nur Maela 
085 600 698 
376 
1 SUCI INDAH SAYEKTI 163131033 PGRA 
2 RIZQI AMALIA 163131034 PGRA 
3 FINA SINDY ALFANI 163131035 PGRA 
4 META DEVI ANGGISTASARI 163131043 PGRA 
5 SITI SAROFAH 163131046 PGRA 
6 `AINAN FIIHAA SAL SABIILAA 163131047 PGRA 
7 AULIA PUTRI KANTARI 163131053 PGRA 
8 GUSTINA 163131055 PGRA 
KEL PENDAMPING NO NAMA PESERTA NIM JUR 
60 Arista Kunti 1 PUJI SRI RAHAYU 163131092 PGRA 
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Habsari     085 
642 064 575 
2 VIVI ALVIONITA MARZELINA 163131096 PGRA 
3 RINDA NURTIWI 163131097 PGRA 
4 OKTARIA NANDA ONI S 163131098 PGRA 
5 DEWI DAMAYANTI 163131099 PGRA 
6 SOFIANA ARSYA DIANDRANI 163131063 PGRA 
7 UMI LATIFAH MUYASAROH 163131002 PGRA 
8 TIRTA ARUM LAYUNGSARI W 163131006 PGRA 
9 VILDA OKTO IRWANI 163131007 PGRA 
61 
Hanifah Nur 
Arini             
0857 2892 
4869 
1 FERLIANA DIAN P     
2 ARSYIA FAJAR     
3 RISMA MONIKA     
4 QONITA HAFID     
5 AFRILIA RAHMAWATI     
6 OKI KURNIAWATI     
7 RAHMA BERTY     
8 NUR SINI     
9 DIARNI     
62 
Saffana Zaima 
Maziyya          
085 875 682 
903 
1 ATQIYA 163211022 SI 
2 NUR ALIYAH MUSYARROFAH 163211049 SI 
3 NURUL KHARIMAWATI 163211071 SI 
4 
SHEGY FARIDA ALUN 
KUSUMA 163211073 SI 
5 EFI ZULIANA SAFITRI 163211105 SI 
6 FAUZIA MELY ERMANDA 163211014 SI 
7 ERINA DAMAYANTI 163211015 SI 
8 RAHMANIA WIDIASARI 163211017 SI 
9 PUJI ASTUTI 163211018 SI 
10 FILZATUR RIFQOH 163211023 SI 
63 
Khusnul 
Mubtadin      
089 772 865 
78 
1 CHUSNUL KHOTIMAH 163211007 SI 
2 TENDRI MAULIDA FITRI 163211008 SI 
3 REZA AULIA RAHMAWATI 163211009 SI 
4 QING QIN PRISGA SILVIA 163211012 SI 
5 DESTRIAS GITA WIJAYA 163211013 SI 
6 DINA TAZKIYYATUNISSA 163211025 SI 
7 SRI LESTARI 163211029 SI 
8 WINARSIH 163211031 SI 
9 ARTIN MAHARTIAN 163211040 SI 
10 JAMIAH LANGGENG LESTARI 163211041 SI 
64 
Asma' 
Muttaqiyah 
085 702 439 
207 
1 SUSIANA SHAFA LESTARI 163211044 SI 
2 WAHYU KUSUMANINGRUM 163211050 SI 
3 ARDELIA AYU RAMADHANI 163211051 SI 
4 MUDHIAH UMAMAH 163211055 SI 
5 DWI NUR ANISA 163211058 SI 
6 QORY KHOIRUN NI'MAH 163211081 SI 
7 DINDA NUR PUSPITASARI 163211087 SI 
8 MARWAH 163211092 SI 
9 PUTRI PUSPA JANNAH 163211097 SI 
10 SARAH ANNISA BEAUTRIC 163211102 SI 
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KEL PENDAMPING NO NAMA PESERTA NIM JUR 
65 
Ayshah Nur F. 
083 866 076 
950 
1 DWI PERMATA WULAN SARI 163211061 SI 
2 RIRIN SULISTIYARNINGSIH 163211063 SI 
3 RENDYZA NAMCY I 163211072 SI 
4 DEWI INDARWATI 163211076 SI 
5 DWI RUMININGSIH 163211080 SI 
6 ANISA RACHMAWATI 163211093 SI 
7 FITRI AIDA ALFIANI 163211095 SI 
8 KARUNIA DEWI HANDAYANI 163211096 SI 
9 VERA DWI YULIANI 163211098 SI 
66 
Miftahatul 
Rohmah         
085 708 625 
258 
1 SORAYA ANNISA BEAUTRIC 163211103 SI 
2 MENGGI ZASWANTI 163211002 SI 
3 NAFIRA AYUNINGTIAS 163211006 SI 
4 JA'A NAZIELATU ROIS N 163211010 SI 
5 NITI NURMAWATI 163211077 SI 
6 RIZKY ANNISA 163211078 SI 
7 IMA NURHALIZA 163211086 SI 
8 NIKEN AYU PURWANTI 163211088 SI 
9 MARETHA DYAH ANDRIANI P 163211089 SI 
10 EKA NURJANAH 163211030 SI 
67 
Siti Khoiriyah 
085 728 327 
196 
1 RETNO ANJANI 163211026 SI 
2 RIMA TRI SURYANI 163211035 SI 
3 SUCI OKTAVIANA 163211043 SI 
4 RESITA JULIAN MAHARDANI 163211085 SI 
5 MUKHAROMAH NUR M S 163211090 SI 
6 TRI HANDAYANI 163211003 SI 
7 YUANITA KUSUMA MURTI 163211027 SI 
8 ERICA PUNGKI EDI SAPUTRI 163211039 SI 
9 MUNA MUFIDAH 163211045 SI 
10 ANDINK EKA SANTI 163211046 SI 
11 ISMI FAUZIAH 163211056 SI 
68 
Suci 
Choirunnisa 
085 647 106 
127 
1 ENDAH PUJIASTUTI 163231008 SKI 
2 HILMI APRILIA PUTRI 163231011 SKI 
3 FATIMATUZZAHRA DELA M A 163231017 SKI 
4 RENI MARDIANI 163231028 SKI 
5 IIN ZUBAIDAH 163231032 SKI 
6 ALIFAH ARZAQIA 163231034 SKI 
7 RISKI DWI KHOIRIYAH 163231039 SKI 
8 DIAN NOVITASARI 163231056 SKI 
9 SALMA TIARA RAHMANI 163231062 SKI 
10 RESIANITA CARLINA 163231006 SKI 
69 
Khoiriyatul 
Marfuah        
085 722 514 
146 
1 RISALATUL MUNAWAROH 163231059 SKI 
2 VIRA CHANIA 163231029 SKI 
3 AISYAH AMINI 163231002 SKI 
4 DINA NUR ANNISA 163231021 SKI 
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5 FIKA VARDAYANI ? SKI 
6 ANNISA JAMILATUL M 163231019 SKI 
7 VIKA AVIA 163231012 SKI 
8 ANIS FATIMAH 163231026 SKI 
9 UMI KHASWATUL ILHAM 163231027 SKI 
10 RYAS BASMALA 163231030 SKI 
11 HUSNUL KHOTIMAH 163231031 SKI 
KEL PENDAMPING NO NAMA PESERTA NIM JUR 
70 
Ana Trisya 
Rahmawati 
085 646 821 
922 
1 ARUM APRILIANI 163231010 SKI 
2 CHALIMAH RETNANINGTYAS 163231040 SKI 
3 FATIMAH 163231041 SKI 
4 IDA AYU CAHYANI 163231045 SKI 
5 MAR'ATUS ULUM INAYAH 163231047 SKI 
6 WAHYU WIJI LESTARI 163231057 SKI 
7 AULIA HASTARI 163231001 SKI 
8 DEWI KARTIKA 163231014 SKI 
9 REFANDA PRATIWI 163231038 SKI 
10 PRAMAI SHELA WIDIASTUTI 163231058 SKI 
11 DESI PRATIWI 163231066 SKI 
71 
Anita Dwi R. 
085 725 047 
168 
1 RETNO NUR AFIFAH 163151061 TBI 
2 DHIKA RAMANDANI AYU P 163151015 TBI 
3 NIZAR HALIMATUS SA`DIYAH 163151034 TBI 
4 SILFIATUN NISAA 163151065 TBI 
5 AMMI ZULLAIHA FAUZA F S 163151066 TBI 
6 DIAH ISKAFATMAWATI S 163151018 TBI 
7 NAZILLA ISNI NURRAHMI 163151071 TBI 
8 QORI`ATUL LAILI 163151028 TBI 
9 HUSNUL SEPTIANA 163151031 TBI 
10 FARIDHATUN NIKMAH 163151033 TBI 
72 
Wulandari 087 
812 781 571 
1 IRA KHOIRUN NIHA 163151054 TBI 
2 NURVIKA CAHYA FEBRIANA 163151044 TBI 
3 ILMA DZINA SETYOWATI 163151047 TBI 
4 ERLINA SULISTIYAWATI 163151049 TBI 
5 SITI AMINATAZ ZUHRIYAH 163151051 TBI 
6 KARTINI 163151021 TBI 
7 FADILA SUKMA WIJAYA 163151062 TBI 
8 MARFUAH NUR JANNAH 163151002 TBI 
9 SALMA HANIFAH 163151003 TBI 
10 HIMMATUL ULYA NURLAILI 163151005 TBI 
11 IKA MAIATUN KHASANAH 163151007 TBI 
73 
Ngizatul 
Khusna           
085 743 837 
580 
1 HANUM NABILLAH K A 163151014 TBI 
2 ARIS JUWITA FITRI 163151023 TBI 
3 NURMA INDAH PANGESTI 163151063 TBI 
4 NILA NURUL LUTFIYALAYALI 163151072 TBI 
5 VIANA NANDASARI 163151001 TBI 
6 NINDI RAHMA OKTAVY 163151010 TBI 
7 SITI KHOTIJAH 163151036 TBI 
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8 OKTIMATUL AMANAH 163151041 TBI 
9 ARDIANNA ARTATI SAPUTRO 163151042 TBI 
10 KUNTI ZAHROTUN ALFI 163151046 TBI 
11 ANING PUTRI SURYANI 163151052 TBI 
74 
Ani Fitria      
085 642 461 
916 
1 MIFTACHATURROHMATIL W 163151011 TBI 
2 SYAHROMA EKA SURYANI 163151019 TBI 
3 ADYA AYU MAWAR WATI 163151024 TBI 
4 NURUL FAJRIYANI 163151026 TBI 
5 RIFA DEWI ZULAIKHA 163151025 TBI 
6 NUR HIDAYAH 163151017 TBI 
7 KUSUMA SARI 163151020 TBI 
8 CINTANING MEGA S 163151030 TBI 
9 LAILA TUSSHOLIHAH 163151032 TBI 
10 PUTRI AYU 163151038 TBI 
KEL PENDAMPING NO NAMA PESERTA NIM JUR 
75 
Muthiah         
087 835 119 
831 
1 GIYANTI 163151055 TBI 
2 GEMA RIFA CAHYANINGRUM 163151057 TBI 
3 NUR ENDAH PERMATASARI 163151006 TBI 
4 NUR ALIFIAH MARTIA PUTRI 163151009 TBI 
5 MEGAWATI INDAH SARI 163151013 TBI 
6 RIYA AYUDEWI WULANDARI 163151040 TBI 
7 KARTIKA BELLA P 163151067 TBI 
8 NADIA WULANDARI 163151048 TBI 
9 LULU REFIANA 163151059 TBI 
10 ENDAH RIDHA SEVIRA 163151070 TBI 
76 
Isti Handayani 
085 729 074 
229 
1 DANIA WAHYU SETYAWATI 
M
   
E
   
N
   
G
   
U
   
L
   
A
   
N
   
G
 
  
2 ATQIYA BAROROH   
3 NUR AINUN WAKHIDAH   
4 A'ISY JANAN NABILAH   
5 NDARU ENDARWATI   
6 YUNIA TRI SULANJARI   
7 WIDYARAMITHA DWI N   
8 RAHMA AULIA DWI M   
9 ASFIYAH   
10 ALFIANI SATYARISA   
11 SRI TRINING B L   
12 SEPTIANI PRABAWATI   
13 JESSICA POPY PUTRI Y   
14 Nurul Khasanah Rahmawati   PBI  
15 Dewi Rahma P     
77 LAILA 
NGALIATAR          
1 Roihanatul H     
2 Amin Rizki I     
3 Rina Ardiyani     
4 Arfiah Ika M     
5 Alifia Yostin B     
085743586191 6 Dewi Rahma P     
7 Mazida Zulfa     
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8 Fatwa Nugrahani      
9 Bunga Febriana N     
10 Dania Wahyu S     
11 Farikha Istinda K     
78 
NURINA 
1 Nia Damayanti     
2 Erna Endah R.      
3 Nur Ainun W     
4 Mazida Zulfa     
5 Puput Widya N     
085640848878 6 Nurul Hikmah     
7 Siva Nur Azizah     
8 Lisa Rochmawati     
9 TriasKartika     
10 Fiqi Apriliani     
79 
HENI WANDAN 
SARI 
1 Siti yulaiekah     
2 Defi kholilah     
3 Sri Wahyuni     
4 Umma Nurul H     
5 Mutiara Aprilla     
6 Ummu Aiman U      
7 Vivi Lelyta R     
8       
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TATA TERTIB PESERTA P3KMI 
TAHUN AKADEMIK 2016/2017 
 
1. Pelaksanaan pada hari Sabtu (Tidak boleh ganti hari). 
2. WAJIB membawa alat tulis dan Alquran 
3. Berjilbab dan memakai rok bagi perempuan dan berbusana muslim 
(formal) bagi laki-laki. 
4. Peserta mengisi daftar presensi sebelum meninggalkan proses 
pendampingan dan berhak memintanya kepada pendamping. 
5. Apabila pendamping tidak hadir, peserta segera melapor kepada TIM 
P3KMI dan meminta pendamping pengganti. 
6. Peserta melapor kepada TIM P3KMI apabila pendamping tidak efektif 
dalam membimbing. 
7. Peserta 3 kali tidak hadir dalam pendampingan tanpa alasan rasional 
(sakit dengan keterangan dokter, agenda organisasi internal dengan surat 
permohonan, atau keluarga inti meninggal dunia) dinyatakan tidak lulus 
mentoring. 
8. Peserta tidak diperkenankan pindah kelompok. 
9. Penilaian akhir akan dipublikasikan melalui papan pengumuman P3KMI 
dan FB. Apabila terjadi ketidaksesuaian dalam penilaian segera 
menghubungi TIM P3KMI selambat-lambatnya satu minggu setelah 
publikasi. 
10. Apabila terdapat pelanggaran tata tertib, maka TIM P3KMI dan 
pendamping tidak bertanggung jawab terhadap penilaian akhir. 
11. Ketentuan dapat berubah berdasarkan pertimbangan TIM P3KMI 
 
 
Mengetahui,  
Dekan FITK 
 
 
Dr. H. Giyoto, M.Hum 
NIP. 19670224 200003 1 001 
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JADWAL PELAKSANAAN PENDAMPINGAN P3KMI  
TAHUN AKADEMIK 2016/2017 
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NOTULENSI PENDAMPINGAN P3KMI 
TAHUN AKADEMIK 2015/2016 
Hari/tanggal  : 
Tempat   : 
Pertemuan Ke  : 
Jumlah peserta yang hadir : 
    
NO KEGIATAN DURASI PJ KETERANGAN 
1. Pembukaan 5’ MC  
2. Tema Tausiyah  5’ Peserta   
3. Pembelajaran BTA tentang 40’ Pendamping   
4. 
Pembahasan materi dan 
Tanya jawab tentang 
20’ Pendamping  
5. Setor Hafalan 20’ Pendamping  
6.  
Pengecekan Sholat dan 
tilawah 
5’ Mentor  
7. Penutup 5’ MC  
 
Progress BTA dan Hafalan 
Keterangan Baca: 
A: lancar, tajwid & makhraj benar 
B: lancar, tajwid & makhraj kurang 
C: kurang lancar, tajwid & makhraj 
kurang 
D: tidak lancar, tajwid & makhraj salah 
E: belum bisa membaca Al Qur’an 
 
Keterangan Tulis: 
A: rapi, penulisan kata benar 
B: rapi, penulisan kata salah maks. 3 
C: kurang rapi, salah maks. 5 
D: tidak rapi, salah maks. >5 
E: belum bisa menulis Al Qur’an 
Keterangan Hafalan: 
Diisi sesuai yang disetor hari ini 
Contoh: An-Naba’ (1-5) 
 
Nama           
Sholat 
fardhu 
          
Tilawah           
 
Keterangan: diisi berapa kali sholat &lembar tilawah  dilaksanakan dalam 
seminggu 
  
Nama Baca Tulis Hafalan 
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PEDOMAN PENSKORAN 
PROGRAM PENDAMPINGAN PENGEMBANGAN KEPRIBADIAN 
MUSLIM INTEGRAL (P3KMI) 
TAHUN AKADEMIK 2016/2017 
1. Pedoman Penskoran Baca Al-Qur’an 
Skala 100* Nilai Huruf Keterangan 
95-100 4.00 A+ 
Lancar, tajwid dan makhraj benar. 90-94 3.75 A 
85-89 3.50 A- 
80-84 3.25 B+ 
Lancar, tajwid benar dan makhraj 
kurang. 
75-79 3.00 B 
70-74 2.75 B- 
65-69 2.50 C+ 
Kurang lancar, tajwid dan makhraj 
kurang. 
60-64 2.25 C 
55-59 2.00 C- 
50-54 1.00 D 
Tidak lancar, tajwid dan makhraj 
salah. 
Kurang dari 
50 
0 E Belum bisa membaca Al-Qur’an. 
KKM: 70 (B-) 
 
2. Pedoman Penskoran Hafalan 
Skala 100* Nilai Huruf Keterangan 
95-100 4.00 A+ 
Hafal, lancar, tajwid dan makharijul 
huruf benar. 
90-94 3.75 A Hafal, lancar, tajwid benar, 
makharijul huruf kurang. 85-89 3.50 A- 
80-84 3.25 B+ Hafal, lancar, tajwid salah,  
makharijul huruf kurang. 75-79 3.00 B 
70-74 2.75 B- Hafal, kurang lancar, tajwid salah, 
makharijul huruf kurang. 65-69 2.50 C+ 
60-64 2.25 C Hafalan Kurang, Lancar, tajwid & 
makharijul huruf kurang. 55-59 2.00 C- 
50-54 1.00 D 
Hafalan Kurang Tidak lancar, tajwid 
dan makhraj salah. 
Kurang dari 
50 
0 E Belum Hafal. 
KKM: 65 (C+) 
*untuk penilaian dalam form nilai dan raport menggunakan skala 100 
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FOTO KEGIATAN 
 
 
 
  
Pelaksanaan Kegiatan Baca Tulis Al-Qur’an Kelompok Putra 
Pelaksanaan Kegiatan Baca Tulis Al-Qur’an Kelompok Putri 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
Nama    : Chairur Rohimin 
Tempat/Tanggal Lahir : Boyolali, 02 Desember 1995 
Jenis Kelamin   : Laki-laki 
Agama    : Islam 
Riwayat Pendidikan  : 
1. RA Perwanida Kiyaran Boyolali   2000 – 2001  
2. MI Kiyaran Boyolali     2001 – 2007  
3. MTs. Ta’mirul Islam Surakarta   2007 – 2010  
4. SMAN 1 Teras Boyolali   2010 – 2013  
5. IAIN Surakarta     2013 – 2017  
 
 
